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KATA SAMBUTAN 

Salah satu kebijakan pokok pembangunan pendidikan 
dan kebudayaan adalah pengembangan kebudayaan nasional. 
Terkandung pula dalam pengertian pengembangan kebudayaan 
kebudayaan daerah, mengingat pada dasarnya kebudayaan na 
sional itu terdiri dari keanekaragaman berbagai kebuda 
yaan daerah yang ada di seluruh Indonesia ini. 

Daerah Lampung sebagaimana daerah Indonesia lain­
nya memiliki pula kekayaan kebudayaan asli yang khas, ba 
ik yang bersifat kebudayaan material maupun yang bersi 
fat kebudayaan spiritual. Kekayaan kebudayaan demikian 
ini patut untuk mendapat perhatian, dipelihara, dihina 
dan dikembangkan sebagai sumbangan sangat berharga dalam 
pengembangan kebudayaan nasional. 

Salah satu kebudayaan masyarakat Lampung 
lah dalam bentuk Geografi Budaya 1'alam Wilayah 
ngunan Daerah Lampung, yang mengandung berbagai 
moral dan adat istiadat yang bernilai luhur dan 
kup relevan bagi perkembangan masyarakat kita 
terutama bagi pembinaan kepribadian bangsa. 

asli a<la 
Pemba 

ajaran 
masih cu 
sekarang 

Karena itu kami menyambut baik dan sangat menghar 
gai penerbi tan buku yang berjudul : "Geografi Budaya o·a 
lam wilayah Pembangunan Daerah Lampung" sebagai salah sa 
tu hasil dari proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu 
dayaan Daerah Lampung tahun anggaran 1983/1984. Buku ini 
sangat besar artinya sebagai langkah-langkah awal pendo 
kumentasian dari berbagai aspek kebudayaan daerah ini 
dan patut dibaca oleh masyarakat kita, terutama para ge 
nerasi muda sebagai generasi pewaris perjuangan dan pem 
bangunan bangsa. 

Kami yakin penerbitan ini akan memberikan 
cik sumbangsih bagi pembangunan nasional yang 
kita laksanakan sekarang. 

seper 
sedang 

Telukbetung, awal Nopember 1983 

KEPALA KANTOR WILAYAB DEPDIKBUD 
PROPINSI LAMPUNG, 

ttd 

E .• P. HUTABARAT 
NIP :130038267 





KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokwnentasi Daerah,Direk 
torat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah 
menghasilkan beberapa macarn naskah kebudayaan daerah di 
antaranya ialah naskah : Geografi Budaya Dalam ·~ Wilay~ 
Pembangunan Daerah Lampung. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupa 
kan suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pa 
da tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan 
pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sarna yang baik 
antara Direktorat Sejarah dan Nilai Traqisional dengan 
Pimpinan dan Staf Proyek Jnventarisa.si dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah De 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi,Lek 
nas/LIPI dan tenaga ahli perorangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini maka 
kepada semua pihak yang tersebut di atas, kami menyampai 
kan penghargaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada Tim penulis naskah ini di da 
erah yang terdiri dari : Drs. Maddun Abbas, Alhusni Duki 
Hamim,SE,MSc Drs. Umar Ruysdi, Drs. Husin Sayuti. 

Tim penyempurnaan naskah di pusat yakni : Drs. P. 
Wajong, Drs.Djenen MSc dan Dra. Mc.Suprapti. 

Harapan karni, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, awal Nopember 1983 

PIMPINAN PROYEK, 

Ors. BAMBANG SUWONDO 
NIP 130117589. 





PR A KATA 

Buku yang berjudul "Geografi Budaya Dalam Wilayah 
Pembangunan Daerah Lampung adalah salah satu hasil kegi 
atan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Da 
erah Lampung tahun 1979/1980 yang sebelumnya bernama 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Lam 
pung. Penerbitan buku ini baru dapat ddaksanakan pada 
tahun anggaran 1983/1984, setelah melalui proses penyun 
tingan yang dikerjakan oleh Tim Pusat. 

Dengan telah selesai dan berhasilnya Proyek i ni 
dalam mencapai tujuan, tidak lupa kami mengucapkan ba 
nyak terima kasih atas bantuan dan bimbingan Di rek tu r 
Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan Departe 
men Pendidikan dan Kebudayaan dan Pemimpin Proyek Inven 
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah ( Pusat ) Ja 
karta, Gubernur/KDH Tingkat I Lampung·, Kepala Kantor Wi 
layah Departemen Pendidikan clan Kebudayaan Propinsi Lam 
pung, Bupati/KDH Tingkat II . LampuJ!g dan semua pihak 
yang telah ikut berpartisipasi sehingga ber-hasilnya pe 
nerbitan buku ini. 

Mudah-mudahan buku ini dapat menjadikan salah sa 
tu sumbangan dalam rangka ikut menggali dan melestari­
kan Kebudayaan Daerah khususnya dan Kebudayaan Nasional 
umumnya serta berguna bagi nusa dan bangsa. 

Telukbetung, awa.l Nopember 1983 

Pimpinan Proyek, 

Ny. R. NONSARI S 
NIP 130176122 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sejak Pelita ke II (1974/1975 - 1978/1979), wila­
yah Indonesia dibagi atas 10 (sepuluh) wilayah pemba­
ngunan. Tiap wilayah pembangunan meliputi satu atau le 
bih wilayali propinsi (Daerah Tingkat I). Propinsi Lam­
pung bersama-sama dengan wiJayah Propinsi Jawa Bara t, 
Jawa Teng~h, DKI Jakarta dan Daerah lstimewa Yogyakarta 
merupakan satu wilayah pemba,ngunan (wjlayah IV) derigan 
pus at pengembangannya Jakarta .1) 

Propinsi Lampung sendiri da l am Peli ta II tt.::rs e:but 
dibagi atas beberapa sub-wilayah pembangunan ya i tu : wi 
layah pembangunan pantai Selatan bagian t engah pus a tnya 
Tanjungkarang-Telukbetung, meliputi dae r ah sekit ar Tan 
jungkarang dan Metr o yang merupakan p i ntu ge ri:J<:rng ut:ama 
ke daerah Lampung; wilayah pembangunan bagi c..n utar'-'- de­
ngan pusatnya Kotabumi; wilayah pembangunan pan c<i i Sel .l 
tan bagian Barat dengan pusatnya Kota Agung; clan w1J a 
yah panta i Timur bagian Selatan dengan kemungkinan !3aka 
huni sebagai pusat pengembangannya.2) 

Wilayah-wilayah tersebut tenttmya hanyalah me r upa 
kan wilayah-wilayah atau sub-·sul; wilayah pembangunan 
yang sifatnya relatif. Ini bera.r U bahwa mungkin pada 
Pelita-pelita selanjutnya baik wilayah besar maupun ke 
cil (sub wilayah) dapat saja diadakan perubahan-perubah 
an sesuai dengan situasi, kondisi, urgensi dan efisien­
si serta aktivitas yang mungkin dapat dicapai dal3.m s ua 
tu priode pembangunan yang direncanakan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam Pelita 
III ini oleh BAPPEDA Tingkat I Lampung telah diadakan 
perubahan-perubahan atau penambahan pusat. - pusat pemba 
ngunan-pembangunan sebagai berikut: Wilayah pembangunan 
Selatan dengan pusat - pusat pengembangannya Tanjungka 
rang-Telukbetung, Kota Agung, Kalianda; Wilayah pemba­
ngunan Tengah dengan pusat-pusat pembangunannya Metro, 
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Gunung Sugih/Bandar Jaya, Saribawono-Labuhan Maringgai­
Way Jepara; Wilayah pembangunan Utara dengan pusat- pu­
sat pengembangannya: Kota Bumi, Krui-Liwa dan Tulangba~ 
wang Udik-Tulangbawang Tengah-Tulangbawang Hilir.3) 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program 
pembangunan itu secara detail baik pembangunan yang ber 
sifat nasional, regional, lokal, maupun sektoral yang 
yang berada di wilayah Propinsi Lampung ini tentunya ma 
sih diperlukan data dan informasi baik yang berhubungan 
dengan keadaan atau lingkungan sosial budaya (inklusip 
ekonomi), maupun yang berhubungan dengan lingkungan fi 
sik daerah sebab pada dasarnya pembangunan akan lebih 
berhasil bila memperhatikan keterpaduan antara unsur-un 
sur fisik dan unsur-unsur sosial budaya wilayah. Untuk 
inilah kiranya Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya De 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan baik sebagai perang­
kat pemerintah .. da~am peren~ana dan pelaksana pembangun­
an khusus~ya d1 b1dang sos1al-budaya maupun sebagai sum 
ber (bank) data dan informasi perlu mengadakan peneliti 
an sosial budaya, khususnya untuk aspek geografi budaya 
daerah-daerah di Indonesia termasuk di dalamnya daerah 
Propinsi Lampung. 

B. Permasalahan 

Pus at Peneli tian Sej arah dan · budaya bel um fl.apat 
sepenuhnya melayani kebutuhan akan data dan informasi 
kebudayaan yang terjalin di dalam bahan sejarah, adat­
istiadat, geografi budaya dan foklore, baik untuk kepen 
tingan pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan, penelitian 
maupun untuk kebutuhan masyarakat dalam arti yang selu­
as-luasnya.4) Khusus mengenai data dan informasi kehidu 
pan sosial-budaya dan keadaan lingkungan fisik sebagai 
unsur-unsur yang memberi ciri khas atau khusus bagi sua 
tu sub-wilayah dalam wilayah pembangunan tingkat propin 
si masih sangat kurang. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka diperlukan informasi yang kiranya dapat dipakai se 
bagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan terutama dalam wilayah pembangu 
nan tertentu yang sesuai dengan keperibadian atau indi­
viduali tas sesuatu sub-wilayah. 
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Untuk itulah kiranya letak arti pentingnya peneli 
tian ini diada!<an yaitu untuk mendapatkan data dan infor 
masi mengenai aspek sosial budaya dan lingkungan fisik 
daerah-daerah yang sangat berguna dala m berbagai kebijak 
sanaan pelaksanaan kebudayaan, penelitian dan perencana 
an serta pelaksanaan pembangunan yang bersifat nasional, 
regional, lokal dan sektoral. 

C. Tujuan Dan Sasaran Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan agar Pusat 
Penelitian Sejarah dan Budaya mampu menycdiakan data dan 
informasi kebudayaan untuk keperluan pelaksanaan kebijak 
sanaan kebudayaan, penelitian dan masyarakat dalam arti 
yang seluas-luasnya. 

Bagi aspek geografi budaya dalaT¥ penelitian i ni ju 
ga mengandung tujuan yang sifatnya lebih khusus yaitu : 

1. menginventarisasi unsur-unsur sosial buclay ;:i dan keada 
an lingkungan fisik agar dapat mene11tukan ci ri- ciri 
khusus suatu subwilayah untuk dapat menciptakan wila 
yah pembangunan. 

2. Untuk dapat memberikan infonnasi yang dapat dipakai 
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat rencana dan 
pelaksanaan pembangunan, terutama dalam wilayah pemba 
ngunan tertentu yang sesuai dengan kepribadian atau 
individualitas subwilayah di daerah Propinsi Lampung . 
Sehubungan dengan tujuan-tujuan tersebut di atas da 
lam peneli tian geografi bud a ya daerah Lampung kal i 
ini akan dicoba mencapai sasaran akhir yaitu berupa 
penciptaan tipologi-tipologi subwilayah pembangunan 
yang mungkin dapat digunakan sebagai wilayah pemba 
ngunan. Tipologi wilayah pembangunan yang mungkin da 
pat diciptakan tersebut misalnya, wilayah pembangunaP 
pertanian yang terdiri dari wilayah pembangunan perta 
nian bahan makanan dan wilayah pembangunan pertanian 
bukan bahan makanan; wilayah pembangunan perikanan; 
wilayah pembangunan peternakan; wilayah pembangunan 
perindustrian; wilayah pembangunan perdagangan; dan 
wilayah pembangunan pertambangan. Bersamaan dengan 
penciptaan wilayah-wilayah pembangunan tersebut juga 
dicoba untu1c menentukan kecamatan yang mungkin dapat 
dijadikan pusat-pusat pengembangan ( growth centers ) 
dari kecamatan sekitarnya. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada dasarnya penelitian geografi budaya ini rneli 
puti seluruh wilayah Propinsi Larnpung, narnun dernikian 
karena luasnya wilayah ini, luasnya unsur-unsur geogra 
fi budaya yang perlu diteliti (unsur sosial budaya dan 
lingkungan fisik wilayah), rnaka pada kenyataannya wila 
yah yang akan diteliti hanya rneliputi beberapa wilayah 
kecarnatan saja sebagai sarnpel. Adapun data dan inforrna 
si yang rnernberi ciri-ciri khusus atau khas subwilayah 
pernbangunan di daerah ini, khususnya wilayah-wilayah ke 
carnatan yang dijadikan sebagai sarnpel penelitian ini. 

Inventarisasi dan Dokurnentasi keadaan lingkungan 
fisik dan sosial budaya meliputi antara lain aspek loka 
si seperti letak luas, batas; aspek non biotik seperti 
topografi, tanah, iklim, air; aspek biotik seperti manu 
sia, hewan, tumbuh-turnbuhan; aspek sosial budaya meli 
puti unsur-unsur sepert i teknologi , kepercayaan /agarna, 
organisasi sosial, berbagai aktivitas ekonorni penduduk . 
Dalam penelitian ini karena dasar utama penciptaan wila 
yah-wilayah pembangunannya adalah aspek sosial budaya, 
maka unsur-unsur sosial budaya seperti tersebut di atas 
rnerupakan unsur pokok atau kunci dalam penentuan tipolo 
gi wilayah-wilayah pembangunan yang akan diciptakan se 
perti yang telah dikemukakan terdahulu . 

E. Metodologi Penelitian 

1 Pendekatan perrnasalahan 
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Dalam geografi terpadu (Intergrated geography ) 
untuk mendekati masalah dalam geografi digunakan ber 
macam-macarn pendekatan (approach), yaitu pendekatan 
ana lisis keruangan (spatial analysis), analisis ekolo 
gi dan analisis kornplek wilayah (regional complex ana 
lisis).5 Karena pada dasarnya studi atau penelitian 
wilayah dengan tujuan untuk rnenciptakan wilayah-wila 
yah atau subwilayah-subwilayah seperti telah dikemuka 
kan terdahulu, maka berarti dal am penelitian ini di 
tuntut penciptaan wilayah yang mempunyai c1r1-c1r1 
khas (kepribadian) yang dapat dibedakan dengan wila 
yah atau region lainnya. Untuk keperluan ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan analisis 



keruangan dan pendekatan analisis ekologi, maupun ke 
duanya secara hersama-sama. Dari pendekatan analisis 
keruangan akan dapat diindentifikasi perbedaan-perbe 
daan ataupun persamaan-persamaan sifat-sifat penting 
(khas) dari suatu wilayah bila dibandingkan dengan wi 
layah lainnya. Selanjutnya dengan pendekatan analisis 
ekologi akan dapat diindentifikasi interaksi, dan in 
terrelationships (hubungan timbal balik) antara berba 
gai pola aktivitas manusia dengan lingkungan fisisnya 
yang juga akan memberikan sifat-sifat penting (kepri­
badian) dari setiap wilayah. Dengan demikian akan da 
pat ditentukan apakah suatu wilayah sampel :tergolong 
dalam kategori wilayah pertanian, wilayah perikanan 
wilayah peternakan, wilayah perdagangan dan sebagai 
nya. Penggolongan wilayah-wilayah tersebut didasarkan 
ciri-ciri atau sifat-sifat penting yang dominan dalam 
suatu wilayah. 

2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengurnpulan berbagai data sehubungan de 
ngan permasalahan peneli tian ini digunak an metode 
atau cara seperti : 

(a) studi kepustakaan, studi kepustakaan 1n1 diguna 
kan untuk mengumpulkan data dan informasi dari ba 
han-bahan tertulis sehubungan dengan masalah yang 
di teli ti. 

(b) observasi baik observasi secara langsung maupun 
tidak langsung. 

(c) wawancara,cara ini terutama digunakan untuk me­
lengkapi data dan informasi yang didapat dengan 
cara-cara lain. 

(d) ~uesioner, cara ini digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai unsur-unsur teknologi, agama/keper­
cayaan, ekonomi dan organisasi sosial di wilayah 
sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan 
(lihat lampiran) dan 

(e) pengumpulan data statistik, terutama di wilayah 
sampel baik mengenai data statistik yang menyang 
kut lingkungan alam (fisik) maupun yang menyang­
kut aspek lingkungan sosial budaya. 
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3 S a m p 1 i n g 

Karena wilayah penelitian ini sangat luas yaitu 
meliputi seluruh wilayah Propinsi Lampung dan demi 
kian juga sifat data clan informasi yang akan dikumpul 
kan sangat luas (unsur-unsur fisis dan sosial lbudaya) 
maka perlu diadakan sampel . Sebagai sampel wilayah di 
pilih dua kecamatan dari tiap wilayah pembangunan,yai 
tu satu kecamatan yang berada pada dataran rendah/pan 
tai dan satu lagi kecamatan yang berada pada daerah 
pedalaman/pegunungan. Adapun kecamatan/sampel terse 
but (lihat peta 1) untuk wilayah pembangunan selatan 
ialah Kecamatan Telukbetung Selatan (dataran rendah/ 
pantai) dan Kota Agung. (pedalaman/pegunungan); untuk 
wilayah pembangunan tengah ialah Kecamatan Metro ( da 
taran rendah ) dan Terbanggi Besar sebagai kecamatan 
pedalaman; untuk wilayah pembangunan utara ialah Meng 
gala (dataran rendah) dan Balik Bukit (pegunungan) . 
Selanjutnya dari tiap kecamatan sampel te rsebut diam 
bil pula sebanyak 15 (lima belas) orang untuk rlijadi 
kan respondeh kuesiober. 

Cara penarikan sampel, baik sampel wilaynh mau 
pun responden ditetapkan secara proporsif lproporsive 
sampling). Hal ini mengingat bahwa dengan cara <lite 
tapkan demikian, maka wilayah-wilayah kecamatan yang 
ditetapkan sebagai sampel tersebut dianggap dapat 
atau cukup representatif dalam mewakili wilayah lain 
nya baik sebagai dataran rend~h/pantai maupun sebagai 
wilayah daerah pegunungan/pedalaman. Demikian pula 
sampel responden, dianggap akan lebih representatif 
bila dijadikan responden tersebut adalah orang-orang 
yang banyak mengetahui atau dianggap banyak mengeta 
hui mengenai soal-soal pembangunan dengan berbagai as 
peknya. Untuk ini maka responden dipilih dari pejabat 
pejabat dalam wilayah kecamatan sampel serta tokoh 
masyarakat/guru-guru SLA/Kepala-kepala SD di wilayah 
tiap sampel kecamatan. Banyak responden tiap kecamat­
an 15 (lima belas) orang. 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang 
puh diurutkan tahapannya sebagai berikut : 

di tern 

7 



1 Tahap persiapan 

Pada tahap ini antara Tim peneliti diadakan pem 
bahasan mengenai : Judul penelitian, indentifikasi ma 
salah penelitian, tujuan penelitian, pendekatan/ meto 
de dan teknik penelitian, data yang akan dikumpulkan 
hasil akhir, j adwal, personalia, budget peneli ti an, 
penentuan sampel dan sampling penelitian. Selain itu 
pada tahap ini oleh masing-masing peneliti dilakukan 
penelitian kepustakaan yang relevan dengan rnasalah 
penelitian. Juga pada tahap ini dilakukan latihan ter 
hadap petugas serta uji coba daftar kuesioner. 

2 Tahap pengurnpulan data di lapangan 

Pengurnpulan data di lapangan dilakukan oleh 4 
orang peneliti dan dibantu oleh 8 orang mahasiswa 
tingkat Ill jurusan Geografi Fakultas Keguruan Unila 

3 Pengolahan data dan penyusunan laporan 

Ti~p peneliti mengolah data yang terkumpul 
kemudian menyusun draft laporan. Draft laporan 
but kemudian diedit oleh Ketua Tim aspek untuk 
jutnya distensil guna dijadikan buku laporan 
Geografi Budaya. 

dan 
terse 
selan 
aspek 

G. Analisis Data 
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Dari data yang telah terkumpul dengan berbagai me 
tode dan tehnik pengurnpulannya seperti telah dikemuka 
kan terdahulu, lalu dilakukan pengolahan data baik seca 
ra kuali tatif dan kuanti tatif dengan rnenggunakan statis 
tik deskriptif atau matrik. Dengan cara dernikian akan 
mudah melihat ciri-ciri atau sifat-sifat penting dan hu 
bungan antara pola-pola aktivitas sosial budaya dengan 
lingkungannya masing-masing dari tiap w!Iayah sampel pe 
nelitian. Dalam mengolah dan menganalisis data dari ku 
esioner ditempuh langkah-langkah sebagai berikut. 

Mentabulasi frekuensi, yang didapat dari tiap jawaban 
pertanyaan menurut ciri sosial budaya (teknologi, aga 
ma/kepercayaan, ekonomi dan organisasi sosial) dan oo 
la-pola aktivitas penduduk seperti pertanian,peternak 
an, perikanan, perindustrian, perdagangan dan pertam-



bangan (lihat bab IV tentang analisis data) 
2. Menghitung persentasi frekuensi, tiap jawaban dengan 

formula : Jumlah yang menjawab x 
100 

% 
Jumlah responden 

3. Menghitung persentas1 rata-rata tiap ciri sosial bu 
daya menurut pola aktivitas pen<luduk, 

4. Memasukkan nilai-nilai ( dalam % ) butir 3 tersebut 
kedalam tabel ringkas atau rekapitulasi ( lihat Bab 
IV), 

5. Menghitung rata-rata persentasi ciri sosial budaya 
yang didapat tiap pola aktivitas kegiatan ekonomi 
penduduk, 

6. Menentukan tipologi wilayah sampel dengan mengambil 
persentasi terbesar dari pola aktivitas ekonomi pen 
duduk yang didasarkan atas ciri-ciri sosial- budaya 
yang telah diolah tersebut. Dalam penelitian ini un 
tuk lebih representatifnya kesimpulan terhadap tipo 
logi wilayah sampel, juga diperhatikan potensi wila 
yah sebagaimana dikemukakan dalam bab II. Untuk me­
nentukan kemungkinan dipilihnya suatu kecamatan 
( ibukota kecamatan ) sebagai pusat pengembangan 
pembangunan bagi wilayah-wilayah kecamatan sekitar 
nya digunakan model analisis kuantitatif dari Reter 
Haggett yang dikenal dengan matrik konektivitas, di 
mana suatu kota kecamatan yang mempunyai jumlah ma 
ta-rantai terkecil merupakan tempat yang mempunyai 
tingkat aksesebilitas yang tinggi. Aksesebilitas 
( accesibility ) menunju~kan kemudahan berge;rak da 
ri suatu tempat ke tempat lain dalam suatu wilayah. 
Aksesebilitas ini ada sangkut pautnya dengan jaran.6 

Dengan demikian tempat tersebut dapat dipilih 
sebagai pusat pengembangan pembangunan ( lihat ana 
lisis data dalam Bab IV ) . 

-- 0 --
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B AB II 

LATAR BELAKANG 

Pacla clasarnya potensi suatu wilayah merupakan per 
pacluan antara lingkungan fisik clengan lingkungan sosial 
buclaya clari wilayah tersebut. Dengan kata lain bila sua 
tu wilayah memiliki berbagai sumberclaya, baik berupa sum 
berclaya alam maupun sumberclaya manusia yang cukup besar, 
maka kemungkinan wilayah tersebut untuk clapat berkembang 
clan maju clalam berbagai segi pembangunan baik yang ber 
sifat fisik maupun non fisik akan clapat cliharapkan seba 
gaimana mestinya. 

Suhubungan clenganpenelitian ini, maka clalam l a 
poran Bab II ini pertama-tama akan clikemukakan keaJaan 
lingkungan fisik clan sosial buclaya wilayah Propinsi Lam 
pung secara umum clan kemudian secara agak terperinci dan 
sistimatis akan dikemukakan lingkungan fisik clan sosial 
buclaya dari wilayah-wilayah kecamatan sampel . Kedua ling 
kungan ini tentunya akan banyak mempengaruhi dan mungk i n 
pula menentukan ;Jerbagai pola aktivitas pencluduk terut3 
ma di birlang pertanian, peternakan, perikanan, peri ndus 
trian/kerajinan, perclagangan, pertambangan dan juga pol a 
pola aktivitas lain clari penducluknya . 

Secara astronomi wilayah Propinsi Lampung terletak 
antara 3~55' - 5057' Lintang Selatan clan antara 103048 ' 
105°55' Bujur Timur.I Sebagai akibat letak astronomi 
ini maka wilayah Propinsi Lampung mempunyai iklim tropis 
dengan tipe-tipe curah hujan menurut klasifi kas i 
Schmiclth clan Ferguson sebagai berikut : wilayah dengan 
curah hujan tahunan lebih besar 3.000 mm, meliputi pan­
tai Barat clan lereng Bukit Ba~isan sebelah barat; wila 
yah clengan curah hujan tahunan antara 2.500 - 3.000 mm, 
meliputi Teluk Semangka, lereng clan clataran sebelah ti 
mur dari Bukit Barisan clan melebar arah utara hingga ke 
Menggala di wilayah Lampung Utara; wilayah clengan curah 
hujan tahunan antara 2.000 - 2.500 mm, meliputi Kasui, 
Belambangan lhnpu, pantai timur, clan Teluk Lampung; clan 
wilayah curah hujan tahunan yang kurang dari 2.000 mm, 
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meliputi sekitar Peringsewu, Gedong Tataan, Tegineneng 
dan Tanjungkarang.2 Iklim dengan curah hujan yang cu 
kup besar seperti tersebut di atas sudah tentu berpenga 
ruh terhadap terbentuknya sungai-sungai besar di daerah 
in1 seperti Way Sekampung, Way Seputih, Way Tulangba­
wang dan Way Mesuji. Sungai-sungai tersebut cukup poten 
sial terutama bagi usaha-usaha di bidang pertanian. Se 
hubungan dengan hal ini berdasarkan hasil penelitian 
dan Perencanaan Tenaga kerja Daerah Lampung tahun 1976, 
potensi air ( belum dimanf aatkan ) yang tersedia untuk 
irigasi dari beberapa sungai di wilayah ini clan dapat 
mengairi sawah, masing-masing dengan luas sebagai beri 
kut : Way Pengubuan dengan luas sawah yang dapat diairi 
nya seluas 9.000 ha; Way Rarem dengan luas sawah yang 
mungkin dapat diairinya seluas 90.000 ha; Way Jepara se 
luas 7.000 ha; Way Umpu seluas 7.000 ha; Punggur Utara 
seluas 25.000 ha; dan Rawa Saragih seluas.38.000 ha. 

Selain letak, dan iklim, potensi wilayah in1 
yang penting pula adalah luas wilayah. Luas wilayah Pro 
pinsi Lampung sekitar 35.376,5 km2 . Wilayah tersebut 
terdiri atas empat daerah tingkat II dengan luas wila 
yah masing-masing sebagai berikut. Kotamadya Tanjungka­
rang-Telukbetung seluas 52,62 km2; Kabupaten Lampung Se 
Iatan seluas 6.~65,88 km2; Kabupaten Lampung Tengah se­
luas 9.189,5 km ; Kabupaten Lampung Utara seluas 19.368 
,5 km2. Dari luas tersebut sebagian besar merupakan da­
erah pedataran baik pedataran rendah maupun pedataran 
tinggi. Adapun luas wilayah yang datar . sampai dengan 
bergelombang adalah sekitar 62% dari luas wilayah dan 
luas wilayah yang bergelombang sampai bergunung- gunung 
adalah sekitar 38%.3 Kondisi fisiografis wilayah Propin 
si Lampung yang demikian serta tanahnya yang cukup su­
bur merupakan potensi yang cukup baik untuk aktivitas 
penduduk di bidang pertanian baik pertanian bahan makan 
an maupun pertanian tanaman perdagangan. Dari luas wila 
yah tersebut berdasarkan hasil penelitian Tim perencana 
an Tenaga Kerja Daerah Lampung Tahun 1976 bahwa potensi 
tanah daerah Lampung yang belum dimanfaatkan adalah (1) 
tanah yang tersedia untuk perluasan persawahan seluas 
114.000 ha; (2) tanah yang tersedia untuk pertanian tan 
pa irigasi seluas 186.700 ha; (3) tanah yang terse 
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dia untuk pertanian tanpa irigasi se luas 186 . 700 ha; (3) 
tanah yang tersedia untuk pertanian pasang surut seluas 
20 ha; dan (4) t anah rawa yang dapat direklamasikan se 
luas 170.000 ha. 

Adapun pemanfaatan luas wilayah Propinsi Lampung 
tahun 1973 menurut Direktorat Tata Guna Tanah Direkto 
rat Jenderal Agraria Departemen Dal am Negeri adalah (1) 
sawah se1nas 70.790 ha; (2) perkampungan/kota seluas 
67.830 ha; (3) perkebunan seluas 102.140 ha; (4) perta 
nian tanah kering seluas 213.040 ha; (5) kebun campuran 
seluas 238.960 ha; (6) alang-alang seluas 200.530 ha; 
(7) tanah tandus seluas 3.960 ha; (8) rawa dan danau se 
luas 130.990 ha; dan (9) hutan seluas 2.114.350 ha. Jum 
lah penggunaan tanah keseluruhan adalah 3.136.590 ha 
( 88,66 % dari luas wilayah ). 

Selain surnberdaya alam dari lingkungan fisik wi la 
yah tersebut, sumberdaya manusia dari lingkungan sosial 
budaya seperti penduduk dengan segala aspeknya serta 
berbagai aktivitas penduduk di bidang ekonomi juga meru 
pakan potensi yang penting dari suatu wilayah. Menurut 
hasil sensus penduduk pada tahWl 1961 penducmk wi layah 
Propinsi LampWlg sekitar 1.667.551 jiwa, dan pada sen 
sus penduduk tahWl 1971 tercatat sekitar 2. 764.636 jjwa 
Dengan demikian pertambahan penduduk wilayah ini selama 
10 tahun sebesar 1.077.125 jiwa, atau rata-rata tiap· ta 
hun terjadi pertambahan penduduk sebesar 6,6%. Pada ta 
hun 1977 jumlah penduduk di Propinsi Lampunz sekitar 
3.707.324 jiwa, atau selama tujuh tahun terdapat pertam 
bahan sebesar 942.688 jiwa clan rata- rata tiap tahunnya 
dalam masa tersebut sebesar 6,4% . Pertambahan yang be 
sar dan relatif konstan ini terutama disebabkan oleh 
faktor perpindahan penduduk dari berbagai daerah teruta 
ma dari Jawa ke daerah ini sehubungan dengan wilayah 
Propinsi Lampung merupakan daerah penempatan transmigra 
si yang telah berlangsung sejak tahun 1905. 

Adapun penyebaran penduduk di wilayah ini dalam 
tahun 1977 menurut masing-masing wilayah daerah tingkat 
II meliputi : di Kotamadya Tanjungkarang Telukbetung se 
banyak 226.140 jiwa; di Kabupaten Lampung Selatan seba 
nyak 1.437.916 jiwa; di Kabupaten Lampung Tengah seba 
nyak 1.370.035 jiwa; di Kabupaten Lampung Utara seba 
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nyak 673.233 jiwa. Berdasarkan hasil sensus penduduk ta 
hl,111 1971 proporsi penduduk usia kerja sebesar 50,2~% 
dan usia ketergantungan ( dependent ) sebesar 49, 72% 
(usia kerja umur 15 - 64 tahun, dan usia ketergantung­
an 0 - 14 tahun dan usia 65 tahun keatas). Melihat pro 
porsi tersebut maka tenaga kerja di daerah ini cukup be 
sar. Bila keadaan tersebut konstan berarti dalam tahun 
1977 di daerah rn1 terdapat tenaga· kerja sebanyak 
1.879.996 orang. Hal ini berarti di daerah 1n1 harus 
tersedia lapangan kerja sekitar 1.879.000 dari berbagai 
sektor produksi . Dilihat dari segi kuantitas tenaga ker 
ja di daerah ini mungkin berlebihan dibandingkan dengan 
lapangan kerja yang tersedia, tetapi dari kualitas tena 
ga kerja tersebut rnungkin masih kurang . Hal ini te rli 
hat dari adanya gejala-gejala pengangguran baik yang 
kentara maupun tak kentara serta banyak atau besarnya 
gejala-gejala jabatan rangkap darl berbagai <linas/ 
instansi/lembaga baik pemerintah maupun sw·asta. Namun 
demikian tekanan-tekanan sebagai kurang seimbangnya la 
pangan kerja yang tersedia dengan jurnlah tenaga kerja 
yang ada belumlah begitu dirasakan di daerah ini, sebab 
tenaga kerja yang kualitasnya rendah tersebut masih da 
pat ditampung di sektor agraris ( primary occupation ) 
seperti pertanian , perkebunan, kehutanan, perikanan dan 
peternakan . Hal inilah atau lapangan kerja inilah yang 
mernberi ci ri khas <laerah Lampung yai tu sebaga i wi 1 ayah 
dengan tipologi utamanya pertanian . 

Kenyataan bahwa daerah Propinsi Lampung merupakan 
wilay2h dengan tipologi utarna pertanian terlihat dari 
proporsi produk dornestik regional bruto dari berbagai 
lapangan usaha atau aktivitas penduduk. Di daerah ini 
dalam tahun 1976 tercatat produk domestik regional bru 
to bidang pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan, 
dan peternakan sebesar 51, 76%; perdagangan ( besar dan 
eceran) sebesar 18,78%; industri/kerajinan sebesar 
8,61%; listrik, gas dan air minum sebesar 0,15%; bangun 
an sebesar 1,59%; transportasi clan kornunikasi sebesar 
4,4%; bank dan lembaga keuangan sebesar 0, 70%; sewa ru 
mah sebesar 6,85%; pemerintahan sebesar 4,51%; dan jasa 
lain-lainnya sebesar 2,65%. 
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Untuk gambaran potensi masing-masing wilayah keca 
matan sampel secara lebih terperinci dan sistimatis se 
perti uraian-uraian berikut ini. 

A. LINGKUNGAN FISIK 

1. Luas Wilayah 

Unsur luas wilayah, di sarnping unsur-un$UT perf 
ting lainnya merupakan potensi bagi . suatu wilayah,se 
bab tanpa tersedianya wilayah yang cukup luas maka 
kemungkinan suatu daerah untuk menampung jumlah ren 
duduk yang cukup banyak adalah kurang memungkinkan. 
Hal ini akan dirasakan terutama oleh daerah - dae rah 
atau negara-negara yang masih tergolong agraris se·­
perti halnya Indonesia pada umumnya dan khususnya dci 
erah Lampung. Adapun data luas daerah sampel peneli ­
tian ini serta potensi luas tiap wilayah tersebut 
terhadap luas seluruh wilayah Propinsi Lampung sepcr 
ti dalam tabel II .1 

LUAS WILAYAH KECAMATAN SAMPEL 

1979 

No. Wilayah pembangunan Luas (km2) Persentasi 
kecamatan sampel luas Propinsi 

-

I. 

II. 

III. 

Sumber 

Wilayah Eembangunan 
Sela tan 
1. Telukbetung Sela 

tan 13 0,037 % 
2. Ko ta Agung 207,21 0,58 % 
Wilayah Eembangunan 
Teng ah 
1. M e t r o 127,32 0,36 % 
2. Terbanggi Besar 542, 74 1,53 % 
Wilayah Eembangunan 
Utara 
1. Tulangbawang Hilir 2.398,84 6, 78 % 
2. Balik Bukit 457,57 1,29 % 

Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Lampung 
tahun 1977 
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Angka-angka tersebut menggambarkan bahwa wila 
yah kecamatan Tulangbawang Hilir mempunyai potensi 
sumberdaya alam berupa luas wilayah yang cnkup diban 
dingkan dengan kecamatan lainnya. Potensi in1 akan 
lebih besar nilainya bila luas wilayah tersebut tidak 
hanya tetap sebagai sumberdaya alam yang potensial,te 
tapi perlu pemanfaatan sebaik-baiknya sebagai tempat 
hidup dan kehidupan bagi penduduk dengan berbagai po 
la aktivitas yang memungkinkan sesuai dengan kondisi 
yang tersedia. 

2 Topografi 

Topografi wilayah seperti dataran pantai /datar­
an rendah, perbukitan, pegunungan, datar an tinggi clan 
sebagainya , juga akan memberikan corak tertentu dar i 
pola aktivitas manusia. Pada wnumnya daerah pedataran 
atau tanah rendah akan merupakan daerah pertanian ba 
han makanan ( padi ) yang penting. Hal ini <likarena 
kan permukaan tanahnya berkemiringan kecil ( biasanya 
0 - 8 % ), sehingga lebih mudah untuk diair i atanpun 
bagi penggunaan alat-alat pertanian seperti traktor 
clan sebagainya. Oaerah-daerah dengan topogra f i sepe1 
tj perbukitan clan pegunungan, di mana kemj1ingan muka 
bumi lebih besar dari 8% umumnya merupakan Jaerah -(foe 
rah yang sesuai untuk pertanian bahan perdagangan SL 

perti kopi, cengkeh, teh, hortikul tura dan sebag<1 iny<1 
Oaerah-<laerah pedataran p.mtai y:rng cukup luas se lain 
memungkinkan bagi aktivi tas pertanian padi, kelapa 
Jan sebagainya, juga memungkinkan bagi aktivitas di 
bidang perikanan, dan aktivitas-aktivitas yang bcr 
hubungan dengan laut pada umumnya. Mengenai keadaan 
topografi wilayah sampel seperti tabel II.2. 

Kecamatan Telukbetung Selatan, daerahnya merupa 
kan pedataran pantai/pedatran rendah; Wilayah Kecamat 
an Kota Agung merupakan daerah topografi yang komp­
leks, di mana terdapat dataran pantai, dataran rendah 
perbukitan, pegunungan, dan pedataran tinggi atau pla 
teau; Kecamatan Metro, Terbanggi Besar dan Tulangba­
wang Hilir semuanya merupakan dataran rendah; dan Ke 
camatan Balik Bukit merupakan daerah perbukitan, pegu 
1mngan dan pedataran tinggi. 
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-...i 

NO. 

I. 

1 

2 

II. 

1 
2 

III. 

1 

2 

Stunber 

Tabel I I. 2 
BANYAK OESA MENURUT TOPOGRAFI WILAYAH KE CAMATAN SAM.PEL 19 79 

Wil. Pemb: Kee dtp dtr buki t I dt t pegunung Jumlah delJumlah desa t< 
sampel an sa admi .pografis 

. ·:t' n1 s trati . 

Wilayah pemb. i 
Sela tan 

I 
Teluk-etung I 
Sela tan 5 1 - I - - 5 6 
Kota Agung 4 21 10 I 1 9 45 -

I 
Wila~ah Eemb. 

I Teng ah 

I M e t r o - 17 
I 

- -

I 

- 17 17 
Terbanggi Be-

! 

I I 

sar ·- ' 31 I -

I 

- - 31 31 
! I 
I I 

Wilayah Pemb. I 
Utara ' I I 

Tulangbawang I 
Hilir - 19 - I - - 19 19 
Balik Bukit - - 9 _l 14 1 17 41 

Kantor Bangdes Ke carnata~1 sampel 
dtp = dataran panta i ; <lt:· = datai-an r e11dah; dtt dataran tinggi 



3 I k 1 i m 

Iklim dengan unsur-unsurnya seperti curah, kelem­
baban, angin dan penyinaran merupakan sumber daya alam 
yang penting. Unsur-unsur iklim tersebut dapat merupa­
kan potensi bagi suatu wilayah atau daerah. Bagi daerah 
tropis seperti halnya daerah Propinsi Lampung unsur ik 
lim yang besar pengaruhnya bagi aktivitas pertanian mau 
pun produksi pertanian. Unsur-unsur lainnya cukup ters e 
dia dengan baik di daerah tropis sepanjang t ahun (tabel 
II.3) . 

Untuk Kecamatan Telukbetung Selatan tidak ada bu-
1 an kering clan bulan lengas, hanya satu yaitu bulan No 
pember sedang bulan lainnya merupakan bulan-bulan ba sah 
semua. Untuk Kecamatan Kota Agung terdapat dua bul an ke 
ring yaitu Januari clan Pebruari, bulan len gas tidak ada 
clan bulan lainnya adalah bulan basah seml)a lJntul, 
Kec ama tan Met ro, bulan kering tidak ada bulan lengas a­
da satu (Agustus), bulan lainnya adalah bulan basah se 
mua. Untuk terbanggi ada satu bul an kering ( Agustus), 
bulan lengas ada dua ( April clan Juli ) , bul an l ainny.1 
merupakan bulan basah . Untuk Kecamatan Bdlik Buki t bu­
lan kering tidak ada, bulan lengas ada satu (.Juli), 
"edang lainnya aJalah merupakan hul an basah semua. 

Melihat keadaan curah hujan di daerah - dae rah sam 
pe l tersebut di mana bulan-bulan keringnya sangat sed 1 

ki t s ekali atau untuk beberapa kecamatan tidak ada sama 
sekali, sedang bulan basah dominan sepanjang tahun, ma­
ka ke adaan iklim bagi wilayah sampel merupakan pot ens1 
sumber daya alam yang mendukung bagi usaha-usaha pe rt a ­
n i an di mana kemungkinan tanaman akan mengalami keke­
r 1ngan (kekurangan air) kecil kemungki nannya, sehingga 
t umbuhan dapat tumbuh sepanjang tahun . 

4 r e r a i r a n 
Sungai, danau, laut atau teluk merupakan potensi 

s umber dayaalam bagi suatu wilayah, baik untuk ir1gasi, 
transportasi, pariwisata dan perikanan, ataupun untuk 
subc~ tenaga. Mengenai hal ini bagi daerah sampel dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 

18 



Tabel II. 3 

WILAY AH PEMBA 
NO. NGUNAN KECAMA 

J TAN SAMPEL 

I. Wilarah Remba-
n2unan Selatar 

1 TelUkbetung Sc: 
la tan 22~ 

2 Kota Agung 

II. Wilarah Eemba-
ngunan Tengah 

1 M e t r o 159 

2 Terbanggi Be-
sar 168 

III Wilarah Eemba-
ngunan Utara 

1 Tulangbawang 
Hilir 354 

2 Balik Suki t 236 

CURAH HUJAN DI WILAYAH KECAMATAN SAMPEL, 
1978 ( DALAM MM ) 

B u L A N 

p M A M J J A s 0 N 

I 
I 

is-i~ 233) 168,.3 2oi;, 14~ 114,,g 22~ 14~ 18~ 8~ 
34 261 188 166 207 164 500 365 492 172 

354 303 153 160 138 185 97 198 119 233 

241 349 98 255 153 87 . 52 109 128 203 

276 163 234 227 37 76 202 60 - -
121 321 106 123 68 135 131 120 144 195 

ti5 Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan sampel 

D JUMLAH 

180 2099,9 

209 2768 

256 1842 

391 2234 

I 

- 1629 

248 1948 



Untuk Kecamatan Telukbetung Selatan perairan yang 
cukup besar potensinya sehubungan dengan aktivitas pen­
duduk, yaitu Teluk Lampung yang luasnya SP~jtar 1.300 
km2. Untuk Kecamatan Kota Agung adalah Teluk Semangka 
dengan luasnya kurang lebih 1.500 km2, Sungai Semangka 
dengan panjangnya 90 km dan luas daerah aliran 985 km2. 
Untuk Kecamatan Metro adalah Way Sekampung yang panjang 
nya 256 km deng·an luas daerah aliran 4. 775 km2. Untuk 
Kecamatan Terbanggi Besar adalah Way Seputih yang pan­
j angnya 190 km dengan luas aliran 7.149 km2. Untuk Keca 
matan Tulangbawang Hilir adalah Way Tulangbawang dengan 
panjangnya 130 km, dengan luas daerah aliran 1.285 km2. 
Untuk Kecamatan Balik Bukit adalah Danau Ranau dengan 
luas kurang lebih 150 km2. 

5 Tanah Dan Penggunaannya 

Tanah merupakan sumberdaya alam yang penting da­
lam produksi, khususnya di bidang pertanian. Karena itu 
tanah akan banyak mempengaruhi corak-corak aktivitas ma 
nusia terutama di bidang pertanian. 

Fisiografis tanah-tanah di wilayah sampel dapat 
digolongkan pada tanah-tanah pedataran baik berupa ta­
nah pedataran rendah maupun pedataran tinggi dan tanah 
tanah daerah perbukitan r:lan pegunungan vulkanis. 

Bahan induk tanah tersebut dari bantuan beku atau 
pun bahan gunung berapi yang relatif muda serta bant11an 
daerah-daerah tersebut umumnya bersifat intermider, ma 
ka tanah-tanah tersebut kesuburannya cukup baik. (tabel 
II.4). 
Terutama bagi daerah-daerah sekitar vulkan-vulkan Bu 
kit Barisan. Penggunaan tanah di Kecamatan Telukbe 
tung Selatan urnumnya digunakan untuk pekarangan/peru­
mahan, pertokoan clan penggunaan lainnya di luar perta 
njan. Di Kecamatan Kota Agung urnumnya pertanian, teru 
tama perkebunan, di Kecamatan Metro untuk pertanian, 
terutama pertanian bahan makanan (padi). Untuk Keca 
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Tabel II. 4 

No Kecamatan 

I I 1 

Wilayah Eembangunan 
Sela tan 

Kata agung 

2 Telukbetung Selatan 

II Wilayah Eembangunan 
Teng ah 

1 M e t r o 

2 Terbanggi Besar 

III Wilayah Eembangunan 
Utara 

1 Menggala 

2 Balik Bukit 

JENIS TANAH WILAYAH KECAMATAN SAMPEL 

Jenis tanah Bahan induk 

i I 

I 
I 

1. L a t o s o 1 batuan beku 
2. Latosol dan padsolik 

merah kuning sda 
3. Regosol dan latosol sda 
4. Aluvial batuan aluvial 
5. Organosol clan gleihumus scla 

1. L a t o s o 1 batuan beku 
2. L a t o s o 1 sda 
3. R e g o s o 1 bahan aluvial 

1. Kompleks laterik clan 
padsolik merah kuning batuan beku 

2. s cla sda I 
I 

i 

1. Aluvial bahan al uvial I 
2. Kompleks lateritik merah 

kuning batuan beku 
1. Anclosol clan regosolsi batuan beku 
2. Anclosol scla 

Fisiografi 

I 
I 
! 
I 

I 

vulkan ** · 
I 

sda ** I 

scla ** i 

clataran * 1 

scla * i 
I 

vul kan ** I 
I 

da t a ran * ! 

sda 
* I 

dataran * 
sda * I 

clataran * 

dataran * 
Vulkan ** 

sda ** 



matan Terbanggi Besar pertanian padi. Untuk Tulangba 
wang Hilir perladangan. Untuk Kecamatan Balik Bukit 
pertanian, terutama perkebunan. Persentasi luas hutan 
( kecuali untuk Kecamatan Kota Agung ) ternyata luas 
hutan tersebut sudah kritis untuk dapat berfungsi se 
bagai hutan dengan fungsi hidrologis, orologis, klima 
tologis dan sebagainya ( tabel II.5 ) 

B. LINGKUNGAN SOSIAL BUDAYA 

Selain lingkungan alam ( fisik ) yang merupakan 
potensi suatu wilayah yang memberikan corak berbagai ak 
tivitas penduduknya, juga kependudukan serta lingkungan 
sosial budayanya. 

1 Penduduk 

a Suku bangsa 

Penduduk Propinsi Lampung pada umumnya/ pendu 
duk wilayah-wilayah sampel pada khususnya terdiri 
dari penduduk suku Lampung dan penduduk pendatang 
atau suku-suku lainnya. Keadaan ini terutama bagi 
wilayah-wilayah kecamatan yang tingkat isolasi geo 
grafisnya tidak begitu besar di mana transportasi 
atau lalu lintas darat lancar. Bagi wilayah-wilayah 
kecamatan dengan keadaan prasarana dan sarana lalu 
lintas darat kurang begitu lancar atau baik, keba 
nyakan penduduknya suku Lampung. Keragaman penduduk 
dalam suatu wilayah umumnya akan banyak mempengaruh 
i kemajuan dalam berbagai pola kehidupan sosial bu 
daya dari suatu wilayah. Hal ini dikarenakan pada 
kenyataannya tiap suku bangsa tersebut memiliki spe 
sifikasi dalam pola-pola kegiatan hidup. 

Penduduk wilayah sampel umumnya terdiri dari 
suku Lampung dan suku Jawa. Banyaknya suku Jawa di 
ban<lingkan dengan suku-suku lainnya erat hubungan 
nya dengan wilayah Propinsi Lampung sebagai daerah 
penempatan transmigrasi yang telah berlangsung se­
jak masa kolonial Belanda dahulu hingga sekarang 
ini. ( tab el I I. 6 ) 
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Tabel I I. 5 
PENGGUNAAN TANAd ( LAND USE ) DI KECAMATAN SAMPEL ( DALMl HA ) 

DAN % DARI LUAS WILAYAH KECAMATAN, 1978 

, I 
Perumal 
an/peki 

Saw ah Saw ah 
Kecamatan c.apan1 K b n du tan .\lang rangan1 Lair No. tehni: non teh / tegal e u. 

Sampel :llang pertokc lair PU ni s PU .an a n 
I I 

L1.1.as 
wila 
p.h Keterangan 
selu 
ruh-
nva 

1 Kota Agung 610 .::: 075 ; 55 6 3 32 l : 12 ..!S2 I ,.f'\.., ('\ r- ,,.. - 1 34 156j Luas wLa-

I 

3 

.:j 

s 

6 

· 1 , 79go 6,08 '., 

I 
I 
I 

I 
I 

Telukbetung Sela ! 
tan 
M e t r o 594 i 254 

0,37%1 2'o 
Terbanggi Besar 533 l 139 

Tulangbawang 
'-lilir 
BalikBukit 

0, 290 2, i~o 
36 

0,0 15 90 
l 358 

I 
I ' 

.J,56% 9, ~2', I 36,46~ 

I 

I 
! 2 451 

l 9' :so., 
. 4 256 

- 8" 
! 39. 5;2 5 2 i 9 
116, 5q;, 2 ) ~-,, 
1 1 216 1.:;~6 

I 
i 

I 11~~~ 
1 74 : 2 383 

I - i .,37% i l8, :-P. 

15~ 0 ~ ; :~4 16 ~4; u, _s .• \ __ , .H 

1

12, .A ·o 
Is soo ~41 , .i2s 3 710 
I .::: • .::1 ° 158,96% 1, 55 % 
, 310 1 1-rn I :;92 

% 0 100% - ·o 

I 11300 
1 ; loo% 
14 877 p 732 
~8,3% I 100% 
C4 43554 274 
I .JS g• 
·4 612 

100 % 
39 884 

8,6% 1100% 
-7 915 45 75 

yah :-eca 
matan menu 
rut data 
Kantor Sen 

I sus & Sta-
, tistik 
i Propinsi 
, Lampung 

tidak ter 
masuk ds b 
nya 

.,,_-,-~~-,-...,.,...~~_,,_,___._,_,_~~.._,..2~,9-~_, 0_. __,~2_,~6_6_g~' 9_89~ I o,68% 10,31% 10,64% ~2,86%1 ioo% 
Sumber l Kantor Dinas Pertan ian- Perkebllf';:.n , i-.ehutanan dan Bangdes masing-masing Kecamatan 

Kantor Sens us dan Statisti k Propit\Si Lampung runtuk data luas seluruh wilayah kecamatan 
masing-masing kecuali ) 



~ Tabel II. 6 
PENDUDUK DI WILAYAH KECfu\1ATAN Sfu~PEL MENURUT SUKU BANGSA 1978 

Suku ban~sa 

No. Kecamatan Lam- Jaw a 
Sunda 

Sums el Minang Cina Bugis dll Jumlah 
oung Ban ten 

I . Wi lay ah pembangunan I 
I Selatan ' i 

I I 
1. Telukbetung Selatan l - I - I - - - - - - 4 7 293 

Kata Agung 121 87t0 805 15 255 614 
100% 

2. 325 321 205 584 59 509 
36,8 !?< 18, 16 ~o 25,63% 1,03~ 0,55% 0,54% 0,34% 16, 99% 

I I. Wilayah pemb. Tengah i \ 

1. M e t r o 1 926 k'i6 942 - 956 3 825 3 825 956 95 630 
I 20% 70 °6 - 1% 4% 4% - 1% 100% 

2. Terbanggi Besar 25 76S - - - - - - 98 4 72 104 241 
24' 72~ - - - - - - 75' 28% 100% 

III. Wilayah Eemb.Utara I 

I 

1. Tulangbawang Hilir 22 226 15 805 - - - I - 420 - 38 451 
s 7, 8% k:l 1, 10% - - - - 1,09% - 100% 

2. Balik Bukit 17 15E 1 850 - - - - - 245 19 251 
89, 12 % 9,61% - - - - - 1, 2 7% 100% 

Sumber : Kantor kecamatan masing - masing sampel 



b. Jumlah, Penyebaran serta komposisi umur Penduduk 

Jumlah penduduk yang cukup banyak, penyebarannya 
yang merata dalam wilayah, serta cukup besar golong 
an penduduk usia kerja akan merupakan potensi sum 
berdaya manusia yang penting bagi berbagai perkem 
bangan aktivitas penduduk di wilayah tersebut, dan 
hal ini akan merupakan modal yang bcsa r dalam pemba 
ngunan dalam berbagai bidang. 

Konsentrasi penduduk adalah di wilayah pemba 
ngunan Selatan dan tengah, sedang Ji wilayah pemba 
ngunan Utara penduduknya masih jarang. Hal ini erat 
hubungannya dengan kemajuan clan perkembangan berba 
gai aktivitas penduduk, di mana wilayah Selatan dan 
tengah perkembangannya lebih maju dari wilayah Uta 
ra. 

Mengenai potensi penduduk dalam penyedia:m te 
naga kerja dapat dikatakan hampir sama di tiap wila 
yah kecamatan di mana persentasi usia k.erja ( go­
longan umur 17 - 54 tahun ) sebagai berlkut : Untuk 
Kecamatan Telukbetung Selatan seban yak 40,24%; Un­
tuk Kecamatan Kota Agung 44,18% ; Untuk Kecamatan 
Metro 42,58%; Untuk Kecamatan Terbanggi Besar41,91%; 
Untuk Kecamatan Tulangbawang Hilir 46,22%; clan un­
tuk Kecamatan Balik Bukit 41,94 % ( tabel IJ.7 ). 

Keterangan tabel II.7: 

1. Persentasi dihitung dari jumlah seluruh pendu 
duk. 

2. Bila % penduduk tamat SD ke atas dari suatu wi 
layah kecil dari 30%, maka pendidikan di wila 
yah tersebut dikualifikasikan kurang; bila an 
tara 30% - 60% digolohgkan maju/tinggi. 

Wilayah kecamatan Telukbetung Selatan keadaan 
pendidikan penduduknya tergolong maju ( 65,83% ); Keca 
matan Kota Agung tergolong rendah ( 19,07% ); wilayah 
Kecamatan Metro tergolong sedang ( 40% ); Kecamatan Ter 
banggi Besar tergolong sedang (36% ); Kecamatan Tulang 
bawang Hilir tergolong maju ( 61,64% ); dan wilayah Ke 
camatan Balik Bukit tergolong sedang ( 32,25% ). 
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1abel 11. 7 

No 

I 

1 

PENDUDllK MENURUT GO LONGAN UMUR DAN PENYEBAR/\N [11 W 1 f.1\Y /\II 
KEC:1\MJ\Tt\ N SAMPEL, 1978 

-----
Wi lay ah pembangunan 

G o 1 o n g a n U m 

Kecamatan Sampel 0 - 4 5 - 6 7 - 13 14-16 I 7-24 

u r 

25-541 55 ke Jumlah 
at as ---- ------

Wilayah pembangunan 
Sela tan 
Kota /\gung 7 .187 s nos 7 541 4 839 (: 458 19 834 7 445 59 509 

12,4°& IO "- 12' 6 7% 8,13% 10,85% 33,33% 12,51% 100% 

· kepa --
datan/ 

km2 - - --

28;' 

2 Te I ukbetw1g 5 970 5 777 7 455 6 355 8 315 10 715 2 706 47 2931 3 63~ 
12, 62°0 12. 2 1 '• 15 ·, 76°0 13' 44 % 17 , 58 % 22' 66 ;0 5,72% 100% 

I I \l'i l ayah Eembangunan 
Teng ah 

1 M e t r o 16 061 6 597 14 729 7 752 18 4 71 22 240 9 780 95 630 75 3 
16, 79°& 6,9% 15,4% 8' 11 % 19,32% 23, 26% 10, 23% 100'• 

2 ·1,,.rh;ingg i Bes:i r 12 530 9 098 19 848 11 2 32 20 038 23 657 7 838 104 24ll 192 

I [ T \'iilayah 2emba11gun:in 
Ut;ira 

1 lulangb a1~:i n g lfilir 4 082 4 198 S 029 S I 00 r 117 
10.62°• J (I, 9 l 0n 13% 1 3~26% 24,49% 

2 Ba I ik Buk i.t 4 403 1 ·169 2 79 1 1 135 2 260 
22,87'o 7 '63% 14,5 °0 5,95~•._ 11, 74°0 

-~-

8 356 2 269 38 4 5 ll 11 
2 I, 71% 5,9% 100% 

2 813 1 380 19 2s1 I 42 
30, ~ 0,; 7, 1 7°~ 100% 
-··- - - - ---

~umber : Kantor kecamatan masing-maslng sampel 



Rendahnya keadaan pendidikan di wilayah Kecamatan 
Kota Agung mungkin antara lain disebabkan kebanyakan de 
sa-desanya masih mengalami isolasi geografis. 

c Pendidikan 

Potensi sumberdaya manusia bagi suatu wilayah 
selain dipengaruhi faktor jumlah penduduk yang be 
sar, penyebaran yang merata, serta tersedianya go 
longan usia kerja yang besar, juga ditentukan oleh 
kualitas penduduk. Kualitas penduduk ini akan dicer 
minkan oleh besarnya persentasi pen<luduk yang terdi 
dik atau menamatkan tingkat pendidikannya. Mengenai 
kuali tas penduduk di wilayah kecamatan sampel ( ta 
be 1 I I. 8 ) 

d Agama/Kepercayaan 

Lingkungan hidup keagamaan/kepercayaan pendu 
duk suatu wilayah juga akan memberikan corak pola 
aktivitas penduduknya. Pada wilayah dengan lingkung 
an penduduk beragama Tslam 1 akan ada perbedaan pola 
aktivitas penduduknya dengan wilayah penduduk de­
ngan lingkungan agama Kristen dan sebagainya. Sua 
tu contoh yang sederhana daerah-daerah dengan ling 
kungan agama/kepercayaan Kristen Hindu, Budha clan 
animisme biasanya akan dij wnpai berbagai akti vi tas 
penduduk yang berhubungan dengan peternakan babi,se 
dangkan pada lingkungan sosi a l budaya penduduk de 
ngan agama Islam aktivitas tersebut mungkin tidak 
akan ditemui. Demikian pula pada lingkungan sosial 
budaya dengan kepercayaan yang masih bertarap ani 
misme clan dinamisme akan berbeda kualitas aktivitas 
penduduk dalam berbagai bidang kehidupan dibanding 
kan .dengan lingkungan sosial budaya penduduk yang 
telah mencapai taraf monotheisme. Pada lingkungan 
sosial budaya penduduk yang masih bertaraf an1m1s 
me/dinamisme pada umumnya semua aktivitas penduduk 
mempunyai kaitan atau berhubungan erat dengan kehi 
dupan magis religi11s, sedang pada lingkungan sosial 
budaya penduduk yang telah bertaraf monotheisme hal 
hal tersebut hampir tidak ada. 
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Tabel II. 8 

PENDUDUK MENURUT PENDTDJKAN DI WILAYAH KECAMATAN 

SAMPEL, 1978 

Pendidikan akhir 
No Kecamatan TK SD/Sede SLP/Sede SLA7Sede Aka de 

raj at raj at raj at mi 
I Wilayah Eembangun 

an Selatan 
l.Telukbetung Sela 12 5 71 9 533 9 152 222 

tan 26,59% 20,16% 19,35% 0,47% 
2.Kota Agung 9 714 l 133 4 78 21 

16,32% I 1,9% 0,8% 0,04% 
II Wilayah Eembangun 

an Tengah 
1.M e t r o 23 735 8 1 79 5 227 644 

24,82% 8,55% 5,47% 0,67% 
2.Terbanggi Besar 32 958 3 4 72 1 324 28 

31,62% 3,33% 1' 2 7% 0,03% 
II I Wilayah Eemban~unan 

Utara --
1.Terbanggi Hilir 12 859 7 955 2 850 25 

33,44% 20,69% 7,41% 0,06% 
2.Balik Bukit 5 289 696 230 10 

27,48% 3,62 % 1,19% 0,05% 

Sumber : Kantor Wilayah P dan K kecamatan sampel 

PT (Sax Jumlah 
· j ana) 

130 31 608 
0,27% 65,83% 

3 48 160 
0,01% 19,07% 

253 38 038 
0,26% 40% 

15 37 797 
0,01% 36% 

13 23 702 
0 ,03% 61,64% 

2 I 5 227 
0,01% I 32,35% 



Pola aktivitas yang dilakukan penduduk lebih ba 
nyak bersifat rasional dari pada irrasional (tabel II.9) 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabel II.9 

PENDUDUK MENURUT AGAMA/KEPERCAYAAN DI KECAMATAN 
SAMPEL , 1978 

Kecamatan Agama/Kepercayaan 

Islam Ka tho- Prates Hindu Budha Jumlah lik tan 

Telukbetung 
Sela tan 33 680 3 170 4 560 2 129 3 754 47 293 

Kata Agung 58 129 716 346 161 157 59 509 

M e t r o 84 825 5 053 5 190 38 524 95 630 

Terbanggi 
Besar [00 564 1 870 2 122 758 - 104 24 

Tulangba 
wang Tengah 38 230 221 - - 38 451 

Balik Bukit 19 251 18 - 14 19 251 

Sumber Kantor Agama kecamatan tiap sampel 

2. Aktivitas Penduduk 

Pola kegiatan penduduk antara lain meliputi ber 
bagai aktivitas di bidang ekonomi. 

Pada umumnya penduduk di wilayah sampel bekerja 
di lapangan kerja primer seperti pertanian, peternak­
an dan perikanan, sedangkan pada lapangan kerja sekun 
der seperti industri, pertambangan dan juga pada la 
pangan kerja tertier perdagangan serta jasa lainnya 
masih sangat langka. Hal ini tentunya sesuai dengan 
situasi/kondisi struktur ekonomi daerah-daerah sedang 
berkembang seperti Indonesia, di mana bidang agraris 
merupakan kegiatan ekonominya yang ut8ma . (tabel II.10) 
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0 Tabel II .10 

PENDUDUK DI WILAYAH KECAMATAN SAMPEL MENURUT LAPANGAN 
KERJA TAHUN 1978 

- Lapangan Keri a 

No. Kecamatan Pert a peri peter perda perindus Peg.Neg 
tani kan nak gang trian /ABRI 
an an an qn 

I Wilarah Eemba 
ngunan Selatan 

1 Telukbetung Se 216 141 6 4 465 2 314 193 
la tan 2,4% 1,6% 0,07% 50,54% 26,19% 2' 18\ 

2 Kota Agung 14 531 763 26 532 - 551 
80,9% 4,25% 0,14% 3% - 3, I% 

II Wilarah Eemba 
ngunan Tengah 

1 M e t r o 25,155 - 53 4 960 - 3 928 
66% - o, 14% 12, 97% - 10,27% 

2 Terbanggi Be 41 595 900 740 1 4 74 - 2 384 
sar 81,8% 1, 77% 1,46% 2,9% - 4,68% 

II t Wilalah Eemba 
ngunan Utara 

l Tul angbawang 4 045 - - 514 - l 484 
Hilir 66,94% - - 8,51% - 24,Sfl 

2 Balik Bukit 8 540 - - 15 7 - 196 
91,15% - - 1'68°~ - 2,09% 

Su~ber : Kantor Bangdes kecamatan sampel 

dll Jtonlah 

1 500 8 83'5 
17% 100\ 

1 551 17 954 
9,6% 100% 

4 161 38 25 7 
10, 8 7% 100\ 
3 761 so 854 

7,4% 100% 

- 6 043 
- 100% 

4 76 9 369 
5,08% 100% 

Catatan : Untuk Tulangbawang Hilir data pertanian dan perikanan tidak ada perinci 
annya, juga data pegawai Negeri, ARRI clan lain-lain 



Untuk wilayah sampel Kecamatan Telukbetung Se 
latan umumnya penduduk bekerja di lapangan kerja se 
kunder dan tertier (di luar pertambangan ). Hal ini 
dapat dimengerti karena wilayah Kecamatan Telukbe 
tung Selatan merupakan sampel yang berada dalam wila 
yah Ibukota propinsi dan letaknya dekat pelabuhan la 
ut utama da.erah Lampung ( Panjang ), sehingga hal 
inilah yang merupakan latar belakang utarna aktivitas 
penduduk di wilayah Telukbetung Selatan dan Kotamad­
ya Tanjungkarang - Telukbetung pada umurnnya. 

a) Pertanian 

Pertanian di wilayah sampel pada kenyataan 
nya dapat digolongkan atas tiga bagian, yaitu per 
tanian bahan rnakanan yang umumnya terdapat di dae 
rah-daerah dengan irigasi teknis PU seperti di Ke 
carnatan Metro, Terbanggi Besar dan juga sedikit 
di Kecarnatan Kota Agung. Aktivitas pertanian ke 
dua yaitu pertanian bahan perdagangan ( tanaman­
keras ) seperti kelapa, kopi, cengkeh d.an sebagai 
nya. Pertanian ini umumnya terdapat pada daerah 
daerah pantai dan dataran rendah ( kelapa ), per 
bukitan pantai ( cengkeh ) dan pada daerah-daerah 
perbukitan dan pegunungan ( kopi ). Aktivitas per 
tanian ketiga yaitu pertanian palawija seperti ja 
gung, kacang-kacangan, ketela dan sebagainya. Ta 
naman ini umumnya terdapat pada daerah-daerah da 
taran rendah. Data luas beberapa tanaman pertani 
an di daerah-daerah sampel. ( tabel II.11 ) 
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Tabel II.11 
LUAS TANAMAN PERTANIAN DI WILAYAH KECAMATAN SAMPEL 1978 (dalam ha) 

No. Kecamatan pa di pa di kete- ja ka- kela- kopi ceng- la jum 
sawah ladang la .gung cang pa keh da lah 

I. Wil. pemb. Selatan 

1 Telukbetung Selatan - - - - - - - - - -
2 Kata Agung 610 - 65 62 24 1895 3505 1575 - 7735 

Wil. pemb. Tengah 
7,9% - 0,84% 0,8% 0, 3% 24,5% 45,3% 20,4% - 100% 

I l. 

1 M e t r o .................. data tidak tersedia .................. 
2 Terbanggi Besar 7514 3421 6503 1866 226 -

I 
- - - 20116 

37% 17% 33% 9% 1,2% - - - - 100% 

III. Wil. pemb. Utara 

1 Tulangbawang Hilir 2 676 316 41 10 83 - - - 1128 
0,18% 60% 28% 3,6% 0,9% 7,4% - - - 100% 

2 Balik Bukit 1491 201 - - 17 57 4532 143 - 6441 
2 390 3,12% - - 0,26% 1,06% 70,36% 2,2% - 100% 

Sumber Dinas Pertanian masi~g-masing kecamatan sampel 



Kecamatan Terbanggi Besar merupakan claerah 
pertanian bahan makanan, sedangkan claerah kecamat 
an Kota Agung clan Balik Bukit merupakan wilayah 
pertanian bahan perclagangan ( perkebunan ) seper­
ti kopi ( Balik Bukit ), Kopi cengkeh dan kelapa 
( Kota Agung ). 

Daerah-daerah Kecamatan Metro clan Terbanggi 
Besar merupakan daerah pertanian bahan makanan dan 
palawija, seclang Kota Agung dan Balik Bukit meru­
paka- claerah pertanian bahan perdagangan ( tanam­
an keras ) dengan tanaman utama kopi untuk Balik 
Bukit, clan untuk Kota Agung kopi, kelapa dan ceng 
keh. Kecamatan Tu lan gbawang Hilir produksj ut ama 
pertaniannya ialah ketela, sedang tanaman lainnya 
belum berkembang ( tabel II.12 ) . 

b. Peternakan 
Pemeliharaan ternak di daerah Lampung umum­

nya dan khususnya di wilayah sampel penelitian i­
ni meliputi pemeliharaan hewan besar (sapi ,kerbau 
kucla), pemeliharaan hewan kecil (kambing, dornba , 
babi), dan hewan unggas (ayam, itik, bebek clan 
angsa). Pemeliharaan ternak-ternak tersebut umum­
nya masih tradisional baik mengenai sistim pemeli 
haraannya yaitu dengan sistim pelepasan ternak­
ternak tersebut untuk mencari makanan, kecuali pa 
da beberapa daer"ah transmigrasi yang sudah padat 
penduduknya digunakan sistim pengandangan dan ter 
nak tersebut dicarikan makaaannya. Demikian juga 
men genai tujuan pemeliharaan ternak tersebut be­
lum untuk tujuan ekon omi , t api masih terbatas pa 
da kesenangan memeliharanya, prestasi sosial un­
tuk angkutan clan pada daerah-daerah transmigrasi 
uutuk membajak tanah p_e rtanian. Sejak beberapa ta 
hun terakhir ini peternakan yang sifatnya lebih 
maju baik dalam tehnik maupun tujuannya yaitu pe 
ternakan ayam ras atau ayam negeri yan~ mulai tum 
buh dan berkembang di beberap daerah kec,ama tan te 
rutama kota-kota tingkat II maupun kecamatan. Da­
ta keadaan peternakan di claerah sampel (tabel II. 
13). 
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Tabel II .12 

PRODUKSI TANAMAN PERTANIAN DI KECAMATAN SAMPEL 1978 ( dalam ton ) 

No. Kecamatan pa di pa di kete- j a- ka kela-
kopi ceng-

sawah ladang la gung cang pa keh 

I Wil. pemb. Selatan 
I 

1 Telukbetung Selatan \ - - - - - - - -
2 Kota Agung 10 082 - 194 536 5,7 1 145 1 859 251,7 

II Wil. pemb. Tengah I 
1 M e t r o 74 846 94,5 26 795 467,7 225 19' 4 7 0,7 
2 Terbanggi Besar 122 420 - 556 658 661 51, ~ 14,9 25,7 4 

III Wil. pemb. Utara 

1 Tulangbawang Hilir - 14 721 13 950 1 315 71,t 3 - -
2 Balik Bukit 3 697 - \ 127 122 48' ~ 3,7 642 0,8 

Sumber : Dinas Pertanian masing-masing kecamatan sampel 

la ket. 
da 

- -
-

-
-

-
-
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Tabel II .13 
JUMLAI-1 TERNAK DI WILAYAI-1 KECAMATAN SAMPEL 1978 

NO. KECAMATAN SAPI KERBAU KUDA BABI KAM- DOM BA AYAM RAS AYAM 
BING KAMP UNG 

I Wil. pemb. Se 
la tan 

1 T.Betung Sel 22 5 - 213 55 - 19 652 2 565 
2 Kota Agung 189 376 - I - 21 594 270 630 41 959 

II Wil. pemb. I 
Tengah 

408 1 1 M e t r o 1 379 900 - 526 4 438 17 796 108 893 
2 Terbanggi Be 

4331 
I 

578 i sar 8 72 9 - 9 281 155 28 287 116 633 

Ill Wil. pemb. I 

I 
Utara I ! 

1 Tulangbawang I Hilir 676 1 042 
11 I 

- 1 035 - 140 6 190 
2 Balik Buki t 1 712 85 - 1 761 374 - 13 766 

Sumber : Dinas Peternakan masing-masing kecamatan sampel 

ITIK 
BE BEK 

167 
2 768 

7 292 

8 847 

1 407 
2 264 



Pemeliharaan ternak seperti ayam, itik, clan 
sebangsanya dapat dikatakan terdapat secara mera­
ta di wilayah sampel kecamatan (kecuali ayam ras) 
sedangkan pemeliharaan hewan besar clan kecil (ke­
cuali babi) terdapat di daerah-daerah pertanian/ 
pedalaman, khusus ternak kuda di daerah yang re­
lief muka buminya kasar (daerah bergunung, berbu 
kit dan berlembah). 

Peternakan ayam ras cukup baik, di mana pe 
nyebarannya dari enam kecamatan sampel lima dian­
taranya ada peternakan tersebut dengan populasi 
ternak yang cukup banyak seperti di Telukbetung 
Selatan, Metro clan Terbanggi Besar. Peternakan 
sapi perah di wilayah sampel khususnya clan di 
Lampung umumnya belum tumbuh/berkembang wa1aupun 
beberapa daerah dilihat dari segi kondisi klimato 
logis ( iklim ) memungkinkan seperti pada daerah­
daerah pegunungan clan pedataran tinggi di bagian 
Barat Propinsi Lampung. Mengenai produksi peter­
nakan, karena sifat peternakannya masih tradisio­
nal baik dari tehnik maupun tujuannya, maka data 
tentang produksinya tidak diperoleh dalam peneli­
tian ini. 

c. P e r i k a n a n 
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Perairan wilayah Propinsi Lampung terbag1 
atas perairan laut seperti pantai selatan ( Teluk 
Lampung, Teluk Semangka clan Selat Sunda ), pantai 
Timur ( laut Jawa ), pantai Barat ( samudera lndo 
nesia ), dan perairan umum yang terdiri atas su­
ngai-sungai, danau-danau dan rawa-rawa. Perairan 
tersebut selain berfungsi untuk irigasi, transpor 
tasi, clan fungsi lainnya, juga merupakan tempat 
penangkapan ikan yang penting di wilayah ini ( ta 
bel II.14 ). 

Wilayah TeJukbetung Selatan dan Kota Agung 
mempunyai potensi perikanan laut; Metro,Terbanggi 
Besar dan Balik Bukit mernpunyai potensi perikanan 
darat; wilayah Kecamatan Tulangbawang Hilir mempu 
nyai potensi baik perikanan laut maupun darat. 
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Tabel II .14 TEMPAT PENANGKAPAN IKAN DI WILAYAH KECAMATAN SAMPEL, 
1 9 7 8 

NO. K E C A M A T A N LAU! 'IELUK SUNGA I SELAT KUALA 

I Wil. pemb. Selatan 

I 
1 Telukbetung Selatan - : x -
2 Kata Agung x I x -

II Wil. pemb. Tengah I I 
i ! I 

I 

I 

1 M e t r o - I - x 
2 Terbanggi Besar - - x 

I 
II I Wi 1 . pellb. Utar~ I 

I 

1 Tulangbawang Hilir x I x x 
I 

! 
I 

2 Balik Suki t - I - -
Sumber : Dinas Perikanan kecamatan sampel 
Catatan : x berarti ada tempat penangkapan ikan 

- berarti tidak ada penangkapan ikan 

DAN AU RAWA KETERANGAN 

I - - Teluk Lampung 
i - - Teluk Semangka I 

i I I 

! \ 
I 

I 
- - I Sungai Sekampung 
- - i Sungai Seputih I 

i 
i 

I 
! - x Luar Jawa 

i 
Kuala Tulangba-

I 
wang, Sungai Tu 
langbawang pan-

i tai Timur 
I x - Danau Ranau 



Mengenai teknologi perikanan di wilayah sampel, un 
tuk perikanan di perairan umum ( sungai, danau dan 
rawa ) umumnya masih tradisional dimana peralatan 
penangkapannya menggunakan perhu tanpa motor, ja­
ring insang, jala, pancing,tombak, dan p~racunan , 
pengawetan dengan cara pengasinan dan pengasapan; 
untuk perikanan laut sedang menuju ke arah moderni 
sasi. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya pe 
makaian perahu/kapal motor, berbagai-bagai jaring 
penangkapan, pengawetan dengan es, dan adanya lem­
baga-lembaga sosial ekonomi di kalangan nelayan se 
perti koperasi perikanan, pelelangan ikan,dan HNSI 
( Himpunan Nelayan Seluruh Ihdonesia ) . Data pera~ 
Iatan penangkapan ikan di wilayah sampel seperti 
pada tabel II.15. 

Wilayah perairan Telukbetung Selatan dan Ka­
ta Agung mempunyai potensi perikanan laut; wilayah 
perairan Tulangbawang Hilir mempunyai potensi peri 
kanan darat; sedang untuk kecamatan TerbanggiBesar 
dan Metro potensinya relatip kecil, hal ini mung -
kin karena; penduduknya sudah padat; anak-anak Su­
ngai Seputih dan Sekampung yang melalui wilayah Ke 
camatan Terbanggi Besar dan Metro terutama dimanfa 
atkan untuk irigasi ( tabel II .16 ) . 
dengan demikian keadaan ekologi (habitat) perair­
an tersebut tidak sedemikian baik lagi seperti dae 
rah aliran Tulangbawang ( perbandingan dengan su­
ngai-sungai di Jawa ). 

d. P e r d a g a n g a n 

Aktivitas penduduk dalam bidang perdagangan 
terutama di kota-kota seperti ibukota propin~dan 
ibukota daerah tingkat II. Persentasi penduduk wi­
layah sampel yang lapangan kerjanya di bidang per­
dagangan (tabel II.10). Penduduk yang berdagang di 
Telukbetung Selatan sebesar 50,54%, Kota Agung 3%, 
Metro 12,97%, Terbanggi Besar 14,74%, Tulangbawang 
Hilir 8,51% dan Balik Bukit 1,68%. Perdagangan ter 
sebut umumnya merupakan perdagangan lokal kecuali 
wilayah kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung terma-
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Tabel II.15 

PERALATAN PENANGKAPAN IKAN DI KECAMATAN SAMPEL, 1978 

PERAHU I PERAHU I I I I PAN-
NO. I K E c A M A T A NI MOTOR TANPA JARING BAGAN JALA CING 

I I JUlayah pembangun 
an Selatan 

1 
2 

II 

1 
2 

III 

1 

2 

Kota Agung II 

Telukbetung Sela­
tan , 

Wilayah pembangun ~ 
an Ten1ah · 

M e t r o 
Terbanggi Besa r 

Wilayah pembangun 
an Utara 

Terbanggi Hilir 

Balik Buki t 

12 

63 

MOTOR 

I 

l 000 

375 ! 
I 

201 

1 435 i 

x I 

19 

129 

-
187 

761 

x 

I 

94 I 
i 

14 I 

' 

i 
I 

175 I 

- j 

Sumber : Dinas Perikanan rnasing-rnasing kecarnatan sarnpel 

4 75 

x ' 
160 ; 

I 

108 : 

x 

1 1101 
168 1 

I 
; 
I 

X I 

7501 

2 000 

x 

I 
I 

DAN LAIN­
LAIN 

560 

( bubu ) 

1 000 
(bu bu) 
x (bubu) 

~ Catatan: x berarti ada tetapi tidak tahu jumlahnya; - berarti tidak ada 
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Tabel II 16 
PRODUKSI PERIKANAN or WILAYAH KECAMATAN SAMPEL, 

NO. K E C A M A T A N 

I Wil.pemb. Selatan 

1 T. Betung Selatan 

2 Kota Agung 

II Wil. pemb. Tengah 

2 Terbanggi Besar 

III Wjl. pemb. Utara 

1 l Tulangbawang Hilir 

I 

2 I Balik Bu.kit 

I 

1978 ( DALAM TON ) 

PERIKAN~N DARAT PERIKMIAN LAUT 
IKAN BASAH 

-

3 
0,15 % 

00 
126 

'2 
'!., 
0 • 

565 
5,14 % 
168 
100 % 

IKAN OLAH IKAN~BASAH IKAN OLAH 
AN AN 

I 
- 2 564 1 789 

57,58 % 40, 18% I 
- 1 346 1 715 

65,21 % 34, 64% I 

I 
- ! - - I 

I i - - - ! 

10,057 - I 370 I 
91,49 % - 3,37 % I 

I I 

- I = -- _l 
Sumber : Dinas Perikanan kecamatan sampel 

J U M L A H 

100 'O 

126 

10,992 
100 % 
168 
100 % 



suk dalamnya Telukbetung Selatan yang selain per­
dagangan lokal merupakan tempat perdaganganekspor 
impor. Data prasarana perdagangan lokal pada wila 
yah-wilayah sampel seperti pada tabel II.17. 

Di kecamatan yang berada dalam wilayah ibu­
kota daerah tingkat II/propinsi ( Metro dan Teluk 
betung Selatan ) merupakan tempat perdagangan lo­
kal yang lebih besar aktivitasnya dibandingkan de 
ngan wilayah kecamatan lainnya. 

Mengenai perdagangan impor-ekspor sampai se 
karang ini masih berpusat di Ibukota propinsi ya­
itu Tanjungkarang Telukbetung. Hal 1n1 tentunya 
erat hubungannya dengan lokasi ibukota tersebut 
yang letaknya berdekatan dengan pelabuhan samude­
ra yaitu Panjang. Data perusahaan impor - ekspor 
seperti pada tabel TI.18. 

Semua perusahaan irnpor-ekspor di daerah Lam 
pung terdapat di wilayah Kotamadya Tanjungkarang­
Telukbetung ( Ibukota Propinsi ), sedang pada dae 
rah/kota kabupaten tidak terdapat. Dengan derniki­
an Kotarnadya Tanjungkarang-Telukbetung c .q. Keca­
rnatan Telukbetung Selatan rnerupakan wilayah yang 
memounyai potensi dalam perdagangan. 

e. Industri/kerajinan 

Seperti halnya di daerah Lampung pada umum­
nya perindustrian/kerajinan belum berkembang. Pen 
duduk yang beraktivitas di bidang ini umurnnya di 
kota-kota. lndustri/keraji nan umumnya mengenai pe 
pengolahan bahan makanan atau hasil-hasil pertani 
an. Selain itu yang juga cukup banyak ialah indus 
tri bahan bangunan seperti bata, genteng, tegel, 
dan sejenisnya. Pengerjaan bahan-bahan industri I 
kerajinan tersebut selain tenaga manusia juga de­
ngan mesin-mesin. Standarisasi dalam bentuk dan 
mutu ( kualitas ) terutarna bagi industri-industri 
yang dikerjakan pakai · mesin cukup diperhatikan 
oleh pengusaha walaupun di daerah ini belum ada 
badan (lernbaga) khusus yang rnengadakan penguJ1 an 
produk-produk industri/kerajinan tersebut. 
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.+::> 
N Tabe 1 I I. 1 7 

PRASARANA PERDAGANGAN LOKAL DI WILAYAH 
KEO.MATAN SAMPEL , 19 78 

No . \ K r c A. M A T A N ! 
PASAR 
TE TAP 

-- -l -----

an Selatan 

T.Betung Selatan 3 
2 Kata Agung -l 

I I Wilayah pembangun ' 
an Tengah 

, Metro 3 
, : Terbanggi Besar 

III l wilayah pembangun 
an Utara 

PASAR 
MINGGUAN 

-

3 

8 

TOKO 

530 
10 

422 
78 

J Tu I angbawang Hi 1 i r 1 1 
2 I Bal ik Buki t __ ___ J_ 1 __J_ _ 

86 

-~----2o_J 4 

Sumber : Bangdes kecamatan sampel 

KJOS 

146 
9 

153 
49 

16 
120 

I 
I 

I 

I 

L 0 s I 

9 
15 

35 
23 

I 

! 

! 

! 

L i 

WARUNG 

197 
187 

583 
484 

163 
110 

Keterangan : I Pasar tetap ialah pasar dengan aktivitas perdagangan tiap hari 
2 Pasar mingguan ialah pasar dengan aktivitas perdagangan bebera 

pa hari / sehari dalam tiap minggu 



NO. 

1 

2 

3 

Tabel II. 18 

JUMLAH PERUSAHAAN IMPOR - EKSPOR DI PROP INS I 
LAMPUNG, 1975/1976 

DAE RAH TING KAT II JUMLAH KE TE RANG AN 

' I 
Kotamdya T.Karang - T.Betung ! 31 

Oati I I Lampung Se I at an I 

I I Dat1 I l 1.ampung 1'0ngah 

J U M L A H 31 

Sumber : Potensi Data Sosial - Ek,•nomi fl <J1 ~ 1 Lampung 
BAPPEDA Tingkat I l.<1mpung 

4 .\ 



Industri/krajinan umwnnya di kota-kota ( Te 
1 ukbetung Selatan/Kodya.Tanj ungkarang - Te I ukbetung 
clan Metro). Huller padi/kopi terdapatpada daerah 
daerah persawahan dan perkebunan kopi (Kota Agung, 
Metro, Terbanggi Besar, dan Ba1ik Bukit (ta 
bel II.19 ). 

Mengenai produksi industri/kerajinan terse­
but umumnya hanya untuk kebutuhan 1okal/setempat 
( tabel I I. 20 ) . 

Keadaan banyak perusahaan serta tenaga ker­
ja menurut penggolongan besar, sedang, dan kecil 
di Propinsi Lampung tahun 1976 seperti pada ( ta­
bel I I. 21 ) . 

f. P e r t am b a n g a n 

Sampai sekarang eksploitasi pengusahaan ba­
rang tambang Ji daerah Lampung belum dimulai. Na­
mun demikian daerah ini juga mengandung mineral I 
bahan galian ( tabel IJ .22 ). 

Pertambangan yang dilakukan olehpenduduk di 
wilayah sampel masih terbatas pada penambangan ba 
han-bahan bangunan seperti batu kapu~batu gunun& 
batu kali clan pasir. Penggunaan bahan-bahan terse 
but umumnya masih bersifat lokal yaitu untuk meme 
nuhi kebutuhan pembangunan setempat. Produksi per 
tambangan rakyat tersebut sepeti tabel II. 23. 

g. L a 1 u - 1 i n t a s 
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Bentuk aktivitas penduduk yang penting pula 
dalam suatu wilayah adalah lalu lintas atau perhu 
bungan, sebah sektor ini sangat besar pengaruhnya 
bagi kemaj uan baik di bi dang ekonomi maup1m sosi­
al buJaya. Pada umumnya perhubungan daerah Lam­
pung dengan propinsi lain cukup lancar, baik mela 
lui laut, uJara, clan darat. Demikian pula perhu -
bungan dalam wilayah Propinsi Lampung um1~nya ba­
ik/lancar, kecuali pada beberapa daerah yang di­
karenakan fisiografi wilayah yang berbukit dan 
bergunung bagi an Barat, clan daerah-d;1erah Lamp1mg 



Tabel I I. 19 
PERINDUSTRIAN/KERAJINAN KECAMATAN SAMP EL , 1978 

I 
INDUS TRI/ KERA I TELUKBE-::i--KOT AT- ---,-TER-BANG--1 PALI KfU 

~~~INA~--t-1~~~i' SE : AGUNG-~ ~~~t~~-~E~~R;-~E~GGA_L~ KIT UMLAH 

1 I Huller padi/ko1 1 

I pi - 59 11 I 18 - I 36 ' 
2 i Minyak kel apa · 3 1 1 - ' I I 

3 \ TepW1g tapioka\ 3 2 
4 i Es Ba tu i 1 . 1 l !' 

5 I Kecap 
1 

4 I 1 
6 ! Kopi bubuk 3 3 I 
7 1 R 0 ti 6 I 1 I 

8 i M i h u n I - 1 I 
9 ·! Tahu - tempe 1 - 6 

10 , Kerupuk - 1 I 
I 

11 .Te g e 1 1 - 4 i 

12 'I B a t a 1 - 1 11 I 
13 Genteng I - 9 

14 Meubel 'i

1 

6 - i 1 'I 

S a b u n 5 - , -

26 

16 
10 

Percetakan - : jj' 
Konveksi I J - i -
Sepatu/sandalJ - -1' 1 

--~·An_y_am-anyarnan _ -__ ---~ - __ _ 

15 
16 
17 
18 
19 11 

~ Sumber : Bangdes di kecamatan sampel 

2 

3 
2 

7 
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Tabel II.20 

PRODUKSI INDUSTRI/KERAJINAN DI KECAMATAN SAMPEL, 1978 

INDUSTRI/ T.BETUNG I A~~TA I TERBANGGI BALIK KETERANG-
NO. KERAJINAN SELATAN ~~METRO BESAR MENGGALf BUKIT AN 

1 Huller pa- ! 1 I 
di/kopi - 72 I 

2 Minyak ke-
7 lapa - 0, , 1 

3 Tep. tapiokai 
4 Es Batu 
5 : Kecap 
S I Kopi bubuk 
7 \ Ro ti 
8 : Mihun 

108 

324 

000 I 
550 

19 
216 

2 

I 
I o,s I 

- i 
4 

1 830 ' 

10 !' 

56 

l~ I 
Tahu-tempe 
Kerupuk 

700 I 
- 5,7 

11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

T e g e 1 
B a t a 
Genteng 
Meubel 
S a b u n 
Percetakan 
Konveksi 
Sepatu/san 

- 1200 000 
450 000 250 000 

720 000 

360 

45 500 

2 377 

1 500 

600 

2 913 00011 1 90 000 
1 028 500 824 000 

1 077 dlm. ton 

dlm. ton 
dlm. ton 
dlm. ton 
liter 

I 

ton 
ton 

I 

ton 
ton 
ton 
bu ah 
bu ah 
buah 
stel 

I rhem 
I -

19 
da1 
An yarn- an yarn I J 415 I - - - pasang 

.~. [ [ I -~9 157 ooJ I huah an 300 

Sumber : Bangdes kecamatan sarr.pel 
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NO. 

Tabel II. 21 

JUMLAH INDUSTRI DAN TENAGA KERJANYA­
DI PROPINSI LAMPUNG, 1978 

KLASIFIKASI INDUSTRI/TENA l DAERAH'_!__T~I~N~G~KA:_:T:_:I~I---,-------
GA KERJA • -:.-fr~AMP. TENGAH LAMP .SELA- KODYA TJK-

. LAMP. UTARA 
1 

[_lAN TLB 
- - 1-- - - - - : 

Jenis Industri 

1 Industri Besar 

2 

3 

Industri Sedang 

Industri Kecil 

Jumlah Tenaga Kerja 

7 

382 

s 
421 

1 Industri Besar 

2 

3 

Industri Sedang 

Industri Kecil 

850 

035 

195 

300 

Sumber : Potensi Data Sosial Ekonomi Propinsi Lampung 
Tahun 1976, oleh BAPPEDA TINGKAT T LAMPUNG 

17 

818 

525 

2 500 

60 

290 

1 245 

950 



..,.. 
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Tabel II.22 
JENIS MINERAL / BAHAN GALIAN DI DAERAH LAMPUNG 

I 
Jenis meneral/bahan I Persediaan ( ton ) I L o k a s i 

No. gal1an~~~~+.~~~~~~~~~~~~--t-~~~~~~~~~~~~~ 
1 

2 

3 

..i 

5 

6 
.., 
I 

8 

9 

B e s i 

M a n g a a n 

B a tubar a 

Emas I perak 

Timah hitam/seng 

Tembaga 

Feldsfart 

B e l e r a n g 

Uran i um 

12 000 000 

800-1 000 

200 000 

masi di survay 

250 000 

2 500 

Lampung Tengah 

Way Seputih 

Way Sekampung 

Lampung Selatan 

Rajabasa sekitarnya 

Rantai (Lampung Selatan) 

Lampung Selatan 

Lampung Selatan 

Way Seputih 

Sumber : Laporan Potensi Data Sosial Ekonomi Propinsi Lampung, oleh BAPPEDA, 1976 



No. 

Tabel II.23 

PRODUKSI PERTAMBANGAN RAKYAT DI DAERAH SAMPEL, 1978 (m3) 

Wilayah pembangunan/ 
kecamatan 

Barang tambang / galian 

batu karangJbatu g~nungJ 
kall pasir i·,eterangan 



Utara sebelah Timur sebagai pengaruh fisiografi wi 
layah yang berawa-rawa dan masih sangat jarangnya 
penduduk. Data keadaan jalan di wilayah sampel s e 
perti tabel II.24. 

Kecamatan Kota ( Telukbetung Selatan dan 
Metro ) mempunyai jaringan lalu lintas yang lebih 
padat dari kecamatan lainnya, wilayah yang kurang 
kepadatannya ialah Tulangbawang Hilir clan Bal i k 
Bukit. Adapun alat-alat lalu lintas yang di guna­
kan terdiri dari kendaraan tanpa motor ( pedati, 
perahu, dokar dan sepeda ), kendaraan berrnotor 
( mobil, sepeda motor, dan perahu motor), clan l a 
lu lintas berita seperti ( radio, televisi, po s 
dan telepon ), tabel II.25. 

CATATAN KAKI 

1. Maddun Abbas dkk, Geografi Budaya Daerah Lampung~Pro 
yek Peneliti an clan Kebudayaan Daerah 1977/1978, hal a 
man 1 

2. Ibid halaman 8 

3. Bappeda Propinsi Lampung, Masalah antara P.endidikan 
dan Latihan Dengan Kebutuhan Tenaga Kerja Daerah 
Tingkat I Lam1F1ng, Telukbetung, ~976, halaman 9 

--- 0 0 0 ---

so 



Ul .... 

NO. 

I 

1 
2 

II 

1 
2 

III 

1 
2 

Sumber 

Tabel II.24 
PANJANG DA N KEPADATAN JALAN OT 

KECAMATAN SAMPEL, 1978 (KM) 

WI-LAYAH PEMBANGUNAN ASP AL BATU TANAH 
;ncAMATAN 

--- - -----
Wilayah pernbangunan Se 
lat an I 

I 

Telukbetung Selatan 29,5 9, 5 17,5 
Kota Agung 25,5 

I 

44 14 8 

Wilayah pembangunan Te 
ngah 

I 
M e t r o 32 

i 42,5 4 3 3 ? 
Terbanggi Besar 

I 
96' -;-

I 37, 5 520 ? 
I 

I 

Wilayah pernbangunan 
I .an Utara 

Tul angbawang Hilir 39,J 7,S 72 
Balik Bukit 47 3,5 70 

-

Kecamatan sampel 

Cata t an Kepadatan jalan ialah panjang j a l an 
rata-rata tiap km2 dari l t 18s wil ayah 

SUNGA I KEPADATAN 
--

- 52,5/4,3 
217,5/0,9 5 

I 

- 507,5/3,9 
20 I 674,2/1,2 

! 

3Hl 437/0,2 
- 120,5/0,3 



Ul 
N 

NU. 

1 

1 
2 
3 
4 
s 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 

Tabel II.25 

A.LAT LALU- LINTAS 

2 

M o b i 1 
Sepeda motor 
B e c a 
Sepeda 
P e d a t i 
D o k a r 
Perahu motor 

ALAT - ALAT LALU LJNTAS DI KECAMATAN 
SAMPEL, 19 78 

TELUKBE KOTA I TERBANC 
TUNG AGUNG ! METRO GT BE-

SELA TAN SAR 
3 I 4 5 6 

224 23 I 233 182 
541 195 I 843 334 
439 200 486 163 
4S9 185 I 7 289 8 389 
104 x 33 x 
- x 63 -
182 18 = -

Perahu Tanpa motor 250 1 000 - I 201 
Telepon 482 6 280 I 6 
R a d i o 1 912 1 665 2 1831 4 917 
Tele,, isi 890 4 269 286 
Kantor Pos - 1 1 2 

B8n gdes kecamatan sampe1 

MENGGA 
LA 

7 

44 
117 : 
-

636 
215 

-
66 

1 389 
-

313 
154 

1 

Sumber 

Keterangan x, berarti ada sarana tetapi jumlahnya tidak siketahui 
berarti tidak ada sarana tersebut 

BALIK KETE 
BU KIT RANG 

J'd\) 

8 9 

73 : 
186 ! 

-

5 78 I 
-

130 i -
x I -
- I -

SJ -
-
-

2 
1 -



BAB III 

PEMBANGlP'AN WILAYAH 

A. Perwilayahan dan Tipe-tipe Pembangunan Wilayah 

Agar kegiatan pembangunan tersebar merata di selu 
ruh daerah dan lebih terarah perlu dilakukan pendekatan 
secara regional. Untuk lebih mengintensifkan pembangun­
an, wilayah Indonesia disederhanakan ke dalam 4 (empat) 
wilayah pembangunan utama yaitu : (1) Wilayah pembangun 
an utama A dengan pusat utama Medan, meliputi Wilayah 
Pembangunan I terdiri dari Daerah Istimewa Aceh, Propin 
si Sumatera Utara dan Wilayah Pembangunan II terdiri <la 
ri Propinsi Sumatera Barat, Propinsi Riau; (2) Wilayah 
Pembangunan Utama B dengan pusat utama Jakarta Raya me 
liputi Wilayah Pembangunan III terdiri dari Propinsi 
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Wilayah Pembangunan 
IV terdiri dari Propinsi Lampung, Jakarta Raya, Jawa Ila 
rat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Wila 
yah Pembangunan VI tercliri clari Propinsi Kal imantan Ba 
rat; (3) Wilayah Pembangunan Utama C dengan pusat utama 
Surabaya mel~puti Wilayah Pembangunan V terdiri Jari 
Propinsi Jawa Timur, Bali clan Wilayah Pembangunan VII 
terdiri dari Propinsi Kalimantan Tengah, Kalimantan Se 
Iatan, Kalimantan Timur; clan (4) Wilayah Pembangunan 
Utama D clengan pusat utama Ujungpandang meliputi Wila 
yah Pembangunan VIII terdiri dari Propinsi Nusa Tengga 
ra Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Sulawe 
si Tenggara dan Wilayah Pembangunan IX tercliri clari Pro 
pinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara serta Wilayah Pem 
bangunan X tercliri clari Propinsi Maluku dan Irian Jaya.l 

Dalam konsep perwilayahan, pembangunan tidak ha 
nya didasarkan atas pertimbangan sektoral tetapi juga 
atas pertimbangan kepentingan regional. Setiap wilayah 
pembangunan henclaknya dikembangkan sesuai dengan poten 
si yang ada dan kecenderungan yang telah dikembangkan 
selama ini. Macamnya prasarana clan fasilitas yang diba 
ngun supaya sesuai clengan yang cliperlukan. Oleh sebab 
itu mungkin saja terjacli perbedaan arah pembangunan 
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antar wilayah. 

Adapun yang membedakan wilayah satu terhadap wila 
yah yang lain dapat berupa : (1) unsur-unsur fisik se 
perti iklim, fisiografi, tanah dan vegetasi; (2) unsur 
sosial budaya seperti aktivitas penduduk dalam berbagai 
bidang. kehidupan ( aktivitas pertanian, peternakan,per 
ikanan, kehutanan, pertambangan, lndustri, perdagangan 
dan jasa ), agama/kepercayaan, dan batas-batas adminis ­
tratif. Suatu wilayah dapat memiliki satu atau beberapa 
unsur dominan sehingga akan memberikan ciri khas wila 
yah yang bersangkutan. 

Berkai t an dengan penelitian ini, sasarannya ada 
lah penciptaan tipe-tipe wUayah pembangunan sepert i 
wilayah pembangunan pertanian ( pertanian bahan makanan 
dan pertanian bukan bahan makanan ); wilayah pembangun 
an perikanan; wilayah pembangunan peternakan; wil ayah 
pembangunan perindustrian ( perindust r ian bes ar dan per 
industrian kecil ); wilayah pembangunan perdagangan;d an 
wi layah pembangunan pertambangan dengan dasar potens i 
wilayah setempat. 

Untuk menentukan tipe suatu wilayah dalam peneli ­
tian ini didasarkan pada persentasi terbesar dari berba 
gai ciri sosial budaya ( teknologi, agama/kepercayaan, 
ekonomi, dan org~rtisasi sosial ) yang dimiliki oleh he r 
bagai aktivitas sosial budaya seperti pertanian, peter­
nakan, perikanan, perindustrian, perdagangan dan pertam 
bangan di daerah kecamatan sampel subwilayah pembangun­
an. 

B. Wilayah-wilayah Pembangunan Dalam Propinsi Lampung 

Luas Daerah Tingkat I Lampung 35.376,5 km2 dengan 
penduduk berjumlah 2.777.085 jiwa (tahun 1971 ). Ber 
arti kepadatan penduduknya 82 jiwa/km2. Pada tahun 1977 
kepadatan penduduk meningkat menjadi 105 jiwa/km2 . 

Sebagian besar penduduk (: 80%) bekerja di bidang 
pertanian. Pemusatan penduduk berada di daerah subur te 
rutama di Daerah Tingkat II Lampung Selatan dan Lampung 
Tengah. Daerah tersebut meliputi Tanjungkarang, Gedong 
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Tataan, Pringsewu dan Wonosobo ( ke arah barat ),sedang 
ke arah timur meliputi Metro dan Sukadana. Daerah terse 
but merupakan daerah transmigrasi penghasil pertanian 
perkebunan ( kopi, karet, lada dan cengkeh ). 

Sejak Pelita ke III di Propinsi Lampung terdapat 
tiga wilayah pengembangan yaitu : (I) Wilayah pengem 
bangan Utara; (2) Wilayah Pengembangan Tengah; dan (3) 
Wilayah Pengembangan Selatan. Ketiga wilayah pengembang 
an tersebut merupakan Pusat Pengemb~ngan Tingkat I (PP­
I). PP-I Wilayah Utara berpusat di Kotabumi, PP-I Wila 
yah Tengah berpusat di Metro, dan PP-I Wilayah Selat an 
berpusat di Kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung. PP-I 
merupakan tingkat yang tertinggi yang membatasi 7 ( tu­
juh ) Pusat Pengembangan Tingkat II, sedangkan Pusat Pe 
ngembangan Kecil ( PPK ) merupakan daerah pengembangan 
terendah. 

PP-I Kotabumi diharapkan akan berfungsi ganda yai 
tu sebagai pusat pelayanan ekonomi wilayah utara di sa 
tu pihak dan di pihak lain berfungsi sebagai pusat pel a 
yanan administratif pemerintahan. Wilayah ini sekarang, 
melayani sektor pertanian, industri dan kehutanan. Pada 
Pelita III diharapkan akan lebih besar fungsinya untuk 
melayani produk pertanian bahan rnakanan mengingat bahwa 
sebagian besar wilayahnya diperuntukkan bagi pengembang 
an pemukiman transrnigrasi dan pemukirnan kembali ( reset 
tlemen ) dari wilayah selatan. 

PP-I Metro berfungsi sebagai pusat pelayanan eko 
nomi, sosial dan administrasf pemerintahan. Potensi PP­
I Metro berupa produksi pertanian bahan makanan. Di sam 
ping itu terdapat sedikit produk perikanan dan perkebun 
an yang dikembangkan di dua Pusat Pengembangan II(PP-IJ ) 
PP-II ini diharapkan akan dapat melayani industri pengo 
lahan hasil pertanian seperti tapioka, gula, jagung clan 
pengolahan ikan. 

PP-I Tanjungkarang-Telukbetung merupakan pusat pe 
layanan utama baik untuk kepentingan administratif seba 
gai ibukota propinsi maUf>un sebagai pusat industri,jasa 
dan perdagangan. Kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung me 
rupakan pusat pelayanan PP-II di bagian selatan dan se 
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bagian wilayah barat propinsi. 

PP-II diarahkan sebagai hinterland PP-I atau seba 
liknya PP-I melayani PP-II dari sektor pelayanan jasa 
dan produk industri lainnya untuk kebutuhan penduduk di 
PP-II. Jalur pelayanan biasanya mengikuti arah transpor 
tasi baik darat maupun melewati air ( sungai ). 

Sejak Pelita III Propinsi Lampung akan d~kembang 

kan menjadi 7 ( tujuh ) PP-II meliputi : PP-II Tulangba 
wang Udik, Tulangbawang Tengah dan Menggala; PP-II Krui 
Liwa; PP-II Blambangan - Pakuan Ratu - Bahuga ( Ketiga 
PP-II ini dilayani oleh PP-I Wilayah Utara ); PP-I Gu 
nung Sugih - Bandarjaya; PP-II Sribawono - Labuhan Ma 
ringgai - Way Jepara ( PP-II ini akan dilayani oleh PP­
I Wi layah Tengah ) ; PP- II Ko ta Agung; PP- I I - Ka 1 ianda 
( masing-masing PP-II dilayani oleh PP- I Wilayah Sela 
tan ) . 

PP-II Tulangbawang Udik - Tulanebawang Tengah -
Menggala, mempunyai ciri sebagai wilayah transmigrasi 
yang kelak berkembang adalah Way Abung. Hasil utama wi 
layah ini adalah pertanian bahan makanan. Di samping 
itu akan berfungsi sebagai pusat hasil tanaman industri 
dan perikanan serta hasil ternak terutama kerbau dan 
unggas. Prasarana transportasi melalui Sungai Tulangba ­
wang dengan pelabuhan utama di Menggala. Jalan raya ju 
ga sudah dikembangkan oleh Proyek transmigrasi yang me 
ngarah ke lokasi transmigrasi Way Abung dan Panaragan. 

PP- II Krui - Liwa akan berfungsi sebagai pusat pe 
ngembangan ekonomi wilayah Lampung Utara bagian barat. 
Kota Krui memiliki pelabuh~n laut yang berfungsisebagai 
pelabuhan antar pulau, komoditi utama wilayah ini beru 
pa kopi, sayur-sayuran, dan hasil hutan. Prioritas pern 
bukaan jalan ke arah Sumatera Selatan dan Propinsi Beng 
kulu melalui Danau Ranau. Jika jalan ini terbuka dengan 
baik maka arus barang ke dan dari wilayah Propinsi Suma 
tera Selata{l dan Bengkulu akan lebih mudah dan lancar. 

PP- II Blambangan Umpu - Pakuan Ratu - Bahuga, me 
rupakan kantong produksi bahan makanan dan hasil perta­
nian bahan industri. Wilayah ini merupakan wilayah yang 
berbatasan d2ngan Propinsi Sumatera Selatan. Wilayah 
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ini ditetapkan sebagai wilayah pemukiman penduduk ( re 
settlemen ). Keadaan transportasi cukup baik, yaitu ja 
Ian raya utama lintas Tanjungkarang - Lubuklinggau clan 
jalan kereta api Panjang Kertapati. Untuk meningkatkan 
produk pertanian di wilayah ini akan dibangun pengairan 
oleh Proyek Irigasi Way Umpu clan Proyek Irigasi Sungai 
Komering. 

PP-II Gunung Sugih - Bandarjaya merupakan pusat 
produk hasil pertanian pangan terutama dari petani pema 
kai irigasi Way Seputih. Gunung Sugih berjarak sekitar 
S km dari bandarjaya. Gunung Sugih diharapkan sebagai 
pusat pengembangan yang dapat melayani bidang adminis 
trasi pemerintahan. Di samping PP-II ini diharapk an 
akan dapat melayani industri pengolahan hasil pertanian 

PP- I I Sribawono - Labuhan Meringgai - Way ,Jepara 
memiliki ciri yang berbeda. Sribawono dan Nay .Jepara se 
bagai kantong produksi hasil pertanian pangan dengan tu 
lang punggung areal irigasi Way Jepara . Sribawono in1 
tumbuh sebagai pusat perkebunan jagung yang diselengga 
rakan oleh PT. Mitsugoro (kerjasama Jepang - Indonesia) 
Wilayah Labuhan Meringgai memiliki pelabuhan perikanan. 
Daerah ini juga menghasilkan lada clan kayu. Dari cek j 
tar Sribawono pada masa mendat~ng akan berorientasi 
langsung ke Panjang ( terutama jika jalan raya Sribawo 
no - Panjang yang berjarak sekitar 60 krn sudah selesai ). 

PP- II Kota Agung diharapkan berkembang untuk mel a 
yani wilayah PP-I bagian barat. Kota Agung memiliki pe 
labuhan laut. Wilayah ini mempunyai potensi cengkeh, ha 
sil hutan clan kayu. PP-II Kota Agung juga diharapkan 
akan dapat melayani seluruh pusat pengembangan kec il 
( PPK ) yang berporos Kota Agung - Pringsewu ( wilayah 
selatan bagian barat ). 

PP-II Kalianda akan berfungsi sebagai pusat has i l 
pertanian pangan. Industri hasil pengolahan hasil pa 
ngan perlu dikembangkan mengingat kemungkinan berkem 
bangnya kantong-kantong produksi Rawa Sragi clan sekitar 
nya serta wi layah SidoJRulyo, Pa las, Ketibung clan. pela 
buhan ferry Bakauhuni - Merak. Kalianda akan melayani 
wilayah terdepan sebagai penghubung antara Sumatera clan 
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Jawa. Ciri khas PP-II ini adalah untuk wilayah pengem 
bangan selatan bagian timur terutama kota pantai dan 
perikanan laut.2 

CATATAN KAKI 

1. Hariri hady, Pembangunan Daerah Dalam Repelita II, 

Prisma Tahun ke III , 1974, halaman 67 

2. BAPPEDA Propinsi Lampung, Perwilayahan, Seminar Pem 

bangunan Daerah dan Penyusunan Konsep 

Repelita III Daerah Lampun g,Telukbe tun t,; 

1978, halaman v-2 sampai dengan v-10 

--- 0 0 0 ---
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BAB IV 
ANALISIS KARAKTERISTIK SUB WILAYAH PEMBANGUNAN 

Dalam mengolah/menganalisis data ciri-ciri sosial 
budaya dari tiap sub wilayah pembangunan/kecamatan sam­
pel ditempuh langkah-langkah sebagai berikut 

1. Mentabulasi frekuensi tiap jawaban ciri sosial buda­
ya dari bidang-bidang pertanian, peternakan, perikan 
an, perindustrian/Kerajinan, perdagangan dan pertam­
bangan dari tiap sampel kecamatan 

2 . Menghitung frekuensi r a ta-rata berikut persentasi r a 
t a-- r a t a dari jawaban menurut bidang aktivitas kehi­
dupan te r s ebut 

3. Menganali <; i s ciri sosi a l budaya menurut aktiv i t a s di 
t i ap sampel, mengadakan rekapitulasi persentasi ra ta 
r ata ciri sosial budaya menurut bidang aktivitas t er 
s ebut dari seti ~p kecamatan sampel 

4 . Menentukan aksesebilitas ( menunjukkan kemuclahan ber 
gerak dari satu tempat ke tempat lain dalam suatu wi 
layah ) wilayah kecamatan sampel clan sekitarnya, un­
tuk memilih kecamatan mana yang kemungkinannya lebih 
baik untuk dijadikan sebagai pusat pengembangan atau 
pertumbuhan pembangunan ( growth center), dengan me 
ngambil kota kecamatan yang memiliki jumlah mata ran 
tai terkecil sebagai kemungkinan yang dapat dijadi­
kan pusat pengemhangan wilayah 

5. Mengkatagorisasikan tiap wilavah kecamatan sampel ke 
dalam tipologi wilc..yah pembangunan seperti wilayah 
pertanian, peternakan, perik&nan perindustrian/kera­
j inan, pertambangan dan perdagangan dengan dasar per 
sentasi tertinggi dari berbagai bidang aktivitas ke­
kehidupan tersebut. 

A. ANALISIS DATA 

I. WILAYAH PEMBANGUNAN SELATAN 

1. Kecamatan Telukbetung Selatan 

a) Teknologi 

(1) Pertanian 

Dari 10 pertanyaan teknologi pertanian 
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yang ditanyakan terny"ata hanya ada 2 teknolo 
gi pertanian yang digunakan, yaitu bajak clan 
cangkul dengan jumlah persentasi rata - rata 
frekuensi jawaban sebesar 1,4 %. Dari data i 
ni menunjukkan bahwa wilayah Telukbetung Se 
Iatan bukan daerah pertanian. Hal ini dapat 
difahami karena kecamatan tersebut merupakan 
wilayah perkotaan dari ibukota Propi~si Lam 
pung dan wilayah Kotarnadya Tanjungkarang -Te 
lukbetung. Data frekuensi dan persentasi da­
ri responden yang rnenjawab pertanyaan menge 
nai teknologi di kecarnatan ini terlihat ta­
bel IV.1 ( bidang pertanian ). 

(2) Peternakan 

Dari 9 pertanyaan teknologi sehubungan 
dengan peternakan ada 5 pertanyaan yang dija 
wab dengan persentasi jawaban rnasing-masing 
beternak dengan sistem dikandangkan ( 50% ) 
pemakaian mesin penetas telur ( 21% ), pema 
kaian bibit unggul ( 14% ), pemberantasan pe 
nyakit ternak ( 7% ) dan pengawetan · ~aging 
dengan didinginkan ( 7% ) persentasi rata-ra 
ta frekuensi jawaban keseluruhan sebesar 11 % 
Dari data tersebut dapat diinterpretasi­
kan bahwa d_ wilayah Kecarna tan Tel ukbetung 
Selatan terdapat aktivitas penduduk dal am bi 
dang peternakan ayam ras khususnya dan peme 
liharaan ayam, itik dan sebangsanya sebagaj 
rnana kebiasaan penduduk Indonesia pada umum 
nya dan juga pemeliharaan hewan kecil seper­
ti kambing. Dari data tersebut juga terlihat 
bahwa teknologi peternakan di sini telah me 
ngenal juga teknologi modern ( bukan tradisi 
onal ) yaitu dengan adanya pemakaian mesin 
penetas, pemakaian bibit unggul, penceg~han 
dan pemberantasan penyakit, serta pengawetan 
daging dengan cara pendinginan. 

( 3) Perikanan 

Dari 19 pertanyaan teknologi yang her 



hubungan dengan perikanan ternyata 13 perta­
nyaan mendapatkan jawaban dengan persentasi 
frekuensi jawaban rata-rata secara keseluruh­
an sebesar 35 %. Dari data tersebut (fihat ta 
bel IV.I, bidang perikanan), ternyata teknolo 
gi perikanan di wilayah ini cukup modern atau 
maju, dimana telah banyak dipakainya sarana 
perikanan seperti perahu/kapal motor, berma­
cam-macam jaring seperti pukat harime·1 (etter 
trawl) jaring insang (gill net). Di samping 

itu masih banyak juga teknologi tradisional de 
ngan adanya pemakaian sarana perikanan seper 
ti perahu tanpa motor, jala, bubu, pancing,pe 
nangkapan ikan dengan alat-alat melukai dan 
peracunan, serta pengawetan ikan hanya dengan 
pengasinan. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari tiga pertanyaan teknologi yang me 
nyangkut soal perindustrian/kerajinan, ternya 
ta, semuanya mendapat jawaban. Masing-masing 
untuk proses pengerjaan barang dengan memakai 
mesin 57% frekuensinya, pengerjaan barang-ba 
rang tanpa mesin dengan frekuensi jawaban se 
besar 71% dan barang-barang yang diprodusir 
dengan memperhatikan standardisasi 43% ( Iihat 
tabel IV.I, bidang industri/kerajinan ). Dari 
data tersebut disimpulkan bahwa di wilayah Ke 
camatan Telukbetung -Selatan industri yang ter 
banyak adalah industri kecil. Hal ini terli 
hat dari pengerjaan harang tanpa mesin. Indus 
tri kedua banyak adalah industri menengah/be­
sar ( pakai mesin ). Mengenai industri mene 
ngah/besar tersebut umumnya berupa pabrik mi 
nyak kelapa, dan pengolahan hasil bumi seper 
ti pengolahan kopi, jagung dan gaplek untuk 
barang ekspor. Industri kecil umumnya berupa 
pembuatan barang-barang makanan, minuman,alat 
alat rumah tang~a ( meubel ), perhiasan (tu­
kang mas ), pakaian, sabun dan sebagainya. 
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Tabel IV .1 
FREKUENSI KATA INDIKATOR TEKNOLOGI DI KECAMATAN 

TELUKBETIJNG SELATAN, 1979 

NO MOR BIDANG AKTIVITAS/KATA IN- FREKUENSI PERS EN-
DIKATOR TASI ·--

I Pertanian 
1 Pemupukan -

I 
-

2 Pemakaian bi bit unggul - I -
3 I r i g a s i I - I -
4 Tandur jajar I 

-
i 

-
5 Pemakaian bajak I 7 I 6 Pemakaian traktor - i -
7 Pemakaian cangkul 1 ..., 

I 
I 

8 Pemakaian arit, pa rang - -
I 9 Pem~kaian obat -obat penyakit - I -

10 Menanam padi pakai tugal - I -
I{ a t a - r a t: a v' ,_ 1,4 

II Peternakan 

I 
1 Beternak dengan sistem pe-

ngembalaan - -

I 

2 Beternak dengan sistem di- I 
kandangkan 7 I so 

I dengan alat I 3 Penetasan telur 

I 
penetas mesin 3 i 21 

4 Pemerahan susu pakai mes in - I -

I 
I 5 Pembiakan ternak dPngan ka -

win suntik inseminasi - I -
6 Pemakain bibit unggul ! 2 14 
7 Pencegahan/pemberantasan 

penyakit ternak 1 I 7 
8 Pengawetan daging dengan ca-

ra pendinginan 1 i 7 
9 Pengawetan daging dengan 

ca_J_ 1 
ra pengalengan 

1'6 
\ 

11 R a t a - r a t a I 

__ l - --·-·-· - - -- -- -- --- --
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I 
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I 
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I 

I 
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I 
I 
I 

I 
I 
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Tabel IV.l 

1 2 

III Perikanan 

Menangkap ikan memakai pera 
hu/kapal motor 

2 Menangkap ikan memaka1 pera 
hu/kapa l tanpa motor 

3 Menangkap ikan pakai jaring 
lingkar (seine net) 

4 Menangkap ikan pakai pukat 
harimau ( etter trawl ) 

5 Menangkap ikan pakai jaring 
angkat 

6 Menangkap ikan pakai bagan 
(bagang) 

7 Menangkap ikan pakai jala 
8 Menangkap ikan paka~ jaring 

insang ( Gill Net ) I 
9 Menangkap ikan paka1 bubu 

10 Menangkap ikan pakai pancing
1 

( tonda, parawe dan sebagai 
nya 

11 I Menangk ap ikan pakai al at 
alat melukai (panah,tombak 

I 
dan sebagainya ) 

12 Menangkap ikan dengan pera­
cun (rac 1.m akar tuba, bahan 
peledak ) 

13 Pemeliharaan ikan di kolam 
14 Pemeliharaan ikan dj sawah 
15 Pemeliharaan ikan di tambak 
16 Pemeliharaan ikan dalam 

sangkar (keramba) 
17 Pengawetan ikan dengan peng 

18 

19 

asinan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengalengan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengasapan 

3 

11 

11 

10 

2 

7 

11 
8 

6 
5 

9 

1 

11 

4 

79 

79 

71 

14 

so 

79 
r ..., 
:· l 

43 
36 

64 

7 

7 

79 

63 



Tabel IV .1 
1 2 

R a t a - r a t a 

IV Perindustrian/kerajinan 
1 Pengerjaan (produksi) barang 

dengan memakai mesin 
2 Barang-barang diproduksi tan 

pa mesin 
3 Barang-barang diproduksi de 

ngan standardisasi · 
R a t a r a t a 

V Perdagangan 

1 Pual beli secara barter 
2 Pual beli dengan secara IJon 
3 ~arang-barang yang diperju-

1 belikan di pasar 
4 ual beli dengan uang 
5 Pembayaran jual beli melalui 

bank 
I 

R a t a r a t a 

VI Pertambangan 

1 Penambangan dengan sjstem 
tambang terbuka 

2 Penambangan dengan sistem 
tambang tertutup 

3 Penambangan barang tambang 
di lepas pantaj 

4 !Penyel idikan ha r ang t amban g 
( eksp1orasi ) 

5 Pengu 5a ~ aan harang tambang 

3 

4,90 

8 

10 

6 
8 

11 
12 

8 

6,2 

( ekspl oitasi ) 
==:::::;:::==~=;;;::=;;:::::============= ==========-= · sumber Dafta r wawancara IUKD - Lampung, 

Aspek Geografi Budaya, 1979 
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35 

57 

71 

43 
57 

78 

86 

57 
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(5) Perdaganpn 

Dari lima pertanyaan teknologi yang ber 
hubungan dengan perdagangan yang ditanyakan 
kepada responden di wilayah ini, ternyata ti 
ga di antaranya dijawab dengan persentasi fre 
kuensi jawaban masing-masing :barang-barang 
diperjual belikan di pasar ( 78% ), jual beli 
dengan menggunakan alat pembaya r berupa uang 
( 85% ) pembayaran jual beli melalui bank 
( 57% ) . Persentasi frekuensi rata-rata ada 
lah 44,2% ( lihat tabel IV.l, bidang perda­
gangan ). Dari data tersebut disimpulkan boh 
wa perdagangan di sini dapat digolongkan atas 
dua bagian yaitu pertama perdagangan lokal , 
yang umumnya dilakukan di pasar-pasar dan per 
dagangan impor clan ekspor yang sistem pemha 
yarannya umunmya melaltd pe rbankan :vlen g<" 
nai sistem perdagangan d1 w1 layah ini c iri­
ciri perdagangan primitipnya tidak ada lagi . 
Hal ini terlihat dari tidak adanya responden 
yang memberikan jawaban pada pertanyaan jual 
beli secara barter ( tukar antara barang) dan 
tidak adanya sistem ijon. Hal ini tentunya mu 
dah dipahami karena masyarakat wilayah keca 
matan ini adalah masyarakat kota. 

(6) Pertambangan 

Lima pertanyaan tentang teknologi per 
tambangan yang diajukan kepada responden, ter 
nyata satupun tidak ada yang mendapat jawaban 
Hal ini berart i bahwa a kt i vi tas pencluduk yang 
mempunyai arti ekonomis di bidang I:Brtarnbang­
an di qaernh ini ticlak ada. 

b) Agama/kepercayaan 

Dari data wawancara yang terkumpul men~ nai 
c1r1 sosial budaya aspek agama/kepercayaan da 
lam aktivitas penduduk di bidang pertanian peter 
nakan, perikanan, industri/kerajinan, perdagang­
an clan pertambangan di wilayah sampel Telukbe 
tung Selatan adalah seperti berikut. 
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(1) Pertanian 

Dari enam pertanyaan yang ditanyakan ke 
pada responden, ternyata empat di antaranya 
mendapat jawaban dari responden dengan freku­
ensi masing-masing mengadakan upacara minta 
turun hujan ( 14% ), mengadakan upacara tolak 
bala ( 21% ), melakukan upacara selamatan se 
sudah panen ( 21% ) dan mempercayai bahwa pa 
di mempunyai jiwa ( 7% ). Persentasi frekuen­
si rata-rata jawaban sebesar 10,5%. Dari data 
tersebut terlihat bahwa di wilayah kecarnatan 
ini aktivitas penduduk dalam bidang pertanian 
kecil sekali. Hal ini dikarenakan kecarnatan 
ini bukan wilayah pertanian, tetapi wilayah 
perkotaan di rnana aktivitas penduduknya bersi 
fat non agraris. Data frekuensi jawaban dan 
persentasinya dapat dilihat dalam tabel IV. 2 
bidang pertanian. 

(2) Peternakan 

Dari tiga buah pertanyaan aspek agarna I 
kepercayaan yang ditanyakan kepada responden, 
ternyata semuanya mendapat jawaban. Persenta­
si rata-rata dari pertanyaan-pertanyaan terse 
but adalah sebesar 23,6% dengan perincian ma 
sing-rnasing : rnengenal tanda-tanda hewan ter 
nak yang akan rnernbawa keberuntungan ( 43% ), 
mengenal ciri-ciri seseorang yang cocok merne 
lihara ternak ( 21% ) dan rnengadakan perbuat 
an-perbuatan gaib agar ternak rnernberi hasil 
yang baik ( 7% ). Dari data tersebut terlihat 
bahwa unsur kepercayaan kurang berpengaruh di 
bidang peternakan. 

(3) Perikanan 

Dari tiga pertanyaan aspek agarna/keper­
cayaan dalarn bidang perikanan ternyata sernua 
nya mendapat jawaban dari responden dengan ma 
sing-masing persentasi frekuensi rnelakukan 
upacara rnagis/keagarnaan di waktu pembuatan 
dan pel uncuran perahu/k apal pen angkap i kan 



( 71% ) dan adanya larangan (tabu) dalam me 
nangkap ikan ( 36% ) . Persent asi rata-rata 
frekuensinya sebesar 42,67%. Melihat data ter 
sebut maka berarti pengaruh-pengaruh keperca­
yaan/agama dalam akti vitas penduduk di bi dang 
perikanan c ukup besar (sedang) . Data frekuen­
s i dan persentasinya dapat dilihat dal am t a­
bel IV. 2, b idang perikanan. 

(4 ') Perindus trian/ Keraj inan 

Semua pertanyaan aspek kepercayaan/ aga 
ma mendapat jawaban dengan masing-masing per 
sentasinya mengadakan upacara keagamaan/magis 
untuk menolak bala ( 50% ) dan mengadakan upa 
cara keagamaan/gaib agar usaha industri berha 
sil sebaik-baiknya ( 43% ) . Persenta j frcku 
ensi rata-rat a kedua pertanyaan tersebut sebe 
sar 46,5%. Dari data tersebut terlihat bahwa 
pengaruh agama/kepercayaan dalam aktivitas 
penduduk di bidang industri/kerajinan keadaan 
nya sedang. Hal ini tentunya mudah di menger­
ti, karena dasarnya masyarakat Indones ia ada 
lah· masyarakat relegius baik dengan kepercaya 
an yang bersifat monotheisme maupun kepe rcaya 
an yang bersifat politeisme berupa kepercaya 
an yang disebut animisme maupun dinamisme. 

(5 ) Perdagangan 

Di bidang perdagangan ternyata dari dua 
pertanyaan aspek keagamaan/kepercayaan dalam 
perdagangan mendapat jawaban, yaitu adanya ha 
ri-hari pantangan dalam melakukan perdagangan 
mendapat persentasi frekuensi jawaban 14% dan 
mengadakan upacara keagamaan/magis guna kema 
juan perdagangan sebesar 21% persentasi. freku 
ensi rata-rata keseluruhan sebesar 17,5%. Da 
ri data tersebut, ternyata pengaruh agama/ ke 
percayaan dalam aktivitas penduduk di bida~g 

perdagangan ada, tetapi kecil ( kurang ). 
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Tabel IV.2 

FREKUENSI KATA - KATA INDIKATOR KEPERCAYAAN/AGAMA 
DI KECAMATAN TELUKBETUNG SELATAN, 1979 

NOMOR BIDANG AKTIVITAS/KAfA IN- FREKUENSI PERSENTA 
DIKATOR f SI 

~~~- ~--~~~~~~~~ 

68 

I 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Pertanian 

Melakukan sembahyang/upaca 
ra minta turun hujan I 
Mengadakan selamatan/upaca 
ra tolak bala / 
Mengadakan selamatan/upaca ll 
r a tanam padi 
Mengadakan selamatan/upaca 
ra sesudah panen f 

Mempercayai bahwa padi a - · 
t au tanaman lainnya mempu 
nyai jiwa 
Mengadakan persembah an un 
tuk dewi padi 

R a t a 

II Peternakan 

r a t a 

1 

2 

3 

MengenaJ/mengetahui tanrta 
tanda hewan yang mengun -
tungkan 
Mengenal/mengetahui bahwa 
seseorang cocok memeliha-
ra ternak 
Melakukan perbuatan gaib 
agar ternak memberi hasil 
yang baik 

III Perikanan 

1 

2 

Melakukan upacara keagama 
an/gaib waktu akan menang 
kap ikan 
Melakukan upacara keagama 
an/gaib waktu pembuatan/ 

2 14 

3 2 1 

3 2 1 

1 7 

1,5 10 , 5 

6 

3 21 

1 7 

3 21 



Tabel IV.2 

1 2 3 4 
~------------- ------ - -;---- - -+------

3. 

IV. 

1 

2 

peluncuran perahu 
Adanya larangan-larangan (ta 
bu) dalam menangkap ikan 

R a t a r a t a 

Perindustrian/kerajinan 

Mengadakan upacara keagamaan 
/gaib tolak bala 
Mengadakan upacara keagamaan 
/gaib guna kemajuan 

R a t a - r a · t a 

V Perdagangan 

1 

2 

Adanya hari-hari pantangan 
untuk berdagang 
Mengadakan upacara keagamaan 
/gaib guna kemajuan dagang 

R a t a - r a t a 

VI Pertambangan 

Menga chkan upacara to lak bala 

10 

5 

6 

7 

6 

6 , 55 

2 

3 

s 

1 

71 

36 

42,67 

50 

43 

46,5 

14 

21 

17,5 

7 
-------------------~-------'-----

Sumber: Daftar wawancara IDKD - Lampung, 
Aspek Geografi Budaya, 1979 

69 



70 

(6 ) Pertambangan 

Di bidang perdagangan ternyata dari per 
tanyaan yang diajukan kepada responden persen 
tasi frekuensi hanya 7%. Hal ini dapat dipa 
hami karena aktivitas penduduk di bidang per 
tambangan di wilayah ini tidak ada yang berar 
ti secara ekonomis untuk Jiusahakan. 

c).Ekonomi 

Ciri sosial budaya yang bersifat ekonomi 
dari berbagai aktivitas kehidupan penduduk di bi 
dang-bidang pertanian, peternakan,perikanan, per 
industrian/kerajinan, perdagangan dan pertambang­
an sebagai berikut. 

(1) Pertanian 

Dari empat pertanyaan aspek ekonomi bi 
dang pertanian yang diajukan kepada responden 
ternyata dua pertanyaan yang dijawab, yaitu 
penanaman bahan makanan dengan persentasi fre 
kuensi jawaban sebesar 7%. Persentasi frekuen 
si rata-rata 4,37%. Dari data tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa penanaman kedua go 
longan tanaman tersebut tidak mempunyai arti 
yang bersifat ekonomis. Tanaman hanya sebagai 
tanaman pekarangan, yang ditanam seperti ket e 
la, kelapa dan cengkeh pada umumnya. 

(2) Peternakan 

Dari lima pertanyaan aspek ekonomi di 
bidang peternakan persentasi frekuensi rata­
rata 44% dan setiap pertanyaan mendapat jawab 
an dengan persentasi frekuensi masing-masing: 
~elakukan peternakan ( pemeliharaan ) hewan 
~esar 28% ~emeliharaan hewan kecil 50%, peter 
nakan unggas secara tradisional 64%, peternak 
an ayam ras 64% dan ada sarana ( pasar ) per 
dagangan ternak sebesar 14%. Dari data terse 
but dapat diinterpretasikan bahwa penduduk di 
wilayah Kecamatan Telukbetung Selatan melaku 



kan aktivitas pemeliharaan baik hewan besar, 
hewan kecil maupun unggas secara tradisional 
sedangkan peternakan yang sifatnya komersial 
hanyalah peternakan ayam ras, selain itu kare 
na wilayah kecamatan ini adalah kecamatan da 
ri Kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung juga 
terdapat pasar ternak untuk menarnpung pernasar 
an ternak pemeliharaan dalarn wilayah ini sen 
diri maupun dari wilayah kecarnatan lainnya. 

(3) Perikanan 

Dari enarn pertanyaan aspek ekonorni di 
bidang perikanan, ternyata sernua ada jawaban. 
Persentasi frekuensi rata-rata jawaban yang 
didapat sebesar 53,33%. Melihat data ini,rnaka 
aktivitas penduduk di bidang perikanan cukup 
besar. Urumnya pe nangkap i kan dilaklJ. a;, di la 
ut (perikanan laut ) sebes ar 78 % responden 
menyatakan ada kegiatan tersebut. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Dari ernpat pertanyaan aspek ekonomi di 
bidang aktivitas industri/kerajinan semua 
mendapat jawaban dengan persentasi frekuensi 
masing-masing : kerajinan tangan 64%, aktivi 
tas industri kecil 86%, industri rnenengah 
64% dan industri besar 7%, persentasi rata­
rata keseluruhan sebesar 55%. Dari data ter 
sebut terlihat bahwa aktivitas penduduk di 
bidang industri/kerajinan cukup besar atau 
sedang, dengan aktivitas utarna adalah indus 
tri kecil dan urutan kedua industri menengah 
dan kerajinan tangan, sedang industri besar 
hanya 7%. Data frekuensi dan persentasinya 
seperti pada tabel IV.3, bidang industri. 

(5) Perdagangan 

Dari tiga pertanyaan aspek ekonorni di 
bidang perdagangan ternyata sernua pertanyaan 
tersebut mendapat jawaban dengan persentasi 
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frekuensi masing-masing : perdagangan lokal 
86%, perdagangan impor 64% dan perdagangan 
ekspor 50%. Persentasi frekuensi rata-rata 
keseluruhan ialah 67%. Dari data tersebut da 
pat diinterpretasikan bahwa aktivitas pendu 
duk di bidang perdagangan di wilayah Kecamat 
an Telukbetung Selatan tergolong berpotensi 
besar baik berupa perdagangan lokal, perda 
gangan impor, maupun perdagangan ekspor. 

(6) Pertambangan 

Dari tiga pertanyaan yang diajukan ke 
pada responden ternyata yang mendapat jawab­
an hanya satu yaitu mengenai penambangan ba 
han galian bukan logam dengan persentasi fre 
kuensi jawaban kecil ( 7% ). Persentasi fre 
kuensi rata-rata hanya 2,33%. Dari data ter 
sebut terlihat bahwa wilayah ini bukan dae 
rah pertambangan. Penambangan yang dilakukan 

Tabel IV. 3 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI DI KECAMATAN 
TELUKBETIJNG SELATAN, 1979 

Nomor Bidang aktivitas/Kata Indikator Fre- Persen 
lkuensi tasi 
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I. Pertanian 
1 Penanaman bahan makan 

jagung, ketela 
2 

3 

4 

Tanaman palawija seperti: kacang­
kacangan,bawang,tomat,kubis,terong 
dsb. 
Tanaman perdagangan: karet,kopi, 
lada,kelapa,cengkeh dsb. 
Tanaman buah-buahan: rambutan,duku, 
durian dsb. 

I 

I 

II. Peternakan 
Rata-rata I 

1 Peternakan hewan besar; sapi., kerbau 1 
kuda 

1 7 

- -

1 7 

- -
o,s 4,37 

I 
I 

4 ) 
I 

28 



Nomor Bidang aktivitas/Kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

2 Peternakan hew an keci 1 : kambing, 
domba,babi 7 so 

3 Peternakan unggas a yarn kampung: 
itik,bebek,angsa 9 64 

4 Peternakan unggas a yam ras 9 64 
5 Pasar ternak 2 14 

Rata-rata 6 44 
III. Perikanan 

1 Perikanan laut 11 78 
2 Peri kanan darat: Sungai,danau, 

kol am,sawah 4 28 
3 Perikanan air payau 1 7 
4 Pasar ikan 10 71 
5 Pelelangan ikan 12 I 86 
6 Penjualan ikan melalui tengkul ak 7 I 50 

Rata-rata 7,S SS 
IV. Perindustrian/kerajinan 

1 Kerajinan tangan 9 64 
2 Industri kecil 12 86 
3 Industri menengah 9 64 
4 Industri besar 1 7 

Rata-rata 8 SS 
v. Perdagangan 
1 Perdagangan lokal 12 86 
2 Perdagangan impor 9 64 
3 Perdagangan ekspor 7 so 

Rata-rata 9,33 67 
VI. Pertambangan 

1 Pertambangan bah an galian - -
2 Pertambangan bah an galian bukan 

logam 1 7 
3 Pertambangan minyak bumi, batu 

hara, panas bumi - -
Rata-rata 0,33 2 37 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung tahun 1978 Aspek 
Geografi Budaya 
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penduduk hanya terbatas bahan galian bukan lo 
gam yaitu hanya penggalian pasir dan batu ka 
li yang tidak mempunyai arti penting dan eko 
nomis. Data frekuensi dan persentasi dari per 
tanyaan-pertanyaan mengenai aspek ekonomi da 
lam bidangyertambangan seperti pada tabel 
IV.3, bidang pertambangan. 

d).Organisasi/Lembaga sosial 

(1) Pertanian 

Dari sembilan pertanyaan aspek organisa 
si/lembaga sosial yang diajukan kepada respon 
den empat di antaranya mendapat jawaban ada 
nya fasilitas BUUD/KUD dengan frekuensi satu 
( 7$ ) adanya fasilitas bank ( 21% ) adanya 
BIMAS/INMAS ( 7% ). Persentasi ra:a-rata ia 
lah 9,62%. Dari data tersebut ternyata fasili 
tas-fasilitas yang berupa organisasi/lembaga 
sosial yang menyangkut bidang pertanian di wi 
layah Kecamatan Telukbetung Selatan belum ber 
kembang. Hal ini mudah dimengerti karena dae 
rah ini bukan daerah pertanian. 

(2) Peternakan 

Di bidang peternakan dari enam pertanya 
an aspek organisasi/lembaga sosial yang dita­
nyaka~ hanya tiga yang mendapat jawaban de 
ngan persentasi frekuensi jawaban masing-ma 
sing: adanya fasilitas bank ( 7% ),adanya ko 
perasi peternakan ( 14% ) clan adanya SIMAS/IN 
MAS dalam bidang peternakan sebesar 7%. Per 
sentasi frekuensi rata-rata sebesar 4,66% (li 
hat tabel IV.4, bidang peternakan). 

Dari data tersebut terlihat bahwa fasi 
litas-fasilitas berupa organisasi/lembaga so 
sial yang berhubungan dengan peternakan di si 
ni belum berkembang. 

(3) Perikanan 

Dalam bidang aktivitas perikanan dari 



enam pertanyaan yang diajukan empat di antara 
nya mendapat jawaban dengan persentasi freku­
ensi masing-masing : adanya fasilitas perbank 
kan ( 21% ), adanya koperasi perikanan (71%) 
adanya BIMAS/INMAS di bidang perikanan ( 14%) 
dan adanya organisasi nelayan ( 63% ), persen 
tasi frekuensi jawaban rata-rata keseluruhan 
28,33%. Melihat data tersebut berarti fasili­
tas-fasilitas berupa organisasi/lembaga sosi 
al sehubungan dengan aktivitas di bidang per 
ikanan sedang. dalam taraf perkembangan. Lemba 
ga yang menonjol hanya koperasi dan organisa­
si nelayan ( HSNI ). Data frekuensi dan per 
sentasi jawaban seperti pada tabel IV.4, di 
bidang perikanan. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Di bidang industri/kerajinan, dari tiga 
pertanyaan yang diajukan semuanya mendapat ja 
waban dengan persentasi frekuensi masing-ma 
sing : adanya organisasi buruh ( 64% ),adanya 
koperasi industri/kerajinan 21% dan adanya or 
ganisasi pengusaha/pengrajin ( 7% ) Persenta 
si frekuensi rata-rata sebesar 30,66% ( lihat 
tabel IV.4, bidang industri kerajinan ). Dari 
data tersebut terlihat bahwa aspek organisasi 
sosial ( lembaga sosial ) dalam bidang indus 
tri/kerajinan di daerah ini sedang berkembang 

dan yang menonjol hanya organisasi buruh (FBSI) 

(5) Perdagangan 

Di bidang pe-rdagangan ternyata dari dua 
pertanyaan yang diajukan semuanya mendapatkan 
jawaban dengan persentasi rnasing-masing : ada 
nya organisasi para pedagang ( 50% ), adanya 
koperasi pedagang ( 57% ). Persentasi keselu 
ruhan sebesar 53,5% ( lihat tabel IV.4, di bi 
dang perdagangan ) . Dari data tersebut terli­
hat bahwa dari aspek organisasi/lembaga sosi 
al ekonomi perdagangan di wilayah ini perkem 
bangannya cukup maju. Hal ini rnudah dipahami 
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Tabel IV.4 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR ORGANISASI/LEMBAGA SOSIAL 
DI KECAMATAN TELUKBETIJNG SELATAN, 1979 

Norn or Bidang aktivitas/Kata-kata J:'re- Pers en 
Indikator lk.uensi tasi 

I. Pertanian 

1 B U U D I K U D 1 7 
2 B a n k 3 21 
3 Koperasi Pertanian 3 21 
4 Lumbung Desa - -
5 Perkumpulan pendengar siaran 

pedesaan - -
6 B I M A S / I N M A S 1 7 
7 Perkumpulan/organjsasi petani - -
8 Organisasi pengairan - -

Rata - rata l,37 9,62 

II. Peternakan 

1 B u u D I K u D - -
2 B a n k 1 7 

3 Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan - -

4 Koperasi peternak 2 14 
5 BIMAS/INMAS 1 7 
6 Perkumpulan/organisasi peternak - -

Rata - rata 0,66 4,66 

III. Perikanan 

1 B u u D I K U D - -
2 B a n k 3 21 
3 Koperasi 10 71 
4 Perk urripul an pendengar siaran 

pedesaan - -
5 BIMAS/INMAS 2 14 
6 Perkumpulan/Organisasi nelayan/ 

penangkap ikan 9 63 

Rata - rata 4 28,33 
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Nomor 

IV. 

1 
2 

I 3 

I 

I V. 
I 1 I 

2 

VI. 

1 
2 

Sumber 

Tabel IV.4 

Bidang aktivitas/Kata-kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

Perindustrian/kerajinan 

Organisasi buruh 9 64 
Koperasi Industri/kerajinan 3 21 
Organis asi pengusaha/pengrajin 1 7 

Ra ta - rat a 4 30,66 

Perdagangan 
I 

Organi :;as i pe rdagangan 7 I 50 i 
Koperas i peda gang 8 5 7 ! 

Ra t a - r a t a 7 , 5 53 , S I 
Pertambangan ; 

Organisasi buruh t amb ang - -
Koperasi buruh tambang - -

Rata - rata - -_j 
Daftar wawancara IDKD Lampung Aspek Geografi 
Budaya, Tahun 1979 
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karena penduduk wilayah Telukbetung 
urnumnya mempunyai lapangan kerja pada 
perdagangan. 

(6) Pertambangan 

Sela tan 
bi dang 

Dari dua pertanyaan aspek organisasi/lem 
baga sosial yang ditanyakan ternyata tidak ada 
yang mendapat jawaban. Ini berarti aktivitas 
penduduk di bidang pertambangan di wilay:ah ini 
dapat dikatakan tidak ada. 

e) .Rekapitulasi analisis data ciri sosial budaya 

Dari analisis data yang meliputi ciri sosial 
budaya seperti teknologi agama/kepercayaan,ekonomi 
clan organisasi/lembaga sosial dalam bcrbagaibidang 
aktivitas seperti : pertanian, peternakan, perikan 
an, perindustrian/keraj1nan, perdagangan dan per­
tambangan maka hasil analisis data tersebut dapat 
direkapitulasikan kedalam tabel IV.S sepertj beri­
kut : 

Tabel IV.S 

REKAPITULASI CIRI-CIRI SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
TELUKBETUNG SELATAN, 1979 

- -

Nilai ciri Sosial Budaya Jumlah/ 
No . Bidang aktivitas ( dalam % ) nersentasi 

Tekno Agama/ Ekono Org/ rata-rata logi Keperc mi L.Sos 

I Pertanian 1,4 10,S 4,S7 9,62 2S,89/6,47 
II Peternakan 11 I 23,67 44 4,66 83.,33 20, 83 

III Perikanan 3S I 42,67 S3,33 28,33 1S9,33/39,83 
I Iv Perindustrian/ 

I 
Kerajinan S7 46,S SS 30,66 189,16/4i29 

v Perdagangan 44,2 17,S 67 S3,3 182, 2/ 4S,SS 
VI Pertambangan - 7 23,33 - 9,33/2,33 

Sumber : Tabel analisis data IV.1 s/d IV.4 
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ta ciri sosial hudaya tersebut ternyata aktivitas-



penduduk dalam bidang kehidupan ekonomis yang me­
nonj ol berdasarkan frekuensi jawaban pertanya3.n 
tentang ciri-ciri sosial budaya berturut-tunrt ada 
lah : aktivitas di bidang perindustrian/kerajinan 
(47,29%), aktivitas di bidang perdagangan(45,55%1 
aktivitas di bidang perikanan (39,83%) dan aktivi 
tas di bi dang peternakan (20, 83%) sedang akti vi t;:is 
di bidang pertanian dan pertambangan tidak mempu 
nyai arti ekonomis. 

f) Aksesebilitas wilayah (Kemungkinan kemud~han ber­
gerak) 

Kecamatan-kecamatan yang mungkin dapat dike 
lompokkan dalam satu wilayah pembangunan sekitar 
Telukbetung Selatan/Kotamadya Tanjungk~r ang Teluk 
betung dengan dasar ini bentuk potensi wilayah di 
tinjau dari aktivitas di bidang perindustri an, pe 
rikanan, dan perdagangan adalah Telukbetung Sela­
tan, Kotamadya Tanjungkarang Telukbetung,Panjang, 
Gedung Tataan, Kedaton, Natar dan Padang Cermin. 
Keadaan aktivitas dari Kecamatan-kecamatan terse­
but seperti pada tabel IV.6. 

Tabel IV .6 

KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN SEKITAR KECAMATAN 
TELUKBETUNG SELATAN, 1979 

TB ipclGT IPJ 
Jumlah 

No. Ibukota Kata Kecamatan KO NT mat a 
i I I rantai 
I ! 

1. Telukbetung Selatan (TB) I 0 1 1 1 1 2 6 
2. Padang Cermin (PC) ! 1 0 2 2 2 3 10 
3. Gedong Tataan (GT) I 1 2 0 2 2 3 10 

I 4. Panjang (PJ) 1 2 2 0 2 3 10 
5. Kedaton (KO) 

I 
1 2 2 2 0 1 8 

6. Natar (NT) 2 3 3 3 1 0 12 

J u m 1 a h 6 10 10 10 8 12 56 

Sumber Oiolah dari peta wilayah Propinsi Lampung 
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Ke terangan ~ 

1) Konekti vi ta s adalah : Deraj at s a ling ka it rnenge 
it art:ara titik-titik ( kota-kota) dalarn suatu 
j aringan 

2) Mata rantai d al am hal ini berarti jalan terpe n­
dek yang rnenghubungkan titik (dalam hal ini ti 
tik tersebut adal ah kota) 

3) S anua kota kecarnatan diliubungkan dengan jalan 
aspal/ba tu yang dapat dilalui k enda raan benno 
tor roda ernpat. 

Dari analisis tersebut ternyata Telukbetung Sela ­
tan/K otarnaiya T anjungkarang Telukbetung rnernpunyai dera 
jat konektivitas tertinggi dibanding clP.11S!ln kecarnatan la 
irmya. Ini berarti dari dan ke Telukbetung Selatan/Kota­
madya Ta njungl<arang Tel ukbetung t erdlpi t kemun9< inan ke 
mudman bergerak ( <Ksesebilitas). Selain itu berarti 
bahwa di wilayah kecamatan Telukbetung Selatan ini per 
k emba ngan so sia 1 ~ onorni n)Q 1 eb ih baik dari pada keca mat 
an lainnya, karem ada hubungan antara kelancaran lalu 
lintas dengan tingkat rerkembangan sosial ekooorni srntu 
wilayah. 

8) 

2. Kecarnatan Kata Agung 

a) Teknologi 

(1) Pertanian 

Dari pertanyaan mengenai teknologiper 
tanian yang ditanyakan ternyata semuanya 
rnendapat jawaban dengan persentasi frekuen­
si rata-rata seluruhnya sebesar 78,6% ( ta­
bel IV.7 bidang pertanian ). Dari data ter­
sebut menunjukkan bahwa wilayah kecamatan 
Kota Agung merupakan daerah pertaniandengan 
teknologi yang cukup maju. Hal ini dapat di 
lihat dari penerapan teknologi modern seper 
ti pemupuka pemakaian bibit unggul, iriga­
si, tandur jajar, pernakaian obat-obat pembe 
rantas penyakit tanaman. Namun demikian tek 
nologi sederhanapun masih ban yak digunakan 
para petani. Hal ini terlihat Jari masih ba 



.nyaknya digunakan alat-alat pertanian se­
perti tugal, parang, arit, dan cangkul. 

(2) Peternakan 

Dari data dalam tabel IV.7 bidang pe 
ternakan ternyata daerah ini bukan daerah 
peternakan. Hal ini terlihat dari data per 
sentasi frekuensi rata-rata teknologi ha­
nya sebesar 25 % • Teknologi peternakan yang 
bersifat modern seperti pengawetan daging 
dengan cara pendingir6n dan pengalengan 
juga pemerahan susu dengan menggunakan a lat 
modern seperti mesin pemerah tidak ada . Di 
antara teknologi modern yang diterapkan di 
daerah ini ialah penetasan telur dengan me 
sin penetas, pembiakan ternak dengan cara 

ka win suntik (inseminasi) dan pemak:n an bi bit 
unggul. Namun demikian dari data s eper tida 
lam tabel IV.7 bidang peternakan hal terse 
but belumlah memberi petunjukyang kuatakan 
adanya penerapan teknoiog1 tersebut.Dengan 
demikian peternakan di daerah ini hanyalah 
merupakan usaha-usaha pemeliharaan t ernak 
yang bersipat tradisional dengan teknologi 
yang di terapkan pun mas ih te rs i fat sederha 
na. 

(3) Perikanan 

Dari data dalam tabel IV.7 bidang pe 
rikanan ternyata persentasi rata-rata fre­
kuensi penerapan te¥nologi perikanan di da 
erah ini sebesar 61 i . Hal ini memberi pe­
tunjuk bahwa aktivitas penduduk di bidang 
perikanan cukup besar. Dilihat dari segi 
teknologinya aktivitas perikanan di daerah 
ini telah menerapkan teknologi modern. Hal 
ini terlihat dari besarnya pemakaian tekno 
logi perikanan seperti perahu/kapal motor, 
penggunaan berbagai jaring penangkap ikan. 
Selain telah diterapkan teknologi modern 
seperti tersebut diatas juga teknologi pe-
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rikanan yang bersif at tradisional masih cu 
kup besar. Hal ini terbukti dari masih ba­
nyaknya digunakan perahu tanpa motor, pe­
nangkapan dengan peracunan/alat peledak pe 
ngawetan dengan cara pengasinan dan penang 
kapan dengan alat yang disebut bubu. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari tabel IV.7 bidang industri/kera 
jinan ternyata persentasi frekuensi rata -
rata dari tiga pertanyaan sehubungan dengan 
teknologi dalam bi dang industri I kerajinan 
hanya sebesar 42 %. Masing-masing pertanya 
an yaitu proses pengerjaan barang dengan 
memakai mesin persentasi frekuensinya 13%, 
proses pengerjaan barang tanpa mesin 100% , 
barang-barang diproduksi dengan memperhati 
kan standardisasi sebesar 13 %. Data terse 
but memberi petunjuk bahwa industri I kera­
j inan di wilayah kecamatan ini hanyalah me 
rupakan industri kecil/kerajinan rumahtang 
ga yang umumnya berupa penggilingan beras 
dan kopi serta pembuatan bahan makanan se­
perti tahu dan tempe serta bahan bangunan 
dengan teknologi yang si fat nya masih seder 
hana. 

(5) Perdagangan 

Persentasi frekuensi rata-rata jawab 
an pertanyaan aspek teknologi bidang perda 
gangan didapat sebesar 51 % ( lihat tabel 
IV.7 bidang perdagangan ). Selanjutnya da­
ri data dalam tabel tersebut ternyata ba­
rang-barang pada umumnya diperjual belikan 
dipasar dengan pembayaran berupa uang dan 
ada juga yang menggunakan jasa perbankan . 
Selain ciri perdagangan yang sifatnya su­
dah maju tersebut juga masih cukup banyak 
dilakukan perdagangan dengan cara yang tra 
disional seperti masih adanya jual beli ba 
rang secara barter dan sistem ijon. 

-



(6) Pertambangan 

Bidang pertarnbangan ternyata di dae­
rah Kecarnatan Kota Agung belum ada aktivi­
tas di bidang pertambangan. Aktivitas yang 
dilakukan baru dalarn taraf eksplorasi ( ta 
bel IV.7 bidang pertarnbangan ). 

Tabel IV.7 

FREKUENSI KATA INOOKATOR TEKNOLOGI DI KECAMATAN 
KOTA AGUNG, 1979 

Nomor Bidang aktivitas/Kata Indikator 

I. Pertanian 

Fre 
0 kuensi 

1 Pemupukan 
2 Pemakaian bibit unggul 
3 Irigasi 
4 Tandur jajar 
5 Pemakaian bajak 
6 Pemakaian traktor 
7 Pemakaian cangkul 
8 Pemakaian arit, parang 
9 Pemakaian obat-obat penyakit 

tanaman 
10 Menanam padi pakai tugal 

Rata-rata 
II. 

1 
2 
3 

4 
5 

6 
7 

8 

9 

Peternakan 
Beternak dengan sistem pengembalaan 
Beternak dengan sistem dikandangkan 
Penetasan telur dengan alat mesin 
penetas 
Pemerahan susu pakai mesin 
Pembiakan ternak dengan kawin 
suntik (inseminasi) 
Pemakaian bibit unggul 
Pencegahan/pemberantasan penyakit 
ternak 
Pengawetan daging dengan cara 
pendinginan 
Pengawetan daging dengan cara 
pengalengan 

Rata-rata 

15 
14 
13 
9 I 

6 
3 

15 
15 

15 
13 
11, 8 

6 
12 

1 

2 
3 

10 

3,7 

Pers~nl 
_tas1 l 
10(1 ' 
03 I 

86 ,61 
60 
40 
20 

100 
100 

100 I 
86,6 
78,6 

40 
80 

6 

13 
20 

66,6 

25 
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Nomor Bidang aktivitas/Kata Ind1kator Fre- Persen 
lkuensi tasi 

III. 
1 

2 

3 

4 

5 
6 
7 
8 

9 
10 

11 

12 

13 
14 
15 
16 

17 
18 

19 

Perikanan 
Menangkap ikan pakai perahu/kapal 
motor 
Menangkap ikan pakai perahu/kapal 
tanpa motor 
Menangkap ikan pakai jaring lingkar 
( sene net ) 
Menangkap ikan pakai pukat harimau 
( etter trawl ) 
Menangkap ikan pakai jaring angkat 
Menangkap ikan pakai bagan(bagang) 
Menangkap ikan pakai jala 
Menangkap ikan pakai jaring insang 
( gill net ) 
Menangkap ikan pakai bubu 
Menangkap ikan pakai pancing(tenda, 
perawe, dsb) 
Menangkap ikan dengan melukai(panah 
tembak, dsb) 
Menangkap ikan dengan racun (racun 
akar tuba, bahan peledak) 
Pemeliharaan ikan di kolam 
Pemeliharaan ikan di sawah 
Pemeliharaan ikan di tamb-ak 
Pemeliharaan ikan dalam sangkar 
( keramah ) 
Pengawetan ikan dengan pengasinan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengalengan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengasapan 

15 

15 

15 

3 
14 
15 
15 

1 
12 

14 

4 

6 
15 
12 

3 

13 

3 

100 

100 

100 

20 
93 

100 
100 

6,6 
80 

93 

26,6 

40 
100 

80 
20 

86,6 

20 
Rata-rata 9,2 61 

IV. Perindustrian/kerajinan 
1 Pengerjaan (produksi) barang 

memakai mesin 2 13 
2 Barang-barang diproduksi tanpa mesin 15 100 
3 Barang-barang yang diproduksi dengan 

standardisasi 2 13 
Rata-rata 6,3 42 



Nomor Bidang aktivitas/Kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

v. Perdagangan 
1 Jual beli secara barter 3 20 
2 !Jual beli dengan sistem ijon 

I 
12 80 

3 Barang-barang diperj ual belikan 
I di pasar I 14 93 

4 I Pembayaran jual bel i barang melalui i 
I bank i 2 13 

Rata-rata 

I 
7,75 51 

VI. Pertambangan 
1 Penambangan dengan sis tern tambang 

i 

I 

I 

terbuka - - I 
dengali I I 

2 Penambangan sistem tambang 
I tertutup I - -! I 

lrenambangan 3 bar::ing tambang di lep'.ls ! ! 
i I ' ' pantai I - .. 

4 Penyelidikan barang tambang I ( eksplorasi ) 8 53 
5 Pengusahaan barang tambang 

( eksploitasi ) - -
Rata-rata 1,6 10,6 

Suumber : Daftar wawancara IDKD Lampung tahun1979 as:re k 
Geografi Budaya 

b) Agama/kepercayaan 

Dari wawasan yang dikumpulkan mengenai 
ciri sosial budaya aspek agama/kepercayaan da­
lam aktivitas penduduk di bidang pertanian, pe 
ternakan, perikanan,industri/kerajinan, perda­
gangan dan pertambangan dapat dikemukakan seba 
gai berikut 

(1) Pertanian 

Dari enam pertanyaan yang di tanyak an 
kepada responden ternyata semuanya dapat 
dijawab dengan frekuensi masing-masing me­
ngadakan upacara minta turun hujan 60%, me 
ngadakan upacara tolak bala 73 %, mengada 
kan upacara bahwa padi mempunyai jiwa 33 % 

I 
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dan mengadakan persembahan kepada dewi pa 
di 20 %. Persentasi frekuensi rata - rata 
jawaban sebesar 46,6 % (tabel IV.8 bidang 
pertanian). Dari data tersebut terlihat 
bahwa unsur kepercayaan dalam aktivita5 
penduduh di bidang pertanian cukup berpe 
ngaruh baik bersifat posit;_f n.aupun nega 
tif. 

(2) Peternakan 

Pertanyaan-pertanyaan mengenai un­
sur kepercayaan/agama dalam bidang peter 
nakan ternyata semua dijawab responden de 
ngan persentasi frekuensi jawaban masing ­
masing mengenal/mengetahui hewan yang a­
kan membawa keberuntungan 60 %, mengenal 
/mengetahui seseorang yang cocok meme l iha 
ra ternak 46,6 %, clan mengadakan pebuatan 
magis-relegius agar ternak memberi hasil 
yang baik 13 %. Persentasi frekuensi rata 
rata jawaban sebesar 39,86 % (tabel IV .8 
bidang peternakan). Dari data tersebut me 
nunjukkan bahwa unsur kepercayaan I agama 
cukup berpengaruh dalam kegiatan peternak 
an di kalangan penduduk. 

(3) Perikanan 

Tiga pertanyaan aspek agama/keperca 
yaan yang diajukan kepada responden berke 
naan di bidang perikanan ternyata semua 
dapat jawaban dengan persentasi frekuensi 
jawaban masing-masing : melakukan upacara 
magis/relegius waktu akan pergi menangkap 
ikan 39,86 %, melakukan upacara magis/re­
legius waktu pembuatan/peluncuran perahu 
53 %, dan adanya tabu dalam menangkap i­
kan 33 %. Persentasi frekuensi rata-rata 
jawaban sebesar 42 % ( tabel IV.8 bidang 
perikanan). Data tersebut memberi petun­
juk bahwa unsur kepercayaan/agama cukup 



berpengaruh dalarn aktivitas pendudk di bi ­
dang perikanan di wilayah sampel Kota Agung. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari pertanyaan aspek agama/kepercaya 
an yang diatanyakan kepada responden dalam 
bidang industri/ker ajinan masing-masing per 
sentasi frekuensi jawabannya sebagai ber i­
kut : mengadakan upacara keagamaan/magis un 
tuk menolak bala 33 %, clan mengadakan upaca 
ra magis-relegius untuk kemajuan usaha sebe 
sar 33 %. Persentasi frekuensi jawaban rata 
rata sebesar 33 % (tabel IV.8 bidang indus­
tri). Dari data tersebut ternyata unsur ag3 
ma/kepercayaan dalam usaha industri/kerajin 
an tidak seberapa pengaruhnya. 

(5) Perdagangan 

Di bidang perdagangan t ernyata penga­
ruh unsur kepercayaan/agama dapat dikatakan 
tidak berarti. Hal ini terlihat dari pers en 
tasi frekuensi rata-rata jawaban pertanyaan 
~ebesar 13 % (tabel IV.8 bi.dang perdagangan) 

(6) Pertambangan 

Di bidang pertambangan ternyata per­
sentasi frekuensi jawaban per tanyaan yang 
diajukan adalah 0 %. Hal ini dikarenakan u­
saha di bi.dang pertamhangan tidak terdapat 
di daerah kecamatan i !1i. 
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Tabel IV.8 
FREKUENSI KATA-KATA INDifATOR KEPERCAYAAN/AGAMA DI 
KECAMATAN KOTA AGUNG ( PUSAT PENGEMBANGAN PEMBANGUNAN 
TK.I. WILAYAH PANTAI SELA.TAN BAGIAN BARAT PROPINSI LAM 
PUNG ), 1979 

Fre- Persen 
No. Bidang aktivitas/Kata-kata Indikator kuensi tasi 

I Pertanian 
1 Melakukan sembahyang/upacara minta 

turun hujan 9 
2 Mengadakan selamatan/upacara tolak 

bala 11 
3 Mengadakan selamatan/upacara tanam 

pa di 5 
4 Mengadakan selamatan/upacara~sesudah 

pan en 9 
5 Mempunyai tanaman padi punya jiwa 5 
6 Mengadakan persembahanuntuk dewipadi 3 

Rata - rata 7 
II Peternakan 

1 Mengenal/mengetahui tanda-tanda hewar 
yang menguntungkan 9 

2 Mengenal/mengetahui bahwa seseorang 
cocok memelihara ternak 7 

3 Melakukan perbuatan magis agar terna~ 
memberi hasil yang baik 2 

Rata - rata 6 
III Perikanan 

1 Melakukan upacara keagamaan/magis 
waktu akan pergi menangkap ikan 6 

2 Melakukan upacara keagamaan/magis 
waktu pembuatan/peluncuran perahu 8 

3 Adanya larangan-larangan (tabu) 
dalam menangkap ikan 5 

Rata - rata 6,33 
IV Perindustrian/kerajinan 
1 Mengadakan upacara keagamaan/magis 

tolak bala 5 
2 Mengadakan upacara keagamaan/magis 

guna kemajuan usaha 5 
Rata - rata 5 

88 

60 

73 

33 

60 
33 
20 
46,6 

60 

46,6 

13 
39,86 

39,86 

53 

33 
42 

33 

33 
33 



Bidang aktivitas/Kata-kata Indikato r Fre- Pers en 
No. kuensi tasi 

v Perdagangan 
1 Adanya hari-hari pantangan untuk 

perdagangan 1 6 
2 Mengadakan upacara keagamaan/magis 

guna kemajuan dagang 3 20 
Rata - rata 2 13 

VI Pertambangan 
1 Mengadakan upacara tolak bala - -

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

c) E k o n o m i 

Ciri sosial budaya yang bersifat ekono­
mis dari berbagai aktivitas kehidupan penduduk 
dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan, 
perindustrian/kerajinan, perdagangan dan per­
tambangandi wilayah sampel ini adalah sebagai 
berikut. 

(1) Pertanian 

. Dari data dalam tabel IV.9 bidang per 
tanian ternyata daerah kecamatan ini merupa 
kan daerah pertanian dengan penanaman tanam 
an bahan makanan, palawija, tanaman perda­
gangan dan buah-buahan. Persentasi frekuen­
si jawaban responden yang menyatakan adanya 
aktivitas penduduk dengan berbagai tanaman 
na~sebut ialah sebesar 100 %. Di antara ta­
naman yang dominan di wilayah ini adalah pa 
di sawah/ladang, ketela, kopi, cengkeh, ke 
lapa dan buah-buahan seperti duku dan duri­
an. Hal ini tentunya sesuai dengan fisiogra 
fi wilayah, yaitu daerah ini merupakan peda 
taran rendah/pantai, perbukitan/ pegunungan 
dan pedataran tinggi. 
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(2) Peternakan 

Dari lima pertanyaan aspek ekonomi 
yang diajukan kepada responden berkenaan de 
ngan bidang peternakan didapat persentasi 
frekuensi jawaban rata-rata sebesar 73 % de 
ngan perincian sebagai berikut 

Peternakan hewan sebesar 100 %, peter 
nakan unggas 100 %, peternakan ayam ras 26% 
dan adanya pasar ternak 40 . % ( tabel IV .. 9 
bidang peternaka~). Dari data tersebut ter­
lihat bahwa ternak yang umumnya dipelihara 
penduduk di wilayah ini adalah hewan besar 
seperti sapi, kerbau, kuda, hewan kecil se­
perti kambing dan domba, serta unggas yang 
berupa ayam kampung itik dan sebangsanya.Me 
ngenai peternakan ayam ras baru dalam taraf 
pengenalan. Sebagai fasilitas untuk mendu­
kung usaha peternakan di wilayah ini juga a 
danya pasar ternak. 

(3) Perikanan 

Dari data dalam tabel IV.9 bidang pe 
rikanan ternyata daerah ini merupakan dae­
rah perikanan laut dan perikanan darat ( pe 
meliharaan di kolam dan di sawah ) . Untuk me 
nunjang usaha perikanan tersebut di wilayah 
ini juga ada fasilitas berupa tempat pelela 
langan ikan dan pasar ikan. 

Pemasaran ikan di sini disamping me 
lalui pelelangan juga masih terdapat penjua 
lan dengan sistem ijon. Data persentasi fre 
kuensi jawaban pertanyaan secara terperinci 
dapat dilihat dalam tabel IV.9 bidang peri­
kanan. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari data dalam tabel IV.9 bidang in 
dustri/kerajinan terlihat bahwa aktivitas 
di bidang industri/kerajinan di daerah ini 



terutama berupa industri kecil/kerajinan.In 
dustri tersebut terutama berupa usaha-usaha 
penggilingan padi, kopi, dan bahan makanan 
terutama tahu-tempe. 

(5) Perdagangan 

Dari data tabel IV.9 bidang perdagang 
an, ternyata wilayah ini masih berkisar pa­
da perdagangan lokal yang dilakukan di pa­
sar ataupun toko/warung. Perdagangan impor 
dan ekspor ternyata belum terlihat. Hal ini 
tentuny? dapat dimengerti karena sampa:i sa 
at sekarang ini satu-satunya pelabuhan im 
por mau pun ekspor di daerah Lampung ialah 
pelabuhan Panjang di Teluk Lampung. 

(6) Pertambangan 

Dari data dal am ta be 1 IV. 9 b1 d<1 ng per 
tambangan ternyata di kecamatan ini belum 
ada aktivitas ekonomi di bidang pertambang­
an. Usaha-usaha pertambangan yang dilakukan 
penduduk masih terbatas pada penambangan pa 
sir, batu-bata untuk kebutuhan bahan bangun 
an setempat. 

d) Organisasi/lembaga sosial 

(1) Pertanian 

_Dar~ semua pertanyaan mengena~ aspek 
organ1sas1/lembaga sosial di bidang pertani 
an ternyata persentas i frekuensi jawaban ra 
ta-ratanya £ebesar 62,6 %, dengan perincian 
sebagai berikut. BUUD/KUD 86,6 %, fasilitas 
perbankan 86,6 %, koperasi pertanian 86,6 % 
lumbung desa 20 %, perkumpulan pendengar si 
aran pedesaan 33 %, organisasi petani 80 %, 
dan organisasi pengairan 20 % (tabel IV.IO 
bidang pertanian). Data tersebut memberi pe 
tunjuk bahwa organisasi/lembaga sosial yang 
ada hubungannya dengan pertanian di wilayah 
ini_cukup besar. Dengan demikian pertanian 
di daerah ini cukup maju. 
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Tabel : IV.9 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI DI KECAMATAN 
KOTA AGUNG (PUSAT PENGEMBANGAN WILAYAH PEMBANGUNAN 
PANTAI SELATAN BAGIAN BARAT PROPINSI LAMPUNG),1979 

No. Bidang aktivitas/Kata-kata Indikator Fre- Persen 
kuensi 1 tasi 

I Pertanian 

1 Penanaman bahan makanan, seperti: 
padi, jagung, ketela 

2 Tanaman palawija seperti: kacang­
kacangan, bawang, tomat, kubis, 
cabe,terong dan sebagainya 

3 Tanaman perdagangan: karet, kopi, 
kelapa, cengkeh dan sebagainya 

4 Tanaman buah-buahan: rambutan, 
duku, durian dan sebagainya 

Rata - rata 

15 

15 

15 

15 

15 

100 

100 

100 

100 

100 
II Peternakan 

1 Peternakan hewan besar: sapi, kerbau, 
kuda 15 100 

2 Peternakan hewan kecil: kambing, 
domba, babi 15 100 

3 Peternakan unggas: ayam kampung, 
bebek/itik, angsa 15 100 

4 Peternakan unggas ayam ras 4 26 
5 Pasar ternak 6 40 

Rata - rata 11 73 
I II Perikanan 

92 

1 Perikanan laut 
2 Perikanan darat { sungai, danau, 

kolam, sawah ) 
3 Perikanan air payau 
4 Pasar Han 
5 Pelelangan ikan 
6 Penjualan ikan melalui tengkulak 

Rata - rata 

15 100 

15 100 
3 20 

14 93 
14 93 
14 93 

12,5 83 



Tabel I.V .9 

No. Bidang aktivitas/Kata-kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

IV Perindustrian/kerajinan 

1 Kerajinan tangan 15 100 
2 Industri kecil 14 93 
3 Industri menengah 4 26 
4 Industri besar - -

Rata - rata 9,5 55 
v Perdagangan 

1 Perdagangan lokal 15 100 
2 Perdagangan impor - -
3 Perdagangan ekspor - -

Rata - rat a 3 33 
VI Pertamhangan 

1 Pertambangan bah an galian logam - -
2 Pertambangan bah an galian bukan logam - -
3 Pertambangan minyak bumi, batubara, 

'panas bumi - -

Rata - rata - -

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung tahun 1979,aspek 
Geografi Budaya 

(2) Peternakan 

Dari data dalam tabel VI.10 bidang pe 
ternakan ternyata organisasi/lembaga sosial 
yang berhubungan dengan aktivitas penduduk 
dalam peternakan masih belum begitu berkem­
bang. Hal ini terlihat dari persentasi fre­
kuensi rata:-rata jawaban pertanyaan yang di 
ajukan yaitu hanya sebesar 25 %. 
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(3) Perikanan 

Di bidang perikanan organisasi/lemba­
ga sosial di wilayah ini cukup berkembang. 
Hal ini terlihat dari persentasi frekuensi 
rata-rata jawaban yang didapat sebesar 40%. 
Persentasi jawaban yang menonjol mengenai 
organisasi/lembag1 sosial berupa perkumpul­
an/organisasi penangkap ikan dengan persen­
tasi sebesar 80 % (tabel IV.10 bidang peri 
kanan). 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari tabel IV.10 bidang perindustrian 
terlihat bahwa organisasi/lembaga sosial be 
lum berkembang. Hal ini terlihat dari per­
sentasi frekuensi rata-rata jawaban dari 
responden hanya sebesar 8 %. Hal ini erat 
hubungannya dengan keadaan perindustrian 
ini yang belum berkembang. 

(5) Perdagangan 

Dari dua pertanyaan aspek organisasi/ 
lembaga sosial yang dinyatakan kepada res­
ponden ternyata persentasi frekuensi rata­
rata jawaban sebesar. 26,6%, dengan perinci­
an masing-masing : adanya organisasi peda 
gang 20%, adanya koperasi pedagang 35% ( ta 
bel IV.10. bidang perdagangan ). Data terse 
but memberi petunjuk bahwa organisasi/lemba 
ga sosial di bidang perdagangan di daerah 
ini baru mulai berkembang. 

(6) Pertambangan 

Di bidang pertambangan ternyata belurn 
ada organisasi/lembaga yang berhubungan de­
ngan bentuk aktivitas tersebut. Hal ini di 
sebabkan di wilayah ini belum adanya aktivi 
tas di bidang pertambangan. 



Tabel IV .10 
FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR ORGANISASI/LEMBAGA SOSIAL 
DI KECAMATAN KOTA AGUNG (PUSAT PENGEMBANGAN WILAYAH PEM 
BANGUNAN TK.II PANTAI SELATAN BAGIAN BARAT PROPINSI LAM 
PUNG, 1979 

No. Bidang aktivitas/Kata-kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

I Pertanian 
1 B U U D / K U D 13 86,6 
2 B a n k 13 86,6 
3 Koperasi pertanian 13 86,6 
4 Lumbung desa 3 20 
s Perkurnpulan pendengar siaran pedesaan s 33 
6 Bimas/Inmas 13 86,6 

I 7 Perkumpulan/organisasi petani 12 80 
8 Organisasi pengairan 3 20 

Rata - rata 9,4 62,6 
II Peternakan 
1 BUUD/KUD s 33 
2 B a n k 4 26,6 
3 Koperasi peternak 3 20 
4 Perkumpulan pendengar siaran pedesaan 6 40 
5 Bimas/Inmas 4 26,6 
6 Perkurnpulan/organisasi peternak 1 6 

Rata - rat a 3,8 25 
III Perikanan 

1 BUUD/KUD 7 46,6 
2 B a n k 4 26,6 
3 Perkumpulan pendengar si-aran pedesaan 3 20 
4 Bimas/Inmas 4 26 
s Perkumpulan/Organisasi nelayan/penang 

kapan ikan 12 80 
Rata - rata 6 40 

IV Perindustrian/kerajinan 
1 Organisasi buruh 2 13 
2 Koperasi industri/kerajinan 1 6 
3 Organisasi pengusaha/pengrajin 1 6 

Rata - rata 1,3 8 
v Perdagangan 
1 Organisasi pedagarig 3 20 
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Tabel IV.10 

No. Bidang aktivitas/Kata-kata Indi\ator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

2 Koperasi pedagang 5 33 
Rata - rata 4 26,6 

VI Pertambangan 
1 Organisasi buruh tambang - -
2 Koperasi buruh tambang - -

Rata - rata - -
Sumber : Daftar wawancara IDKD Lampung, i\spek Geografi 

Budaya, Tahun 1979 

e) Rekapitulasi analisis data ciri sosial budaya 
Dari analisis data yang meliputi ciri sosi­

al budaya seperti teknologi, agama I kepercayaan, 
ekonomi dan organisasi/lembaga sosial dalam bidang 
aktivitas : Pertanian, peternakan, perikanan, pe­
rindustrian/kerajinan, perdagangan dan pertambang 
an di wilayah kecamatan Kota Agung, maka hasilana 
lisa data tersebut dapat direkapitulasi ke dalam 
tabel IV.11 berikut ini 

Tabel IV.11 
CIRI-CIRI SOSIAL BUDAYA BERBAGAI AKTIVITAS KEHIDUPAN 

EKONOMIS DI KECAMATAN KOTA AGUNG 1979 

Nilai ciri Sosial Buda ya 

No. Bidang Akti ( dalam % ) Jumlah 
vitas Tekno Agama/ Ejko- Org/Lem Rata-rata 

logi Keper. nomi Sos 

I Pertanian 78,6 46,S 100 62,6 286,6/72 
II Peternakan 25 39,86 73 25 162,86/40,7 

III Perikanan 61 42 83 40 226/56,5 
IV Perindustri-

an/kerajinan 42 33 63 8 146/36. 5 
v Perdagapgan 51 13 33 26,6 123,6/30,9 

VI Pertambangan 10,6 - - - 10,6/2,65 

Sumber Tabel analisis data IV.7 s/d IV.10 
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Dari data dalam tabel IV.11 tersebut ter­
nyata aktivitas penduduk dalam kehidupan sosial 
ekonomis yang menonjol di bidang pertanian(72%) 
bidang perikanan (56,5%), clan peternakan(40,7%1 
sedang di bidang lainnya relatif masih kpcll. 

f) Aksesebilitas wilayah 

Wilayah-wilayah kecamatan sekitar kecamat 
an Kata Agung yang mungkin dapat di kelompokkan 
dalam satu wilayah pembangunan Sel atan bagian 
R~rat ini ialah Kecamatan Wonosabo , Pardasuka, 
Talangpadang dan Pulau Panggung dan Kata Agung. 
Pengeloillpokan ini terutama bila didasarkan pada 
kesamaan dalam potensi ekonomi sepert i pertani­
an bahan makan, pertanian tanaman perdagangan, 
dan perikanan. Data analisis aks esebi litas keca 
matan-kecamatan tersebut seperti padkl tabel TV.12. 

Tabel IV .12 

KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN SEKITAR KOTA AGUNG,1979 

Ibukota kecamatan KA w TP pp PD Jumlah ma 
ta rantai 

Kata Agung (KA) 0 1 1 2 1 s 
Wonosobo (W) 1 0 2 3 2 8 
Talangpadang (TP) 1 2 0 1 2 6 I 

Pulau Panggung (PP) 2 3 1 0 3 9 
Pardasuka (PD) 1 2 2 3 0 8 

Surnber : Di olah dari peta situas i Propinsi Larnpung 

Keterangan : 
(1) Kenektivitas adalah derajat saling kait me­

ngait antara titik-titik (kota-kota) dalarn 
suatu jaringan 

(2) mata rantai dalam hal ini berarti jalan ter 
pendek yang menghubungkan antara kota satu 
dengan kota lainnya 

Dari analisis kanektivitas di atas, ternyata Kota 
Agung mernpunyai aksesebilitas yang lebih baik di banding 
kecamatan lainnya. Dengan dernikian kecamatan tersebut 
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mungkin lebih baik untuk dijadikan sebagai pusat pengem 
bangan wilayah Pembangunan Selatan bagian barat Propin 
si Lampung. 

II. WILAYAH PEMBANGUNAN TENGAH 
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1. Kecfu~~tan Metro 

a) Teknologi 

(1) Pertanian 

Dari 10 pert~nyaah ~engenai teknolo­
gi pertanian yang ditanyakan teynyata se 
mua mendapat jawaban dengan persentasi fye 
kuensi jawaban rata-rata secara keseluruh­
an sebesar 80% ( tabel IV.13 bidang perta 
nian ). Data itu menunjukkan bahwa wilayah 
Kecamatan Metro merupakan daerah pertanian 
dengan teknologi yang cukup maju. Hal rn1 
dapat dilihat dari banyaknya pemakaian/ 
penggunaan teknologi/sarana pertanian mo 
dern seperti pemupukan, pemakaian obat 
obatan penyakit tanaman yang frekuensinya 
mencapai 93%. Sedang pemakaian traktor be 
lum banyak digunakan. 

(2) Peternakan 

Dari pertanyaan mengenai teknologi 
peternakan ada 7 pertany~an yan~ dijawab 
de~~dTI frekuerisi jawaban masing-masing, be 
ternak dengan sistem penggembalaan ( 93% ) 
pemakaian mesin penetas telur ( 60% ) pem 
biakan ternak dengan kawin suntik ( 70% ), 
pemakaian bibit unggul ( 87% ) pencegahan/ 
pemberantasan penyakit ternak (93%) penga 
wetan daging dengan cara pendingin (33%). 
Persentasi rata-rata frekuensi jawaban ke 
seluruhan sebesar 49,56%. Dari data terse 
but terlihat bahwa dalam bidang peternakan 
di wilayah Kecamatan metro ini telah meng 
gunakan/mengenal teknologi modern, yaitu 
adanya pemakaian/penggunaan mesin penetas 



telur, pemakaian bibit unggul, pemberantas 
an penyakit ternak dan pengawetan daging 
dengan cara pendingimm. Sedangkan pembi­
akan ternak dengan kawin suntik masihbelum 
banyak digunakan. Di samping itu masih ba­
nyak terdapat cara-cara peternakan tradisi 
onal dengan sistem penggembalaan. 

(3) Perikanan 

Dari 19 pertanyaan teknologi yang ber 
hubungan dengan perikanan ada 17 pertanya­
an mendapat jawaban dengan persentasi fre 
kuensi jawaban rata-rata secara keseluruh­
an sebesar 24,2%. Dari data tersebut membe 
ri petunjuk bahwa wilayah ini bukan daerah 
perikanan. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari tiga pertanyaan teknologi di bi 
dang perindustrian/kerajinan ternyata se­
muanya mendapat jawaban rata-ratakeseluruh 
an frekuensi 51 % untuk pengerjaan ( pro­
duksi ) barang dengan memakai mesin freku­
ensi jawaban 33 %, mengerjakan barang - ba 
rang yang di produsir dengan standardis asi 
frekuensinya 53 % ( lihat tabel IV.13 bi­
dang industri/kerajinan ). Dari data terse 
but dapat diinterpretasikan bahwa di wila 
yah Kecamatan Metro industri yangterbanyak 
adalah industri· kecil/ industri rumah dan 
kerajinan rakyat. Ini terlihat dari freku­
ensi barang-barang di produksi tanpa mesin 
adalah yang paling tinggi frekuensinya. In 
dustri kecil ini umumnya berupa industri 
rumah dan kerajinan rakyat seperti barang­
barang makanan ( tempe, tahu, kerupuk ) mi 
numan, perhiasan rumah dan sebagainya. 

(5) Perdagangan 

Dari 5 pertanyaan penggunaan teknolo 
gi yang berhubungan perdagangan yang dita-
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nyakan kepada responden di wilayah kecamat 
an ini, semua mendapat jawaban dengan fre­
kuensi rata-rata 48 %, Masing-masing untuk 
jual-beli cara barter frekuensi 7 %, jual 
beli dengan sistem ijon dengan frekuensi 
20 %, barang-barang diperjual belikan dipa 
sar 80 %, jual beli dengan uang 93 % dan 
pembayaran jual beli melalui Bank 40 %. Da 
ri data tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa dalarn bidang perdagangan penggunaan 
teknologi modern telah banyak dipakai/dike 
nal, ini terbukti dari besarnya frekucnsi 
jawaban untuk barang diperj ual -be likan di 
pasar, jual beli dengan uang dan melalui 
Bank. 

(6) Pertambangan 

Dari S pertanyaan yang menyangk ut 
penggunaan teknologi yang berhubungan de­
ngan pertambangan, ternyata ada 2 yang men 
dapat jawaban dengan persentasi frekuensi 
masing-masing untuk pertambangan dengan sis 
tern terbuka 7 % dan penyelidikan ( eksplo­
rasi ) barang tambang juga 7 %. Ini menun­
jukkan bahwa di daerah kecamatan ini kegi­
atan pertambangan baru dalam tarap penyeli 
dikan ( eksplorasi ) saja. 

Tabel IV .13 

FREKUENSI KATA INDIKATOR TEKNOLOGI DI KECAMATAN METRO 
WILAYAH PEMBANGUNAN TENGAH, 1979 

No. Bidang aktivitas/Kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

I Pertanian 

1 Pemupukan 14 93 
2 Pemakaian bibit unggul 14 93 
3 Irigasi 14 93 
4 Tandur jajar 14 93 
s Pemakaian bajak 14 93 
6 Pemakaian traktor 3 20 - -
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Tabel IV.13 

No. Bidang aktivitas/Kata Indikator 

7 Pernakain cangkul 
8 Pernakaian arit, parang 
9 Pernakaian obat-obat penyakit tanarnan 

10 Menanarn padi pakai tugal 

Rata - rata 
II Peternakan 

1 Beternak dengan sistem penggembalaan 
2 Beternak dengan sistem dikandangkan 
3 Penetasan telur dengan alat penetas 

mes in 
4 Pemerahan susu pakai mesin 
5 Pembiakan ternak dengan kawin suntik 

( inserninasi ) 
6 Pemakaian bibit unggul 
7 Pencegahan/pernberantasan penyakit 

ternak 
8 Pengawetan daging dengan cara 

'pendingin 
9 Pengawet~n daging dengan cara 

pengalengan 

Rata - rata 
III Perikanan 

1 Menangkap ikan pakai perapu/Kpl.motor 
2 Menangkap ikan pakai perahu/kapal 

tanpa motor 
3 Menangkap ikan pakai jaring lingkar 

( seine net ) 
4 Menangkap ikan pakai pukat harimau 

( ottor trawl ) 
5 Menangkap ikan pakai jaring angkat 
6 Menangkap ikan pakai bagan (bagang) 
7 Menangkap ikan pakai jala 
8 Menangkap ikan pakai jaring ingsang · 

( gill net ) 

Fre- Persen 
lmensi tasi 

14 
13 
14 

8 

12,2 

93 
87 
93 
53 

81 

11 73 
14 93 

9 60 

1 7 
13 87 

14 93 

5 33 

7,44 49,56 

5 33 

12 80 

5 33 
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Tabel IV .13 

No. Bidang aktivitas/Kata Indikator 

9 Menangkap ikan pakai bubu 
10 Menangkap ikan pakai pancing 

( tenda, perawe, dsb ) 
11 Menangkap ikan dengan melukai 

( panah, tombak, dsb ) 
12 Menangkap ikan dengan peracun,(racun 

akar tuba, bahan peledak) 
13 Pemelihara ikan di kolam 

Pemelihara ikan di sawah 
Pemelihara ikan di tambak 

14 
15 
16 Pemelihara 

( kerambah 
17 Pengawetan 
18 Pengawetan 
19 Pengawetan 

ikan dalam sangkar 
) 
ikan dengan cara pengasinan 
ikan dengan ccira pengalengan 
ikan dengan cara •pengasapa~ 

Rata - rata 
IV Perindustrian/kerajinan 

1 Pengerjaan (produksi) barang dengan 

Fre­
kuensi 

9 

10 

3 

5 
12 

6 

1 
4 

2 

3,79 

Persen 
tasi 

60 

67 

20 

33 
80 
40 

7 
27 

13 

24,2 

memakai mesin 5 33 
2 Barang-barang di produksi tanpa mesin 10 67 
3 Barang-barang produksi dengan standar-

disasi 8 53 

Rata - rata 7,67 51 
V Perdagangan 

1 Jual beli secara barter 
2 Jual beli dengan sistem ijon 
3 Barang-barang diperjual-belikan di 

pasar 
4 Jual - beli dengan uang 

I 5 Pembayaran jual - beli melalui bank 

Rata - rata 
VI Pertambangan 

1 Penambangan dengansistim tambang 
terbuka 
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2 

12 
14 

6 

7,2 

7 
20 

80 
93 
40 

48 
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Tabel IV .13 

No. Bidang aktivitas/Kata Indikator Fre- Pers en 
kuensi tasi 

2 Penambangan dengan sistem tambang 
tertutup - -

3 Penambangan barang tambang di lepas 
pantai - -

4 Penyelidikan barang tambang 
( eksplorasi ) 1 7 

5 Pengusahaan barang tambang I 
( aksplorasi ) - -

Rata - rata 0,4 2,8 

Sumber : Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

b) Agama/Kepercayaan 

Dari wawancara yang dikumpulkan mengenai 
ciri sosial budaya aspek agama/kepercayaan da­
lam aktivitas penduduk di bidang pertanian, pe 
ternakan, perikanan, industri/kerajinan, perda 
gangan dan pertambangan di wilayah sampel Keca 
matan Metro adalah sebagai berikut 

(1) Pertanian 

Dari enam pertanyaan yang ditanyakan 
kepada respon<len ternyata semuanya menda­
pat jawaban,dengc:in frekuensi masing-tnasing 
mengadakan upacara minta turun hujan (33%), 
mengadakan acara tolak bala (40%), mengada 
kan upacara pada waktu akan menanarn padi 
(40%), mengadakan upacara sesudah panen (80%), 
adanya kepercayaan, bahwa padi clan tanaman 
lainnya mempunyai jiwa (27%) danadany~ per 
sembahan untuk dewi padi (13%). Persentas i 
frekuensi rata-rata 38,83 %. Dari data t~r 
sebut dapat dilihat bahwa unsur kepercaya­
an masih cukup besar pengaruhnya dalam bi­
dang pertanian, terutama dalam hal upacara 
I selamatan sesudah panen. 
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(2) PeternaJcan 

Dari tiga pertanyaan aspek agarna/ke 
percayaan terhadap bidang peternakan yang 
ditanyakan kepada responden ternyata sernua 
nya rnendapat jawaban. Persentasi rata-rata 
20% dengan perincian rnasing-rnasing : rnenge 
tahui tanda-tanda hewan yang rnenguntungkan 
/rnernbawa keberuntungan { 33% ) mengenal/rne 
ngetahui tanda-tanda bahwa seseorang cocok 
rnernelihara ternak 7%. Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa pengaruh kepercayaan 
dalarn bidang peternakan tidaklah besar. 

(3) Perikanan 

Dari tiga pertanyaan yang diajukan 
dalarn aspek aga~a terhadap perikanan ter 
nyata ada dua pertanyaan yang dapat dija 
wab dengan frekuensi rata-rata sebesar 
6,67% rnasing-rnasing adalah : rnelakukan upa 
cara keagarnaan/rnagis pada waktu pernbuatan 
atau peluncuran perahu 7% dan adanya tabu/ 
larangan dalarn rnenangkap ikan ( 13% ) . Da 
ri data tersebut ternyata pengaruh keperca 
yaan/rnagis dalarn hal perikanan sangat ke 
cil sekali. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Dari dua pertanyaan aspek agarna/ke 
terhadap industri/kerajinan ternyata semua 
nya mendapat jawaban dengan rata-rata fre 
kuensi keseluruhan 20% yaitu mengadakan 
upacara keagamaan/magis guna kemajuan usa 
ha 20%. Data tersebut menunjukkan bahwa pe 
ngaruh agama/kepercayaan terhadap perindus 
trian/kerajinan masih ada meskipun tidak 
banyak. · 

(50 Perdagangan 

Dari pertanyaan yang diajukan kepada 
responden mengenai aspek agama/kepercayaan 
terhadap perdagangan ternyata mendapat ja 



waban semua dengan frekuensi rata-rata 10% 
yaitu adanya hari pantangan untuk ber<la 
gang ( 7% ) adanya upacara keagamaan/magis 
guna kemajuan dagang ( 13% ). Lihat tabel 
IV.14, bidang perdagangan. Dari data terse 
but ternyata bahwa pengaruh kepercayaan 
terhadap perdagangan sangat kecil, tetapi 
masih ada. 

(6) Pertambangan 

Di bidang pertambangan ternyata dari 
pertanyaan yang diajukan mendapat J.11 • . 1i,rn 

dari responden dengan frekucnsi sebe~1r •t 
Tni dapat d imcngerti karena kegiataH per 
tambangan di ke...:amatan in :i. dapat di katakan 
belum ada . 

Tabel IV.14 

FREKUENS I KATA- KA'! A INDIKATOR KEPERCAYAAN/ AGAMA 
DI KECAMATAN METRO, 1979 

N 
f .Bidan,i;: akti via ts/ 

:t 
Kata indikator I en~i tasi 

1 Frehi.1 ··rre-:rsen -
----t----- ---·· - -

Pertanian 

Melakukan sembahyang/upacara 
J rninta turun huJan 

2 ·1· Mengadakan se larnatan/upacara 
tolak bala 

3 I Mengadakan selamatan l t1pa ,..:a ra 

I 
tanam padi 

4 Mengadakan selamatan/upacara 
sesudah panen 

5 

6 

II 

Mempercayai bahwa padi ataupun 
tanaman lainnya mempunyai jiwa 
Mengadakan persembahan untuk 
dewi padi 

Peternakan Rata-rata 

1 Mengenal/mengetahui tanda-tanda 
hewan yang menguntungkan 

I 

s I 
fl 40 

6 40 

12 80 

4 27 

2 13 

5,83 38,83 

s 33 

105 



2 

3 

Mengenal/mengetahui bahwa 
seseorang cocok memelihara 
ternak 
Melakukan perbuatan gaib 
agar ternak memberi hasil 
yang baik 

Rata-rata 

III Perikanan 

I 

2 

3 

Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu akan pergi menangkap 
ikan 
Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu pembuatan/peluncuran 
perahu 
Adanya larangan-larangan (tabu) 
dalam menangkap ikan 

Rata-rata 

IV Perindustrian/Kerajinan 

1 

2 

Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis tolak bala 
Mengadaka~ upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan 

Rata-rata 

V Perdagangan 

1 

2 

Adanya hari-hari pantangan untuk 
dagangan 
Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan dagang 

Rata-rata 

VI Pertambangan 

I Mengadakan upacara tolak bala 

3 

1 

3 

1 

2 

1 

3 

3 

3 

1 

2 

1, 5 

20 

7 

20 

7 

13 

6,67 

20 

20 

20 

7 

13 

10 

7 

Sumber : Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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c) Eko:nomi 

Ciri sosial budaya yang bersifat ekono 
mis dari berbagai aktivitas kehidupan penduduk 
dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan 
perindustrian/kerajinan, perdagangan dan per 
tambangan di wilayah kecamatan Metro adalah se 
bagai berikut. 

(1) Pertanian 

Dari empat pertanyaan aspek ekonomi 
di bidang pertanian yang diajukan kepada 
responden ternyata mendapat jawaban dengan 
persentasi frekuensi rata-rata 85,25% meli 
puti penanaman bahan makanan seperti : pa­
di, jagung, ketela, frekuensinya 87%, tana 
man palawija seperti kacang-kacangan, ba 
wang, tomat, cabe dan sebagainya fr ekuensi 
nya 87% menanam tanaman perdagangan seper 
ti : kopi,lada, cengkeh dsb. 80% dan mena­
nam buah-buahan seperti rambutan, 87%. (Da 
ta frekuensi jawaban lihat tabel IV.15 bi­
dang pertanian ). Dari data tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa bidang pertanian 
ini memegang peranan penting dalam pereko­
nomian penduduk di Kecamatan Metro ini. 

(2) Peternakan 

Dari lima pertanyaan aspek ekonomi 
di bidang peternakan semuanya mendapat ja­
waban dengan rata-rata frekuensi 78,8% dan 
setiap pertanyaan mendapat jawaban dengan 
frekuensi masing-masing : peternakan hewan 
besar seperti sapi 67 %, peternakan/pemeli 
haraan hewan kecil seperti kambing 87 %, 
peternakan unggas ayam kampung 80 %, peter 
nakan ayam ras 100 % dan adanya pasar ter­
nak 60 %. Dari data tersebut dapat diinter 
pretasikan bahwa di wilayah kecamatan Met 
ro ini aspek ekonomi bidang peternakan ju 

107 



10 8 

ga cukup penting terutarna perneliharaan a­
yarn ras. Peternakan hewan besar, hewan ke­
cil dan unggas/ayarn karnpung rnasih bersifat 
tradisional dan belurn rnempunyai peranan/ar 
ti ekonorni yang penting, karna masih dalam 
jurnlah yang kecil. 

(3) Perikanan 

Dari emam pertanyaan aspek ekonomi 
di bidang perikanan, ternyata ada lima per 
tanyaan yang mendapat jawaban dengan per­
sentasi frekuensi rata-rata sebesar 23,50% 
Masing-masing pertanyaan dengan persentasi 
frekuensi : perikanan darat 67 %, pasar i­
kan 40 % dan penjualan ikan rnelalui tengku 
lak 20 %. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Pertanyaan yang diajukan rnengenai as 
pek ekonomi di bidang industri I kerajinan 
mendapat jawaban dengan persentasi frekuen 
si rata-rata keseluruhan 46,75 %. Masing­
masing persentasi frekucn~i untuk setiap 
jawaban adalah, kerajinan tangan 67 %, in­
du~tri kecil 73 %, industri rnenengah 40 % 
dan industri besar 7 %. Data tersebut rne­
nunjukkan bahwa kegiatan penduduk dibidang 
industri/keraj.inan ini cukup besar juga. 
Jenis industri yang paling banyak merne­
gang peranan adalah industri kecil, yaitu 
perusahaan yang memproduksi bahan makanan 
seperti : tahu, ternpe, sedangkan industri 
besar masih kurang sekali. 

(5) Perdagangan 

Dari tiga pertanyaan yang diajukan 
kepada responden rnengenai aspek ekonomi di 
bidang perdagangan, ternyata sernuanya rnen­
dapat jawaban masing-rnasing : ada 
nya perdagangan lokal 67 %, perdagangan im 
por 7 % dan perdagangan ekspor 7 %, freku-



No. 

ensi rata-rata keseluruhan 27 % (tabel IV. 
15 bidang perdagangan). Melihat data di a­
tas dapat diinterpretasikan bahwa aspek pe 
rekonomian di bidang perdagangan ini masih 
kecil. In1 disebabkan sebagian besar pendu 
duk adalah petani. Yang cukup menonjol di 
bidang perdagangan ini adalah perdagangan 
1oka l . 

(6) Pertambangan 

Dari tiga pertanyaan yang diajukan 
mengenai aspek ekonomi di bidang pertam 
bangan ini hanya ada satu pertanyaan yang 
mendapat jawaban dengan persentasi rata-ra 
ta keseluruhan 4,33 %. Data tersebut menun 
jukkan bahwa aspek perekonomian di bidang 
perdagangan ini masih kecil sekali . Bahan­
bahan tambang yang penting seperti bahan 
galian logam, minyak bumi, panas bumi dan 
batu bara tidak terdapat/belum diusahakan. 

Tabel IV .15 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI 
DI KECAMATAN METRO, 1979 

Bidang aktivitas/ 
indikator 

Freku 
ensi 

Pers en 
tasi 

I Pertanian 

1 Penanaman bahan makanan seper 
ti padi, jagung, ketela 

2 Tanaman palawija seperti : ka 
cang-kacangan, bawang, tomat, 
cabe, kubis, terong dsb. 

3 Tanaman perdagangan : karet, 
kopi, lada, kelapa, cengkeh 
dsb. 

4 Tanaman buah-buahan : rambut 
an, duku, durian dsb. 

Rata-rata 

13 

13 

12 

13 

12,75 

87 

87 

80 

87 

85,25 
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II Peternakan 

1 

2 

3 

4 
5 

Peternakan hewan besar sapi 
kerbau, kuda 
Peternakan hewan kecil kam­
bing, domba, babi 
Peternakan unggas ayam kampung 
itik, bebek, angsa 
Peternakan unggas ayam ras 
Pasar ternak 

Rata-rata 

III Perikanan 

1 Perikanan laut 
2 Perikanan Darat ( sungai, da 

nau, kolam,sawah 3 
3 Perikanan air payau 
4 Pasar ikan 
5 Pelelangan ikan 

6 Penjualan ikan melalui teng 
kulak 

Rata-rata 

IV Perindustrian/Kerajinan 

1 
2 
3 
4 

Kerajinan tangan 
Industri kecil 
Industri menengah 
Industri besar 

V Perdagangan 

1 
2 
3 

110 

Perdagangan lokal 
Perdagangan impor 
Perdagangan ekspor 

Rata-rata 

Rata-rata 

10 

13 

12 
15 

9 

11, 8 

10 

6 

3 

2,7 

10 
11 

6 
1 

7 

10 
1 
1 

4 

67 

87 

80 
100 

60 

78,8 

67 

40 

20 

21,16 

67 
73 
40 

7 

46,75 

67 
7 
7 

27 



VI Pertambangan 

1 Pertambangan bah an galian 
logam 

2 Pertambangan bah an galian bukan 
logam 2 13 

3 Pertambangan minyak bumi, batu 
bara, panas bumi 

Rata-rata 0,67 4,33 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

d) Organisasi/Lembaga Sosial 

(1) Pertanian 

Semua pertanyaan yang diajukan menge­
nai aspek organisasi/le~baga sosial, menda 
patkan jawaban dengan persentasi masing- ma 
sing adanya BUUD/KUD 80%, penggunaan fasili 
tas bank 87%, koperasi pertanian 80%, lUJll 
bung desa 80%, perkumpulan siaran pedesaan 
80%, BIMAS/INMAS 93%, menjadi anggota per 
kumpulan/organisasi petani 73,13%. Data di 
atas menunjukkan bahwa petani di daerah Ke 
camatan Metro ini sudah mempunyai kesadaran 
yang cukup tinggi dan telah maju. 

(2) Peternakan 

Dari enam pertanyaan mengenai aspek 
organisasi/lembaga sosial dalam bidang pe 
ternakan semuanya mendapat jawaban dengan 
masing-masing persentasi frekuensi : BUUD/ 
KUD 27%, penggunaan fasilitas/jasa Bank 40% 
menjadi anggota perkumpulan siaran pedesaan 
47%, menjadi anggota koperasi peternakan 
40%, mengikuti Bimas/Inmas 67% dan mengikuti 
perkumpulan/organisasi peternakan 47%. Per 
sentasi frekuensi keseluruhan rata-rata 
44,67% ( lihat Tabel IV.16, bidang peternak 
an ) . 
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Dari data di atas dapat diinterpretasikan 
bahwa organisasi/lembaga sosial di bidang 
peternakan ini telah cukup berkembang, wa­
laupun belum benar. Organisasi/lembaga so­
sial yang agak menonjolperkembangannya ada 
lah BIMAS/INMAS ternak. 

(3) Perikanan 

Lima pertanyaan yang diajukan pada 
responden mengenai organisasi/lembaga sosi 
al di bidang perikanan mendapat jawaban de 
ngan masing-masing persentasi frekuensi : 
BUUD/KUD 7 %, penggunaan jasa Bank 7 %,ada 
nya koperasi perikanan 13 %, perkumpulan 
pendengar siaran pedesaan 13 %,BlMAS/INMAS 
perikanan 7 % dan adanya perkumpulan/orga­
nisasi penangkapan ikan 20 %. Persentasi 
frekuensi rata-rata keseluruhan 11,16% (ta 
bel IV.16 bidang perikanan). Data di atas 
menunjukkan bahwa organisasi/lembaga sosi 
al di bidang perikanan ini masih belum ber 
kembang dengan baik, hal ini di karenakan 
aktivitas penduduk yang bergerak di bidang 
perikanan memang tidak banyak. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Tiga pertanyaan yang diajukan menge­
nai 0rganisasi/lembaga sosial di bidang in 
dustri/kerajinan, semuanya mendapatiawaban 
dengan persentasi frekuensi masing- rnasing 
organisasi buruh 40 %, Koperasi Industri I 
kerajinan 20 %, dan adanya organisasi pe­
ngusahaan/pengrajin 7 %.Persentasi frekuen 
si rata-rata keseluruhan 22,23 %. ( tabel 
IV.16 bidang perindustrian/keraj1nan ). Da 
ta tersebut menunjukkan bahwa di bidang pe 
rindustrian/kerajinan ini peranan organisa 
si/lernbaga sosial belurn rnenonjol, terutarna 
organisasi pengusaha/pengrajin. Yang nam­
pak sudah agak berkernbang adalah organisa­
si buruh perindustrian/kerajianan. 



No. 

I 

1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 

II 

1 
2 

(5) Perdagangan 

Dari dua pertanyaan yang diajukar. ternyata 
semuanya mendapat jawaban dengan· persenta 
si frekuensi masing-masing : adanya orga 
nisasi perdagangan 20% dan menjadi anggota 
koperasi pedagang 27%. Dari data di atas 
ternyata bahwa oeganisasi/lembaga sosial 
di bidang perdagangan ini belum banyak di 
ikuti/digunakan oleh pedagang. 

(6) Pertambangan 

Di bidang pertambangan dari dua per 
tanyaan mengenai organisasi/lembaga sosia l 
tidak ada yang mendapat jawaban. lni dapat 
dimengerti karena usaha pertambangan in i 
belum ada kegiatannya yang berarti. 

Tabel IV .16 

FREKUENSI RATA-RATA INDIKATOR ORGANISASI/LEMBA 
GA SOSIAL DI KECAMATAN METRO, 1979 

Bi dang akttvitas/Rata-rata Freku Pers en 
indikator ensi tasi 

Pertanian 

BUUD/KUD 12 80 
B a n k 13 87 
Koperasi Pertanian 12 80 
Lumbung Desa 12 80 
Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 12 80 
BIMAS/ INMAS 14 93 
Perkumpulan/organisasi petani 11 73 
Organisasi pengairan 9 60 

Rata-rata 11,88 79,13 

Peternakan 

BUUD/KUD 4 27 
B a n k 6 40 
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3 

4 
5 
6 

Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 
Koperasi peternakan 
BIMAS/ INMAS 
Perkumpulan/organisasi peter 
nakan 

Rata-rata 

III Perikanan 

1 
2 
3 
4 

5 
6 

BUUD/KUD 
B a n k 
Koperasi 
Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 
BIMAS/INMAS 
Perkumpulan/organisasi nela­
yan/penangkap ikan 

Rata-rata 

IV Perindustrian/Kerajinan 

1 
2 
3 

Organisasi Buruh 
Koperasi industri/kerajinan 
Organisasi pengusaha/pengrajin 

Rata-rata 

V Perdagangan 

1 
2 

Organisasi perdagangan 
Koperasi pedagang 

Rata-rata 

VI Pertambangan 

1 Organisasi buruh tambang 
2 Koperasi buruh tambang 

Rata-rata 

7 
6 

10 

7 

6,67 

1 
1 
2 

2 
1 

3 

1,67 

6 
3 
1 

3,33 

3 
4 

3,5 

47 
40 
67 

47 

44,67 

7 
7 

13 

13 
7 

20 

11, 16 

40 
20 

7 

22,23 

20 
27 

23,50 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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No 

I 

II 

III 

IV 

v 
VI 

e) Rekapitulasi analisis ciri sosial budaya 

Dari analisis data yang meliputi ciri so 
sial budaya seperti teknologi, agama/kepercaya 
an, ekonomi dan organisasi/lembaga sosial ter 
sebut dalam wilayah Kecamatan Metro, maka da 
pat di rekapitilasikan dalam tabel IV.17 beri 
kut ini. 

Tabel IV.17 

CIR! SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
METRO, 1979 

Bi dang Nilai ciri sosial bud(dlm % 

aktivitas Tehno Agama Ekono Org/Eko 
logi mi sos 

Pertanian 81 38,83 85,25 79' 13 

Peternakan 49,56 20 78,8 44,67 

Perikanan 24,2 6,67 21,6 11, 16 

Perindustri 
an Kerajin-
an 51 20 46,75 22,23 

Perdagangan 48 10 27 23,50 

Pertambangar 2,8 7 4,33 -

Jumlah 
Rata-rata 

245,89/61,47 

193,03/48,76 

63,6/16 

139,08/35 

108,50/27,12 

14,13/3,53 

Sumber Tabel analisis data 13 s/d IV.16 

Dari data tersebut ter1ihat bahwa nilai ci 
ri sosial budaya yang menonjol ialah dalam akti­
vi tas di bidang pertanian ( 61,47 ) kemudian di 
ikuti bidang peternakan ( 48,76%) dan bidang in 
dustri/Kerajinan ( 35% ) . 

f) Aksesebilitas wilayah 

Kecamatan sekitar Metro yang mungkin dapat 
dikelompokkan ke dalam suatu wilayah pengembang­
an adalah Metro sendiri, Trimurjo, Batanghari, 
Sekampung, Pekalongan dan Punggur. Pengelompok 

llS 



kan ini di dasarkan pada persamaan potensi dan 
fungsi wilayah. Keadaan aksesebilitas wilayah­
wilayah tersebut seperti pada tabel IV.18 beri 
kut ini. 

Tabel IV.18 

KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN 
SEKITAR METRO, 1979 

Ibukota Keca Tri Ba tang Sekam Peka Pung 
Jumlah 

Metro long ma ta mur ma tan ha'ri pung gur 
jo an rantai 

M e t r o 0 1 1 2 I I 6 
Trimurjo 1 0 2 3 2 2 10 
Batanghari 1 2 0 1 2 2 8 
Sekampung 2 3 1 0 3 3 12 
Pekalongan 1 2 2 3 0 2 10 
Punggur I 2 2 3 2 0 10 

Swnber : di olah dari peta situasi Propinsi Lampung 

Keterangan : 1. Konektivitas adalah derajat saling kait 
mengait antara titik-titik ( kota-kota) 
dalam suatu jaringan 

2. Mata rantai dalam hal ini berarti jalan 
terpendek yang menghubungkan antara ko 
ta satu dengan kota lainnya 

2. Kecamatan Terbanggi Besar 
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a) Teknologi 

(I) Pertanian 

Dari pertanyaan yang diajukan kepada 
responden berkenan dengan teknologi di bi 
dang pertanian semuanya mendapat jawaban, 
dengan frekuensi rata-rata 83,7%. Dari da 
ta tersebut menunjukkan bahwa wilayah Keca 
matan Terbanggi Besar ini merupakan daerah 
pertanian dengan teknologi yang telah maju 



ini terlihat dari tingginya frekuensi dalarn 
pemupukan, pemakaian bibit unggul, adanya 
irigasi, penggunaan obat-obatan penyakit ta 
naman, bahkan pemakaian traktorpun telah ba 
nyak digunakan. Tetapi pertanian dengan 
teknologi tradisional masih banyak juga di 
lakukan seperti rnenanam padi pakai tugal. 
Data tersebut juga menunjukkan bahwa sistem 
pertanian yang banyak terdapat ini adalah 
sawah. Data frekuensi dan persentasi jawab 
an responden mengenai teknologi pertanian 
secara terperinci dapat dilihat pada tabel 
IV.19 ( bidang pertanian ). 

(2) Peternakan 

Dari sembilan pertanyaan mengenai tek 
nologi sehubungan dengan peternakan , ternya 
ta ada 6 pertanyaan yang mendapat jawaban. 
Frekuensi persentasi rata-rata 38,67%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa dalam bidang pe 
meliharaan ternak, teknologi agak maju. Hal 
ini terlihat dari tingginya frekuensi jawab 
an dalam pemeliharaan ternak dengan sistem 
di kandangkan, melakukan bibit unggul dan 
pemberantasan penyakit ternak, bahkan telah 
juga dikenal/digunakan mesin penetas telur. 
Pemeliharaan ternak dengan cara tradisional 
pun masih banyak dipakai yaitu dengan sis 
tern penggemb~laan.Data tersebut juga menun­
jukkan bahwa dalam hal pengolahan/pengawet­
an hasil ternak belwn digunakan I dipakai 
teknologi maju seperti penggunaan mesin pe 
merah susu, pengawetan daging dengan cara 
pendinginan dan pengawetan daging dengan ca 
ra pengalengan. Data frekuensi dan persenta 
si dari responden yang menjawab pertanyaan 
mengenai teknologi peternakan secara terpe 
rinci di Kecamatan ini dapat dilihat pada 
tabel IV.19 bidang peternakan. 
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(3) Perikanan 

Dari 19 pertanyaan mengenai pengguna 
an teknologi yang berhubungan dengan per 
ikanan ternyata ada 16 yang mendapat jawab 
an dengan persentasi frekuensi jawaban ra 
ta-rata secara keseluruhan sebesar 37,05. 

Data tersebut menunjukkan bahwa tek 
nologi di bidang perikanan ini sebagian su 
dah menggunakan teknologi maju seperti pe 
makaian perahu bermotor dan perahu tanpa 
motor, jaring angkat dan jaring insang,ada 
nya pemeliharaan ikan di sawah, di kolam. 
Tetapi masih banyak juga digunakan cara-ca 
ra tradisional seperti penggunaan jala, bu 
bu, pancing, tombak, menggunakan racun 
ikan. Dernikian pula dalam hal pengolahan/ 
pengawetan hasil perikanan masih mengguna­
kan cara-cara tradisional seperti dengan 
mengasinkan dan pengasapan. Data persenta­
si frekuensi jawaban dari responden yang 
menyangkut teknologi perikanan di Kecamat 
an Terbanggi Besar ini dapat dilihat pada 
tabel IV.19, bidang perikanan. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Dari tiga pertanyaan teknologi yang 
menyangkut soal perindustrian I kerajinan 
ternyata semuanya mendapat jawaban, dengan 
frekuensi rata-rata keseluruhan 42,67%. Ma 
sing-masing untuk proses pengerjaan barang 
dengan memakai mesin 21% frekuensi, penger 
jaan barang-barang tanpa mesin dengan fre 
kuensi jawaban 71%, barang-barang di pro 
dusir dengan frekuensinya 36% ( lihat ta 
bel IV.19, bidang industri/kerajinan ) . Da 
ri data tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa di wilayah Kecamatan Terbanggi Besar 
industri yang banyak masih dilakukan de 
ngan rnenggunakan teknologi sederhana,yaitu 
industri kecil/industri rumah tangga dan 



kerajinan rakyat seperti pembuatan tahu 
dan tempe serta pembuatan bahan-bahan ma 
kanan dan minuman. Industri besar yang me 
makai/menggunakan mesin yang terdapat di 
wilayah Kecamatan ini adalah industri gula 
dan tapioka. 

(5) Perdagangan 

Dari lirna pertanyaan teknologi yang 
berhubungan dengan perdagangan yang dita 
nyakan kepada responden di wilayah kecamat 
an ini ternyata ada empat di antaranya di 
jawab dengan persentasi keseluruhan rata 
rata frekuensi 40%. Masing-masing frekuen­
si jawaban adalah jual-beli secara barter 
7%, barang-barang diperjual-belikan dipa 
sar 93%, jual-beli dengan uang 93% dan ju 
al-beli melalui Bank 7% ( tabel IV.19, bi 
dang perdagangan ). Dari data tersebut da 
pat diinterpretasikan bahwa dalarn bidang 
perdagangan dipakai teknologi yang maju 
terbukti dari tingginya frekuensi jawaban 
untuk jual-beli dipasar dan jual-beli de 
ngan uang, bahkan pemakaian/penggunaan ja 
sa Bank pun telah dikenal. Perdagangan de 
ngan cara tradisional seperti jual-beli se 
cara barter. 

(6) Pertambangan 

Dari lima pertanyaan yang menyangkut 
teknologi pertambangan yang diajukan kepa 
da responden, hanya ada satu yang mendapat 
jawaban yaitu adanya penyelidikan barang 
tambang dengan frekuensi 14%, rata-rata 
frekuensi keseluruhan 2,8% ( tabel IV.19, 
bidang pertambangan ). Dari data tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa di wilayah 
kecamatan ini belum ada kegiatan penduduk 
di bidang pertambangan, karena baru dalarn 
taraf eksplorasi ( penyelidikan ). 
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Tabel IV. 19 

FREKUENSI RATA-RATA INDIKATOR TEKNOLOGI DI 
KECAMATAN TERBANGGI BESAR, 1979 

No. Bidang aktivitas/rata-rata 
indikator 

I Pertanian 

1 Pemupukan 
2 Pemakaian bibit unggul 
3 I r i g a s i 
4 Tandur jajar 
5 Pemakaian bajak 
6 Pemakaian traktor 
7 pemakaian cangkul 
8 Pemakaian arit, parang 
9 Pemakaian obat-obatan penya 

kit tanaman 
10 Menanam padi pakai tugal 

Rata-rata 
I I Peternakan 

1 Beternak dengan sistern penggem 
balaan 

2 Beternak dengan sistem dikan 
dangkan 

3 Penetasan telur dengan alat 
penetas mesin 

4 pemerahan susu dengan mesin 
5 Pembiakan ternak dengan kawin 

suntik ( insemenasi ) 
6 Pemakaian bibit unggul 
7 pencegahan/pemberantasan penya 

kit ternak 
8 Pengawetan daging dengan cara 

pendinginan 
9 Pengawetan daging dengan cara 

pengalengan 

Rata-rata 

120 

Freku 
ensi 

13 
13 
13 
11 
13 

6 
12 
12 

12 
12 

11, 7 

9 

8 

2 

8 
11 

11 

5,44 

Pers en 
tasi 

93 
93 
93 
78 
93 
43 
86 
86 

86 
86 

83,7 

64 

57 

14 

57 
78 

78 

38,67 



I II Perikanan 

1 Menangkap ikan pakai perahu/ 
kapal motor 

2 Menangkap ikan pakai perahu/ 
kapal tanpa motor 

3 Menangkap ikan pakai jaring 
lingkar ( seine net ) 

4 Menangkap ikan pakai pukat 
harimau ( otto trawl ) 

5 Menangkap ikan pakai jaring 
angkat 

6 Menangkap ikan pakai bagan 
( bagang ) 

7 Menangkap ikan pakai jala 
8 Menangkap ikan pakai jaring 

insang ( gill net ) 
9 Menangkap ikan pakai bubu 

10 Menangkap ikan pakai pancing 
( tonda, perawe dsb ) 

11 Menagkap ikan dengan melukai 
( panah, tombak dsb ) 

12 Menangkap ikan dengan peracun 
( racun, akar tuba, bahan pe 
ledak ) 

13 Pemeliharaan ikan di kolam 
14 Pemeliharaan ikan di sawah 
15 Pemeliharaan ikan di tambak 
16 Pemeliharaan ikan dalam sang 

kar ( keramba ) 
17 Pengawetan ikan dengan penga 

18 

19 

sinan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengalengan 
Pengawetan ikan dengan cara 
pengasapan 

Rata-rata 

IV Perindustrian/Kerajinan 

1 Pengerjaan (produksi) dengan 
rnernakai rnesin 

2 

5 

3 

11 

13 

9 
13 

12 

4 

4 
11 

6 
2 

1 

2 

1 

5,21 

3 

14 

36 

21 

78 

9 3 

64 
93 

86 

28 

28 
78 
43 
14 

7 

14 

7 

37,05 

21 
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2 

3 

Barang-barang di produksi 
tanpa mesin 
Barang-barang di produksi de 
ngan standardisasi 

Rata-rata 

10 

5 
6 

71 • 

36 
42,67 

IV Perdagangan 

1 
2 
3 

4 
5 

Jual-beli secara barter 
Jual-beli dengan sistem iJon 
Barang-barang diperjual-beli 
kan di pasar 
Jual-beli dengan uang 
Pembayaran jual beli melalui 
Bank 

Rata-rata 

1 

13 
13 

1 

5,6 

7 

93 
93 

7 

40 

V Pertambangan 

1 

2 
3 

4 

5 

Sum her 

Penarnbangan dengan sistem tam 
bang terbuka 
Penambangan di lepas pantai 
Penambangan dengan sistem tam 
bang tertutup 
Penyelidikan barang tambang 
( eksplorasi ) 
Pengusahaan barang tambang 
( eksplorasi ) 

Rata-rata 

2 14 

0,40 2,8 

Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

b) Agama/Kepercayaan 
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Dari data terkumpul mengenai c1r1 sosial 
budaya aspek agama/kepercayaan dalam aktivitas 
pendu<luk di bidang pertanian, peternakan, per 
ikanan, industri/kerajinan, perdagangan dan per 
tambangan di wilayah sampel Kecamatan Terbanggi 
Besar adalah sebagai berikut. 



(1) Pertanian 

Dari enam pertanyaan yang ditanyakan pa 
da responden, ternyata semuanya mendapat ja 
waban, dengan rata-rata frekuensi keseluruhan 
24,67% untuk frekuensi masing-masing jawaban 
adalah : melakukan upacara turun hujan 14 %, 
mengadakan upacara t olak balak 28%, mengada 
kan selamatan/upac arc. pada waktu akan menanam 
padi 28%, adanya selamatan/upacara sesudah pa 
nen 64%, adanya kepercayaan bahwa padi atau 
tanaman lain mempunyai jiwa dan adanya pers em 
bahan untuk dewi padi 7% ( Liha t tabel IV.2 0 , 
bidang pertanian ). Dari data tersebut dapa t 
diinterpretasikan bahwa pengaruh agama/keper­
cayaan terhadap pertanian masih ada walaupun 
tidak besar. Yang masih cukup besar dilakuk an 
oleh penduduk di Kecamatan ini adalah m(;ngada 
kan selamatan/upacara sesudah panen. 

(2) Peternakan 

Dari tiga pertanyaan yang di aj ukan kepa 
da responden di wilayah Kecamatan ini dalam 
hal pengaruh agama/kepercayaan di bidang pe 
ternakan ternyata semuanya mendapat jawaban. 
Persentasi frekuensi rata-rata keseluruhan se 
besar 14%. Untuk masing-masing pertanyaan me 
ngenal/mengetahui tanda-tanda hewan yang me 
nguntungkan dengan persentasi frekuensi 21 %, 
percaya bahwa adanya seseorang yang cocok un 
tuk memelihara ternak 7% dan adanya perbuatan 
agar ternak memberi hasil yang baik 14%. Dari 
data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
pengaruh agama/kepercayaan terhadap aktivitas 
peternakan masih ada, tetapi tidak besar. 

(3) Perikanan 

Dari tiga pertanyaan mengenai aspek ke 
percayaan/agama dalam bidang perikanan yang 
diajukan kepada responden di wilayah Kecamat­
an Terbanggi Besar ini ternyata ada 2 yang 
mendapat jaw~ban dengan frekuensi keseluruhan 
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rata-rata 4,67% dengan persentasi frekuensi 
masing-masing jawaban; adanya upacara keagama 
an/magis waktu akan pergi menangkap ikan 7% 
dan percaya akan adanya larangan/tabu dalam 
menangkap ikan 7% ( tabel IV.20, bidang per 
ikanan ). Data tersebut menunjukkan bahwa as­
pek agama/kepercayaan dalam bidang perikanan 
sangat kecil sekali, tetapi masih ada. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Dari dua pertanyaan mengenai aspek aga 
ma/kepercayaan dalam bidang perindustrian/ke­
raj inan semuanya mendapat jawaban dengan rata 
rata keseluruhan frekuensi 21%, persentasi 
frekuensi untuk masing-masing jawaban adalah 
mengadakan upacara keagamaan/magis guna kema­
juan 28% (Lihat tabel IV.20, bidang industri/ 
kerajinan ) . Data tersebut dapat diinterpreta 
sikan bahwa aspek agama dalam perindustrian/ 
kerajinan masih terdapat di wilayah Kecamat­
an ini, tetapi tidak mempunyai pengaruh besar 

(5) Perdagangan 

Di bidang perdagangan ternyata dari dua 
pertanyaan dalam aspek agama/kepercayaan da 
lam perdagangan semuanya mendapat jawaban,yai 
tu adanya hari-hari pantangan untuk berdagang 
mendapat persentasi frekuensi jawaban 7% dan 
masih adanya upacara keagamaan/magis guna ke 
majuan dagang juga persentasi frekuensi 7%. 
Persentasi frekuensi rata-rata juga 7%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh agama/ke­
percayaan dalam bidang perdagangan masih ada, 
walaupun kecil sekali. 

(6) Pertambangan 

Di bidang pertambangan ternyata dari sa 
tu pertanyaan yang diajukan mengenai pengaruh 
kepercayaan/agama dalam kegiatan pertambangan 
tidak mendapat jawaban. Jni dikarenak an kegi 
atan/ aktivitas penduduk di bidang pertambang-



No. 

an ini belum ada, karena usaha dalam bidang 
pertambangan ini baru dalam taraf penyelidik­
an. 

Tabel . IV. 20 

FREKUENSI RATA-RATA INDIKATOR KEPERCAYAAN AGAMA 
DI KECAMATAN TERBANGGI BESAR, 1979 

Bidang aktivitas/rata-rat~ 
indikator 

Freku 
ensi 

Persen 
tasi 

I Pertanian 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Melakukan sembahyang/upacara 
minta turun hujan 
Mengadakan selamatan/upacara 
tolak bala 
Mengadakan selamatan/upacara 
tanam padi 
Mengadakan selamatan/upacara 
sesudah panen 
Mempercayai bahwa padi ataupun 
tanaman liannya mempunyai jiwa 
Mengadakan persembahan untuk 
dewi padi 

Rata-rata 
II Peternakan 

1 

2 

3 

III 

1 

2 

Mengenal/mengetahui tanda-tanda 
hewan yang menguntungkan 
Mengenal/mengetahui bahwa sese 
orang cocok memelihara ternak 
Melakukan perbuatan gaib agar 
ternak memberi hasil yang baik 

Rata-rata 
Perikanan 

Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu akan pergi menangkap 
ikan 
Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu pembuatan/peluncuran 
perahu 

2 

4 

4 

9 

1 

1 

3,5 

3 

1 

2 

2 

1 

14 

28 

28 

64 

7 

7 

24,67 

21 

7 

14 

14 

7 
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IV 

1 

2 

Adanya larangan-larangan (tabu) 
dalam menangkap ikan 

Rata-rata 
Perindustrian/Kerajinan 

Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis tolak bala 
Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan 

Rata-rata 

1 

0,67 

2 

4 

3 

7 

4,67 

14 

28 

21 

V Perdagangan 

1 

2 

Adanya hari-hari pantangan un 
tuk perdagangan 
Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan dagang 

Rata-rata 

1 

1 

1 

7 

7 

7 

VI Pertambangan 

1 Mengadakan upacara tolak bala 

Surnber : Daftar wawancara IDKD Lampung, aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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c) Ekonomi 

Ciri sosial budaya yang bersifat ekonomis 
dari berbagai aktivitas kehidupan penduduk da 
lam bidang-bidang pertanian, peternakan, per 
ikanan, perindustrian/kerajinan, perdagangan 
clan pertambangan sebagai berikut. 

(1) Pertanian 

Dari empat pertanyaan aspek ekonomi 
~alam bidang pertanian yang diajukan kepada 
responden, ternyata semuanya dijawab, yaitu 
penanaman bahan makanan dengan persentasi 
frekuensi jawaban sebesar 86%, adanya tanam 
an palawija 93%, ~anaman perdagangan dengan 



persentasi frekuensi 86% dan menanam buah 
buahan dengan persentasi frekuensi 71%. Per 
sentasi frekuensi rata-rata keseluruhan 84%, 
( Lihat tabel IV.21 bidang pertanian ). Data 
tersebut menunjukkan bahwa aspek ekonomi da 
lam bidang pertanian sangat besar. 

Ini dapat dimengerti karena sebagian 
besar penduduk adalah petani, hasil-hasii 
pertanian bukan hanya untuk :nencukupi kebu 
tuhan sendiri dan keluarga saja, tetapi juga 
untuk dijual dan diperdagangkan, ini dapat 
di liha t dari besarnya frckuens i j awaban un 
tuk tanaman palawija seperti kacang-kacangan 
tanaman perdagangan seperti karet, kop1, Ja 
da, cengkeh dan tanaman buah-buahan sepe r-t:i 
rambutan dan sebagainya. 

(2) Peternakan 

Dari lima pertanyaan aspek ekonomi di 
bidang peternakan persentasi frekuensi rata­
rata sebesar 71,40% untuk setiap pertanyaan 
mendapat jawaban dengan persentasi frekuensi 
masing-masing : adanya peternakan hewaG sebe 
sar 78%, beternak hewan kecil 71%, peterrHk-­
an unggas ayam kampung 86%, peternakan ung 
gas ayam ras 86% dan adanya pasar ternak 36% 
( tabel IV. 21, bidang peternakan ) . Data 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa aspek 
ekonomi dalam bidang peternakan ini cukup be 
sar, terutama dalam peternakan ayam kampung 
dan ayam ras. Dalam peternakan hewan besar 
yang mempunyai aspek ekonomi yang penting 
adalah sapi dan untuk peternakan hewan kecil 
yang mempunyai aspek ekonomi yang penting 
adalah kambing. 

(3) Perikanan 

Dari enam pertanyaan diajukan mengenai 
aspek ekonomi di bidang pertanyaan, ternyata 
ada empat pertanyaan yang mendapat jawaban, 
dengan persentasi frekuensi rata-rata keselu 
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ruhan 7 %. Dari data tersebut terlihat bahwa 
di samping aktivitas pendidikan dibidang pe­
rikanan ini tidak banyak, juga tidak mempu 
nyai arti ekonomis yang besar. Aktivitas pen 
duduk di bidang perikanan ini yang terbanyak 
adalah perikanan darat. Hasil perikanan in1 
tidak begitu besar sehingga arti ekonomisnya 
juga kurang. Kurangnya aspek ekonomi dalam 
bidang perikanan diwilayah kecamatan ini ke­
lihatan dari tidak adanya perikanan laut dan 
tidak ada tempat untuk pelelangan ikan. 

(4) Perindustrian/Kerajinan 

Dari empat pertanyaan aspek ekonomi di 
bidang industri/kerajinan yang diajukan kep a 
da responden di wilayah Kecamatan Terbanggi 
Besar ini, ternyata semuanya mendapat jawa­
ban dengan persentasi frekuensi masing - ma 
sing kerajinan tangan 64 %, industri kecil 
78 %, industri menengah 36 %, dan industri 
besar 14 %. Persentasi frekuensi keseluruhan 
rata-rata 48 %. Dari data tersebut menunjuk­
kan bahwa ·aspek ekonomi dalam bidang perin 
dustrian/kerajinan cukup berarti, terutama 
untuk industri kecil seperti pembuatan bahan 
makanan (tahu, tempe dan lain-lain) kerajin 
an tangan seperti pembuatan perabot rumah 
tangga (meubel). Lihat tabel IV.21 bidang in 
dustri/kerajinan · 

(5) Perdagangan 

Dari tiga pertanyaan mengenaiaspek eko 
nomi di bidang perdagangan terny8ta hanya 
dua pertanyaan yang mendapat jawaban Jengan 
persentasi frekuensi masing - masing, perda­
g'angan lokal 86 % dan perdagangan ekspor 14% 
Persentasi frekuen~i rata - rata ke5eluruhan ~ 

nya 33,33 %. Data tersebut menunjukkan bahwa 
aktivitas penduduk di bidang perdagangan ti 
dak besar potensinya. Perdagangan lokal wa­
laupun menunjukkan persentasi frekuensi cu-



No. 

kup besar, tetapi terbatas pada perdagangan 
hasi 1 pertanian. 

(6) Pertambangan 

Tiga pertanyaan mengenai aspek ekono 
mi di bidang pertambangan semuanya tidak 
n;endapat jawaba.n dari responden. Hal ini di 
dikarenakan hasil tambang maupun asaha per 
t ambangan di wilayah ini belum ada sama se 
k::ili_ 

Tabel IV. 21 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI 
DI KECAMATAN TERBANGGI BESAR, 1979 

Bi dang akti vi tas/kata-::ata 
indikator 

Freku 
ensi 

Pers en 
tasi 

I Pertanian 

1 

2 

3 

4 

Penanarnan bahan rnakanan seper 
ti padi, jagung, ketela 
Tanarnan palawija seperti Ka­
cang-kacangan, bawang, tomat, 
cabe, kubis, terong dsb 
Tanarnan perdagangan, karet, 
kopi, lada, kelapa, cengkeh dsb 
Tanarnan buah-buahan . : rambutan 
duku, durian dan sebagainya 

Rata-rata 
II Peternakan 

1 

2 

3 

4 
5 

Peternakan hewan besar sapi, 
kerb au, kuda 
Peternakan hewan kecil Kam-
bing, domba, babi 
Peternakan unggas ayam kam-
pung : itik, bebek 
Peternakan unggas a yam ras 
Pasar ternak 

Rata-rata 

12 

13 

12 

10 

11, 75 

11 

10 

12 
12 

5 

10 

86 

93 

86 

71 

84 

78 

71 

86 
86 
36 

71,40 
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II I Perikanan 

1 Perikanan laut 
2 Perikanan darat ( sungai, da-

nau, kolam, sawah ) 
3 Perikanan air payau 
4 Pasar ikan 
5 Pelelangan ikan 
6 Penjualan ikan melalui teng­

kulak 

Rata-rata 

IV · Perindustrian/kerajinan 

1 Kerajinan tangan 
2 Industri kecil 
3 Industri menengah 
4 Industri besar 

V Perdagangan 

1 Perdagangan lokal 
2 Perdagangan impor 
3 Perdagangan ekspor 

Rata-rata 

10 
1 
4 

1 

2,66 

9 
11 

5 
2 

6,75 

12 

2 

Rata-rata 4,67 
VI Pertambangan 

1 Pertambangan bahan galian logam 
2 Pertambangan bahan galian bahan 

logam 
3 Pertambangan minyak bumi, batu 

bara, panas bumi 

Ra ta-rat a 

71 
7 

28 

7 

18,83 

64 
78 
36 
14 

48 

86 

14 

33,33 

Sumber Daft~r wawancara IDKD Lampung Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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d) Organisasi/lembaga sosial 

(1) Pertanian 

Dari delapan pertanyaan aspek organi 
sasi/lembaga : sosial di bid::i.ng pertanian 
yang diajukan kepada responden di wilayah 
Kecamatan Terbanggi Besar ini ternyata semu 
anya mendapat jawaban dengan persentasi fre 
kuensi adalah : adanya BUUD/KUD 93 %, Bank 
64 %, Koperasi pertanian 71 %, Lumbung Desa 
93 %, Perkumpulan Pendengar siaran pedesaan 
71 %, Bimas/Inmas 64 %. Dari data tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa organisasi/ 
lembaga sosial dalam bidang pertanian telah 
cukup berkembang baik. Besarnya persentasi 
frekuensi jawaban aspek organisasi/ lembaga 
sosial ini bukan hanya karena periduduk di 
kecamatan ini sebagian besar petani, tetapi 
juga karena masyarakat telah mempunyai kesa 
daran yang cukup tinggi. Ini disebabkan ka­
rena sebagian penduduknya adal~h berasal da 
ri ang5ota-anggota ABRI yang telah pensiun 
dan ditransmigrasikan di Kecamatan Terbang 
gi Besar ( Desa Poncowati ). 

(2) Peternakan 

Dalam aspek organisasi/lembaga sosial 
di bidang peternakan dari enam pertanyaan 
yang diajukan semuanya mendapat jawaban de­
ngan persentasi frekuensi keseluruhan rata­
rata 39,33 %. Persentasi frekuensi masing -
masing jawaban adalah adanya BUUD/KUD 36 %, 
ada fasilitas Bank 28 %, adanya perkumpulan 
Pendengar Siaran Pedesaan 36 %, Koperasi Pe 
ternak 36 %, BIMAS/INMAS 57 % dan Perkumpul 
an/organisasi peternak 43 %. Dari data ter~ 
sebut dapat diinterpretasikan bahwa organi 
sasi/lembaga sosial di bidang peternakan te 
lah dikenal dan dimanfaatkan oleh para pe-
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ternak. Angka persentasi frekuensi yang ti 
dak besar dikarefiakan aktivitas penduduk di 
bidang peternakan ini jurnlah tidak banyak, 
ini dapat dimengerti karena Kecamatan Ter­
banggi Besar ini bukanlah merupakan daerah 
peternakan, tetapi daerah pertanian. 
Organisas i/lembaga sosial yang paling ba­
nyak diketahui/dimanfaatkan penduduk dalam 
bidang peternakan ini adalah BIMAS/INMAS pe 
ternakan. 

(3) Perikanan 

Dalam bidang perikanan dari enam per 
tanyaan mengenai adanya aspek organisasi/ 
lembaga sosial ternyata semuanya mendapat 
jawaban dengan persentasi frekuensi rata­
rata keseluruhan sebesar 14% masing-masing 
persentasi jawaban adalah BUUD/KUD dengan 
persentasi frekuensi 21%, menggunakan fasi 
litas Bank 14%, menjadi anggota Koperasi pe 
rikanan 14%, anggota BIMAS/INMAS perikanan 
dengan persentasi frekuensi 14% dan adanya 
perkumpulan/organisasi nelayan I penangkap 
ikan 7% ( tabel IV.22,bidang perikanan ). 
Data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
walaupun dalam jumlah yang relatif kecil te 
tapi penduduk khususnya penangkap ikan te­
lah mengenal dan memanfaatkan organisasi/ 
lembaga sosial di bidang perikanan. 

(4) Perindustrian/kerajinan 

Dari tiga pertanyaan yang diajukan ke 

fada responden mengenai aspek organisasi I 
embaga sisial di bidang industr1/kerajinan 

ternyata semuanya mendapat jawaban dengan 
rata-rata persentasi frekuensi keseluruhan 
sebesar 23,67%, masing-masing pertanyaan 
me~dapat persentasi frekuensi jawaban ada 
lah adanya organisasi buruh 43%, adanya ko 
perasi industri/kerajinan 14% clan adanya or 



No. 

I 

1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 

II 

1 
2 

ganisasi pengusaha/pengrajin 14% ( tabel 
IV.22, bidang perindustrian/kerajinan ). 
Dari data tersebut terlihat bahwa organisasi 
/lembaga sosial di bidang industri/kerajinan 
telah berkembang walaupun masih sedikit. 

(5) Perdagangan 

Dua pertanyaan aspek organisasi/lemba­
ga sosial di bidang perdagangan semuanya 
mendapat jawaban masiµg-masing adanya organi 
sasi perdagangan dengan persentasi frekuensi 
7% dan adanya koperasi pedagang dengan freku 
ensi 14%. Dari data tersebut terlihat bahwa 
organisasi/lembaga sosial di bidang perda­
gangan masih sedikit sekali. Ini dikarenakan 
aktivitas penduduk di bidang perdagangan ti 
dak menonjol. 

Tabel IV. 22 

FREKUENSI RATA-RATA INDIKATOR ORGANISASI/LEMBAGA 
DI KECAMATAN TERBANGGI BESAR, 1979 

Bidang aktivitas/rata-rata 
indikator 

Pertanian 

BUUD/KUD 
B a n k 
Koperasi pertanian 
Lumbung Desa 
Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 
SIMAS/ INMAS 
Perkumpulan/organisasi petani 
Organisasi pengairan 

Rata-rata 
Peternakan 

BUUD/KUD 
B a n k 

Freku 
ensi 

13 
9 

10 
11 

10 
12 
9 
9 

10,38 

5 
4 

Pers en 
tasi 

93 
64 
71 
79 

71 
86 
64 
64 

74 

36 
28 
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3 

4 
5 
6 

Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 
Koperasi peternak 
B IMAS / I NMAS 
Perkumpulan/organisasi peternak 

Rata-rata 
I I I Perikanan 

1 
2 
3 
4 

5 
6 

IV 

1 
2 
3 

BUUD/KUD 
B a n k 
Koperasi 
Perkumpulan pendengar siaran 
pedesaan 
BIMAS/INMAS 
Perkumpulan/organisasi nelayan/ 
penangkap ikan 

Rata-rata 
Perindustrian/Kerajinan 

Organisas i industri/kerajinan 
Koperas i industri/kerajinan 
Organisasi pengusaha/pengrajin 

Rata-rata 
V Perdagangan 

1 
2 

Organisasi perdagangan 
Koperasi pedagang 

Rata-rata 

VI Pertambangan 

1 
2 

Organisasi buruh pertambangan 
Koperasi buruh tambang 

Rata-rata 

5 
5 
8 
6 

5,5 

3 
2 
2 

2 
2 

1 

2 

6 
2 
2 

3 , 33 

1 
2 

1,5 

1 

0,5 

36 
36 
57 
43 

39,33 

21 
14 
14 

14 
14 

7 

14 

43 
14 
14 

23,67 

7 
14 

10,5 

7 

3,5 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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I 
II 

III 
IV 

v 

VI 

e) Rekapitulasi ciri analisis data ciri sosial bu 
daya 

Dari analisis data yang dilakukan menge 
nai ciri sosial budaya dari berbagai aktivitas 
kehidupan penduduk di bidang pertanian dan se­
bagainya dapat dilihat pada tabel IV.23 beri 
kut inj. 

Tabel IV.23 

CIRI SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
TERBANGGI BESAR, 1979 

Nilai ciri sosial budaya 
Bi dang ( dalam % ) 

aktivitas Tehno Ag a ma/ Ekono Org/eko 
logi Keperc mi sos 

Pertanian 83,7 24,67 84 74 
Peternakan 38,67 14 71,40 39,33 
Perikanan 37,05 4,67 18,83 14 
Perjndus-
trian/kera 
jinan 42,67 21 48 23,67 
Perdagang 
an 40 7 33,33 10,5 
Pertambang 
an 2,8 - - 3,5 

Jumlah 
Rata-rata 

~......, ____ 
266;66 ,59 
163, 4/40,85 
74,55/18,64 

~35,34/ 22, 71 

90' 83/22' 71 

6,3/1,58 

Sumber : Tabel analisis data IV.19 s/d IV.22 

f) Aksesebilitas wilayah 

Kecamatan-kecamatan sekitar Terbanggi Be 
sar yang mungkin dapat dikelompokkan kedalam 
suku wilayah pengembangan pembangunan dengan 
dasar uniformitas potensi dan fungsi \rilayah 
ialah Terbanggi Besar, Gunung Sugih, Padangra­
tu, Bandarjaya dan Seputih Mataram. Aksesebili 
tas kecamatan-kecamatan tersebut seperti pada 
tabel IV.24 berikut ini. 

tlS 



Tabel IV. 24 

KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN SEKITAR 
TERBANGGI BESAR, 1978 

Ibukota kecamat G.Su Pd.Ra B.Jaya 
LBe' S.Mata 

an gih tu sar ram 

Gunung Sugih 0 1 1 2 2 
Padang Ratu 1 0 2 3 3 
Bandar Jaya 1 2 0 1 1 
Terbanggi Besar 2 3 1 0 2 
Seputih Mataram 2 3 1 2 0 

Jumlah 6 9 5 8 8 

Sumber : Diolah dari peta situasi Propinsi Lampung 

Keterangan : 

Mata 
rant a 

6 
9 
5 
8 
8 

6 

1. Konektivitas adalah derajat saling kait mengait anta 
ra titik-titik (kota-kota) dalam suatu jaringan 

2. Mata rantai dalam hal ini berarti jalan terpendek 
yang menghubungkan antara kota satu dengan kota lain 
nya. 

Bandarjaya memiliki aksesebilitas transportasi 
yang lebih besar dari kecamatan lainnya. Dengan demi 
kian Bandarjaya mungkin lebih baik untuk dijadikan 
sebagai pusat pengernbangan wilayah pembangunan di ke 
carnatan-kecamatan tersebut. 

III. Wilayah Pembangunan Utara 

136 

1. Kecamatan Tulangbawang Hilir 

a) Teknologi 

Data ciri sosial budaya berkenaan de 
ngan aspek teknologi di berbagai bidang kehi 
dupan seperti : pertanian, peternakan, per 
ikanan, perindustrian, perdagangan clan per 
tambangan di wi layah Kecamatan Tulangba wang 
Hilir seperti dalam t abel IV.25 berikut ini. 

i 



Tabel IV.25 

FREKUENSI KATA INDIKATOR TEKNOLOGI DI 
KECAMATAN TULANGBAWANG HILIR, 1979 

No. Bidang aktivitas/kata-kata 
indikator 

I Pertanian 

1 Pemupukan 
2 Pemakaian bibit unggul 
3 Irigasi 
4 Tandur Jajar 
5 Pemakaian bajak 
6 Pemakaian traktor 
7 Pemakaian cangkul 
8 Pemakaian arit, parang 
9 Pemakaian obat-obatan penyakit 

tanaman 
10 Menanam padi pakai tugal 

Rata-rata 
II Peternakan 

1 Beternak dengan sistem pengemba 
laan 

2 Beternak dengan sistem dikandang 
3 Penetasan telur dengan alat pene 

tas 
4 Pemerahan susu pakai mesin 
5 Pembiakan ternak dengan kawin 

suntik ( inseminasi ) 
6 Pemakaian bibit unggul 
7 Pencegahan/pemberantasan penya 

kit ternak 
8 Pengawetan daging denga~ cara 

pendinginan 
9 Pengawetan daging dengan cara 

pengalengan 

Rata-rata 
III Perikanan 

1 Menangkap ikan pakai perahu/ 
kapal motor 

Freku 
ensi 

5 
5 

6 

2 
14 
13 

7 
14 

6,2 

5 
12 

6 
13 

10 

5,1 

6 

Pers en 
tasi 

33 
33 

40 

13 
93 
87 

47 
93 

43,9 

33 
80 

40 
87 

67 

34,1 

40 
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2 Menangkap ikan pakai perahu/ 
kapal tanpa motor 

3 Menangkap ikan pakai jaring 
lingkar ( sein net ) 

4 Menangkap ikan pakai pukat 
harimau 

5 Menangkap ikan pakai jaring 
angkat 

6 Menangkap ikan pakai bagan 
( bagang ) 

7 Menangkap ikan pakai jala 
8 Menangkap ikan pakai jaring 

insang ( gi ll net ) 
9 Menangkap ikan pakai bubu 

10 Menangkap ikan pakai pancing 
1 

( tonda, perawe dsb ) 
11 Menangkap ikan dengan rnelukai 

( panah, tombak dsb ) 
12 Menangkap ikan dengan peracun 

( racun, akar tuba, bahan pele 
dak ) 

13 Perneliharaan ikan dikolam 
14 Perneliharaan ikan di sawah 
15 Perneliharaan ikan di tambak 
16 Pemeliharaan ikan dalam sangkar 

( keramba ) 
17 Pengawetan ikan dengan pengasin 

18 

19 

IV 

1 

2 
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an 
Pengawetan ikan dengan cara pe 
ngalengan 
Pengawetan ikan dengan cara pe 
ngasapan 

Rata-rata 
Perindustrian/kerajinan 

Pengerjaan (p£oduksi) barang de 
ngan rnernakai mesin 
Barang-barang diproduksi tanpa 
mes in 

15 

6 

12 

8 
15 

14 
15 

15 

12 

5 

12 

14 

13 

8,53 

1 

13 

100 

40 

80 

53 
100 

93 
100 

] 00 

80 

33 

80 

93 

87 

56,8 

7 

87 



3 · Barang-barang di produksi dengan 
standardisasi 

Rata-rata 
V Perrlagangan 

1 Jual beli secara barter 
2 Jual beli dengan s i s tem ijon 
3 Barang- ba rang diperjual !Je likan 

dipasar 
4 Pembayaran jual bel i mel alui 

Bank 
5 Jual beli dengan uang 

Ra ta-rata 
VI Pertambangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Penambangan dengan sist em t am 
bang t erbuka 
Penambangan den gan s istem tam 
bang tertutup 
Penambangan barang tambang d i 
lepas pantai 
Penyelidikan barang tarnbang 
( eksplorasi ) 
Pengusahaan barang t amb ang 
( ekspl o ita si ) 

Rata-rata 

6 
6,67 

2 
6 

14 

1 
15 

8 , 6 

4 

0,8 

40 
44,33 

13 
40 

93 

7 
100 

59,4 

27 

5,4 

Surnber Daftar wawancara IDKD Larnpung, Aspek Ge ografi 
Budaya, 1979 

Dari data pad a tabel IV. 25 t ersebut 
sehubungan dengan teknologi berbagai bidang 
aktivitas kehidupan di wilayah ini dapat di 
kemukakan hal-hal sebagai berikut. 

(1) Di bidang pertanian ternyata teknologi 
pertanian yang urnurnnya diterapkan di sa 
na ialah cangkul, arit, parang dan pe 
rnakaian tugal. Sedangkan teknologi lain 
nya seperti pelaksanaan panca usaha 
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Tani belum berkembang. Ba.hkan pertanian 
dengan irigasi dan pemakaian bajak mung 
kin belum ada. Dari data teknologi bi­
dang pertanian tersebut di atas dapat di 
duga bahwa pertanian di wilayah ini ha 
nya berupa pertanian dengan sistem pela 
dangan. 

(2) Di bidang peternakan ternyata teknologi 
yang menonjol yaitu beternak dengan sis 
tern dikandangkan, pemakaian bibit unggul 
pencegahan/pemberantasan penyakit- penya 
kit ternak, sedangkan teknologi lainnya 
dalam bidang peternakan beltun berkembang 
/bertlDllbuh. 

(3) Di bidang perikanan teknologi yang umun 
nya dilakukan seperti menangkap ikan me 
makai perahu tanpa motor, penggunaan ja 
ring angkat, jala, jaring insang, bubu, 
pancing, pemakaian alat-alat penangkap 
ikan dengan cara melukai dan juga penang 
kapan dengan menggunakan bagan (bagang). 
Selain itu teknologi yang cukup menonjol 
seperti pengawetan ikan dengan cara pe­
ngasinan dan pengasapan. Melihat teknolo 
gi perikanan yang dimiliki oleh penduduk 
di wilayah tersebut maka perikanan di wi 
layah ini secara umum masih bersifat tra 
disional. 

(4) Bidang industri/kerajinan ternyata tekno 
logi yang utama dalam proses memproduksi 
barang masih bersifat non maksimal . Hal 
ini sesuai dengan keadaan perindustrian 
yang ada di wilayah tersebut sekarang 
ini yaitu tUnumnya adalah industri kecil/ 
kerajinan rumah tangga. 

(S) Di bidang perdagangan jual beli dilaku 
kan di pasar dan pembayaran dengan uang, 
tetapi jual beli dengan sistem ijon ma­
sih terdapat, bahkan juga perdagangan 
barter masih ada. 



(6) Di bidang pertarnbanga~ ternyata tidak ada 
dan kegiatan yang pernah ada hanya berupa 
eksplorasi ( penyelidikan ) . 

b) Agama/Kepercayaan 

Mengenai a spek agarna/kepercayaan sehu 
bungan dengan berbagai aktivitas kehidupan so 
s ial budaya di bidang pertani an , peternakan, 
perikanan, perindustrian, perdagangan clan per 
tambangan datanya s eperti pada tabel IV.25 be 
rikut ini. 

Tabel IV.26 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR KEPERCAYAAN/AGAMA 
DI KECAMATAN MENGGALA, 1979 

No . 
Freku · Per sen 
ensi tas i 

Bidang aktivitas / kata -kata 
indikator 

·~-~~~~-~~-+-~~~-+-~~·~ 

I Pertanian 

1 Melakukan sembahyang/upacara 
minta turun hujan 

2 Mengadakan selamatan/upacara 
tolak bala 

3 Mengadakan selamatan/uparara 
tanam padi 

4 Mengadakan selamatan/upacara 
sesudah panen 

5 Mempercayai bahwa padi ataupun 
tanaman lainnya mempunyai jiwa 

6 Mengadakan persembahan untuk 
dewi padi 

Ra ta-rat a 
II Peternakan 

1 Mengenal/mengetahui tanda-tanda 
hewan yang mernbawa keberuntungan 

2 Mengenal/mengetahui bahwa sese 
orang cocok rnemelihara ternak 

3 Melakukan perbuatan gaib agar 
ternak memberi hasil yang baik 

Rata-rata 

6 

11 

8 

11 

2 

3 

6,83 

8 

10 

1 

6,33 

40 

73 

53 

73 

13 

20 

45,3 

53 

67 

7 

42 

141 



III Perikanan 

1 Melakukan upacara/magis waktu 
akan pergi menangkap ikan 

2 Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu pembuatan/peluncuran 
perahu 4 27 

3 Adanya larangan-larangan ( tabu ) 
dalam menangkap ikan 1 7 

Rata-rata 1,67 11 
IV Perindustrian/kerajinan 

1 Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis to lak bala s 33 

2 Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan 7 4 7 

Rata-rata 6 40 
v Perdagangan 

1 Adanya hari-hari pantangan untuk 
perdagangan 1 7 

2 Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemaju ~m dagang 1 7 

Rata-rata 1 7 
VI Pertambangan 

1 Mengadakan upacara tolak bala 1 7 

Sumber : Daftar Wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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Dari data dalam tabel JV. 25 tersebut da 
pat dikemukakan hal-hal sebagai berikut. 

(1) Di bidang pertanian unsur agama/kepercaya­
an masih berpengaruh walaupun tidak begitu 
besar. Hal ini ditandai dengan adanya upa 
cara tolak bala, upacara pada waktu mena 
nam padi clan upacara/selamatan setelah pa 
nen. 



No. 

(2) Pengaruh unsur agama/kepercayaan dalam pe 
ternakanpun masih ada. Hal ini terlihat da 
ri kepercayaan terhadap hewan yang akan mem 
bawa keberuntungan, pengenalan terhadap 
orang-orang yang dipandang cocok untuk meme 
lihara ternak. 

(3) Dal am bidang perikanan pengaruh unsur agama/ 
kepe r caya an tersehut ke c il sekali yang ada 
hanya berupa upa car a magis re ligius dalam 
pembuat an/pe luncuran perahu. 

(4) Di Bidang industri/kerajinan pengaruh unsur 
agama/kepercayaan juga tjdak seberapa , yang 
aJ a hanya berupa upacara magi s /rel igius un 
tuk menolak bala dan guna kema j uan usaha. 

(5) Di bidang perdagangan te r nyata pengaruh un 
sur aga ma/kepercayaan dapat dikat a!c:rn tidak 
ada. 

(6) Di bidang pertambangan pengaruh-pengaruh 
tersebut tidak ada. Hal ini mungkin dikarena 
kan aktivitas pertambangan belum ada di wila 
yah ini. 

c) E k o n o m i 

Data ciri sosial budaya yang bersifat eko 
nomi dalam bidang aktivitas kehidupan sepe r ti 
pertanian, peternakan, perikanan dan sebagainya 
di wilayah ini seperti pada tabel IV.27, berikut 
ini. 

Tabel IV.27 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI 
DI KECAMATAN MENGGALA, 1979 

Bidang aktivitas/kata-kata 
indikator 

Freku 
ensi 

Pers en 
tasi 

I Pertanian 

1 Penanaman bahan makan an s epe r 
ti padi, jagung, ketela 15 100 
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2 ianaman palawija seperti 
Kacang-kacangan, bawang, tomat 
cabe, kubis, terong dsb 

3 Tanaman perdagangan : karet, 
kopi, lada, kelapa, cengkeh dsb 

4 Tartaman buah-buahan : rambutan, 
duku, durian dsb 

Rata-rata 

I I Peternakan 

1 Peternakan hewan besar sapi, 

15 

13 

9 

13 

kerbau, kuda 15 
2 Peternakan hewan kecil kambing, 

domba, babi 9 
3 Peternakan unggas ayam kampung 

itik, bebek, angsa 13 
4 
5 

Peternakan unggas ayam ras 8 
Pasar ternak 

Rata-rata 

III Perikanan 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

Perikanan laut 
Perikanan darat sungai, danau, 
kolam, sawah 
Perikanan air payau 
Pasar ikan 
Pelelangan ikan 
Penjualan ikan melalui tengkulak 

Rata-rata 

IV Perindustrian/kerajinan 

1 
2 
3 
4 

Kerajinan tangan 
Industri kecil 
Industri menengah 
Industri besar 

V Perdagangan 

1 Perdagangan lokal 

144 

Rata-rata 

9 

4 

14 
3 

11 
3 

14 

7,67 

111 
7 

4,5 

14 

100 

87 

60 

86,7 

100 

60 

87 
53 

60 

27 

93 
33 
73 
33 
93 

58,67 

73 
47 

30 

93 



2 Perdagangan impor 
3 Perdagangan ekspor 

Rata-rata 4,67 31 

VI Pertambangan 

1 
2 

3 

Sumber 

Pertambangan bahan galian logam 
Pertambangan bahan galian bahan 
logam 
Pertambangan minyak bumi,batuba 
ra, panas bumi 

Rata-rata 

1 7 

0,33 2 

\ 
Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

Dari data dalam tabel IV.27 tersebut da 
pat dikemukakan hal-hal sebagai berikut. 

(1) Di bidang pertanian pada umumnya terdapat 
penanaman tanaman bahan makanan (padi) ,pala 
wija (ketela, jagung dan sebagainya), tanam 
an keras (kelapa, tanaman buah-buahan seper 
ti duku, durian, dan sebagainya). Tanaman 
tersebut ditanarn secara tradisional. 

(2) Di bidang peternakan pada umumnya diternak­
an hewan besar ( kerbau, sapi ), hewan ke 
cil ( kambing ), unggas ( ayam, itik dan se 
bagainya ),peternakan tersebut juga dilaku 
kan secara tradisional. 

(3) Di bidang perikanan terlihat bahwa di wila 
yah ini ada perikanan darat ( diperairan Su 
ngai Tulangbawang ), dan perikanan laut wa 
laupun masih dalam aktivitas masih kecil. 
Sarana penunjang di bidang perikanan di si 
ni berupa pasar ikan dan tempat pelelangan 
ikan. Peranan tengkulak dalam pemasaran 
ikan ternyata masih besar. 
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No 

I 
II 

III 
IV 

v 

VI 

(4) Aktivitas di bidang industri/kerajinan ma 
sih kecil, yaitu hanya berupa industri/kera 
jinan rumah tangga untuk pemenuhan kebutuh­
an lokal. 

(5) Di bidang perdagangan hanya bergerak di bi 
dang perdagangan lokal sedang di bidang per 
tambangan belum ada. 

Dari data dalarn tabel IV.28 tersebut ter 
nyata bahwa dalam semua aktivitas di bidang ke 
hidupan seperti pertanian, peternakan, perikan­
an, perindustrian/kerajinan, perdagangan dan 
pertambangan belum berkembangan sarna sekali. 

d) Rekapitulasi analisis data ciri sosial budaya 

Dari analisis data yang meliputi ciri so 
sial budaya sepArti teknologi, agama/kepercaya­
an, ekonomi dan organisasi/lembaga sosial da l am 
berbagai kegiatan dari berbagai bidang kehidup 
an pertanian, peternakan, perikanan, perindus -
trian/kerajinan, perdagangan dan pertambangan 
dapat dilihat pada tabel IV.29 berikut ini. 

Tabel IV.29 

CIRI SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
MENGGALA, 1979 

Bi dang Nilai ciri sosial dalam 

TT~~~ t~~~t Ekono Or§6~ko aktivitas m1 

Pertanian 43,9 45,3 86,7 13 
Peternakan 34,1 42 60 2,1 
Perikanan - - - -
Pertndus 
trian/kera 
jinan 44,33 40 30 11 
Perdagang 
an 50,4 6 31 -
Pertambang 
an 5,4 6 2 -

Jumlah 
rata-rata 

188,9,47,23 
138,2/34,55 

-

125,33/31,3 

87,4/21,85 

13,4/3,35 

3 

SlUllber : Tabel analisis data IV .25 s/d IV .28 
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Dari data dalam tabel IV.29 tersebut ternya 
tadi wilayah Kecamatan Tulangbawang Hilir tidak 
ada aktivitas kehidupan ekonomi yang menonjol 
atau dominan. Di antara aktivitas kehidupan ekono 
mi yang cenderung menberi ciri khas daerah ini ia 
lah aktivitas di bidang pertanian, perikanan dan 
peternakan dengan persentasi frekuensi rata-rata 
nilai ciri sosia l bl1daya masing-masing 47 ,23 % 
36,29 % dan 34,55 %. 

e) Aksesebilitas wilayah 

Wila yah-wilayah kecamatan sekitar Kecamatan 
Mengga la yang dalam satu wilayah pembangunan de 
ngan didasarkan keseragaman potensi wilayah ialah 
Tulangbawang Udik, Tu langbawang Tengah, Tulangba­
wang Hil ir dengan ibt~kota kecamatannya ma sing -· ma 
sing : Kerta, Bandar Dewa dan Menggala. Dn'-a ana 
lisis aksesebilitas wilayah-wilayah tersebut se 
perti pada tabel IV.30 

Tabel IV. 30 

MATRIK KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN 
SEKITAR MENGGALA, 1979 

Ibukota kecamatan Meng Bandar Ke rt a Jurnlah 
gala Dewa Mata rantai 

Menggala 0 1 2 3 

Bandar Dewa 1 0 1 2 

K a r t a 2 1 D 3 

J um 1 ah 3 2 3 8 

Sl.Dllber : Diolah dari peta situasi Propinsi Lampung 

Ket erangan : 

1. konekt ivitas adalah deraj at sal ing kai t mengait ant a 
ra titik-titik (kota-kota) dalam suatu jaringan 
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2. mata rantai dalam hal ini berarti jalan terpendek 
yang menghubungkan antara kota satu dengan kota yang 
lainnya 

Dari hasil analisis t ersebut temyata Bandar Dewa 
memiliki aksesebilitas lalu lintas darat yang lebih be 
sar dari kecamatan lainnya. Dengan demikian Bandar Dewa 
mungkin lebih baik untuk dipilih sebagai pusat pengem­
bangan wilayah pembangunan yang meliputi tiga ~ecamat­
an tersebut. 

2 Kecamatan Bal ik Bukit 

a) Teknologi 

Data sosial budaya berkenaan dengan 

Tabel IV.31 

teknologi di bidang kehidupan seperti perta 
nian, peternakan, perikanan, perindustrian, 
perdagangan dan pertambangan di wilayah Keca 
matan Balik Bukit seperti pada tabel IV.31 

FREKUENSI KATA INDIKATOR TEKNOLOGI DI KECAMATAN 
BALIK BUKIT, 1979 

Bi dang akt ivitas/Tipo1 ogi Freku Pers en No. ensi tasi 

I Pertanian 

1 Pemupukan 1B 100 

2 Pemakain bibit unggul 5 33 
3 Irigasi 7 47 
4 Tandur Jajar 4 27 
5 Pemakaian baj ak 0 
6 Pemakaian traktor 0 
7 Pemakaian cangltul (pacul) 14 93 
8 Pemakain arit, parang 14 93 
9 Pemakai obat2 penyakit tamarnan 14 93 

10 Menanarn padi pakai tugal 14 93 

Rata - rata 8,7 57,9 
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II Peternakan 

1 Beternak dengan sistem penggemba 
la an 

2 Beternak dengan sistem dikandang 
3 Penetasan telur dengan alat pene 

tas mesin 
4 Pemerahan susu pakai mesin 
5 Pembiakan ternak dengan kawin 

suntik ( inseminasi ) 
6 Pemakaian bibit unggul 
7 Pencegahan/pemberantasan penya 

kit ternak 
8 Pengawetan daging dengan cara 

pendinginan 
9 Pengawetan daging dengan cara 

pengalengan 

Rata-rata 

III Perikanan 

1 Menangkap ikan pakai perahu/kapal 
1 

motor 
2 Menangkap ikan pakai perahu/kapal 

tanpa motor 
3 Menangkap ikan pakai jaring ling­

kar ( seine net ) 
4 Menangkap ikan pakai pukat hari 

mau ( etter trawl ) 
5 Menangkap ikan pakai jaring ang­

kat 
6 Menangkap ikan pakai bagan 

( bagang ) 
7 Menangkap ikan pakai jala 
8 Menangkap ikan pakai jaring 

i nsang ( gill ret ) 
9 Menangkap ikan pakai bubu 

10 Menangkap ikan pakai pancing 
( t onda, perawe ) 

11 Menangkap ikan di sawah 

I 

2 
3 

2 
1 

10 

1 

I 2. 1 

5 

13 

14 

10 
14 

13 
20 

13 
7 

87 

7 

13,9 

33 

87 

93 

67 
93 
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12 

14 
15 
16 

11 
18 

1~ 

Menangkap ikan dengan peracun (ra 
cun, akar tuba, bahan peledakj 
Menangkap ikan dengan melukai (pa 
nah, tombak ) 
Pemeliharaan ikan di kolam 
Pemeliharaan ikan di tambak 
Pemeliharaan ikan dalam sangkar 
(keramba) 
Pengawetan ikan dengan pengasinan 
Pengawetan ikan dengan cara penga 
lengan 
Pengawetan ikan dengan cara penga 
sap an 

Rata- rata 

IV ·Perindustrian/kerajinan 

1 Pengerjaan produksi barang de­
ngan memakai mesin 

2 Barang-barang diproduksi tenaga 
mes in 

3 Barang-barang diproduksi dengan 
standardisasi 

Rata-rata 

V Perdagangan 

2 

1 
9 
1 

2 

3 

3,9 

14 

4 ,6 

14 

7 
60 

7 

14 

20 

26,3. 

93 

31 

1 Jual beli secara barter 6 40 
2 Jual beli dengan sistem 1JOTI 1 7 
3 Barang-barang diperjual belikan 

di pasar 15 100 
4 Pembayaran jual beli melalui Bank 

Rata-rata s ,s· 49.3 

VI Pertambangan 
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1 Penambangan dengan sistem tambang 
terbuka 

2 Penambangan dengan sistem tertu 
tup 

3 Penambangan barang tambang dile 
pas pantai 



4 Penyelidikan barang tambang 
( eksplorasi ) 

5 Pengusanaan barang tambang 
( eksploitasi ) 

Sumber 

Rata-rata 

Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya , 1979 

Dari data dalam tabel IV.31 tersebut di 
atas sehubungan dengan teknologi dalam berbagai 
bidang aktivitas kehidupan dapat dikemukakan seba 
gai berikut. 

(1) Teknologl yang menonjol di bidang pertanian 
ialah pernupukan, pemberantasan penyakit tanam 
an dengan menggunakan obat-obatan, pemakaian 
arit, parang dan tugal. Hal ini memberi petun 
juk bahwa di wilayah kecamatan ini merupakan 
wilayah perladangan clan perkebunan dengan si 
fat pertaniannya yang masih tradisional. 

(2) Teknologi di bidang peternakan ternyata belum 
berkembang. Teknologi yang agak rnenonjol ha 
nya dalam hal pemberantasan/pencegahan penya­
kit ternak. 

(3) Di bidang perikanan teknologi yang diterapkan 
masih bersifat traclisional ( sederhana ). Hal 
ini terlihat dari teknologi yang menonjol ha 
nya mengenai penangkapan ikan pakai jala, pan 
cing, bubu, serta memelihara ikan dikolam clan 
di sawah. 

(4) Di bidang perdagangan barang-barang umumnya 
diperjual belikan di pasar dengan menggunakan 
alat pembayaran berupa uang. Namun clemikian 
masih ada juga perdagangan barter serta sis 
tern ijon. 
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(5) Di bidang perindustrian/kerajinan pemrosesan 
barang-barang secara non nasional. 

(6) Aktivitas di bidang pertambangan belum ada 
Hal ini terlihat dari tidak adanya frekuensi 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diaju 
kan terhadap responden. 

b) Agama/Kepercayaan 

No. 

I 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

ll 

1 
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Data unsur agarna/kepercayaan dalam bidang -
bidang kehidupan ekonomi seperti pertanian, peter 
nakan, perikanan dan sebagainya seperti dalam ta 
bel IV.32 berikut ini. 

Tabel IV. 32 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR KEPERCAYAAN/AGAMA 
DI KECAMATAN BALIK BUKIT 

Bi dang aktivitas/Kata-kata Freku Pers en 
indikator ensi tasi 

Pertanian 

Melakukan sembahyang/upacara min 
ta turun hujan 4 27 
Mengadakan selamatan/upacara to-
lak bala 10 67 
Mengadakan selamatan/upacara ta-
nam padi 7 47 
Mengadakan selamatan/upacara se 
sudah panen 11 73 
Mempercayai bahwa pada tan a man 
mempunyai jiwa 4 27 
Mengadakan persembahan untuk de 
wi padi 

Rata-rata 6 40 

Peternakan 

Mengenal/mengetahui tanda-tanda 
hewan yang akan membaw~ keberun 
tungan 9 60 



2 

3 

Mengenal/mengetahui bahwa sese­
orang cocok memelihara ternak 
Melakukan perbuatan gaib agar 
ternak memberi hasil yang baik 

Rata-rata 

III Perikanan 

1 

2 

3 

Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu akan pergi menangkap 
ikan 
Melakukan upacara keagamaan/ma 
gis waktu pembuatan/peluncuran 
perahu 
Adanya larangan-larangan (tabu) 
dalam menangkap ikan 

Rata-rata 

IV Perindustrian/Kerajinan 

1 

2 

Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis tolak bala 
Mengadakan upacara keagamaan/ma 
gis guna kemajuan 

Rata-rata 

V Perdagangan 

1 

2 

Adanya hari-hari pantangan untuk 
perdagangan 
Mengadakan upacara keagamaan/ma­
gis kemajuan 

Rata-rata 

VI Pertambangan 

Mengadakan upacara tolak bala 

6 

5 

1 

0,33 

5 

6 

5,5 

3 

4 

3,5 

40 

33,3 

7 

2,3 

33 

40 

36,S 

20 

27 

23,S 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 
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Data dari tabel IV.32 tersebut di atas terli 
hat bahwa pada umumnya unsur agama/kepercayaan ti 
dak begitu berpengaruh dalam aktivitas-aktivitas 
di bidang pertanian, peternakan, perikanan dan se 
bagainya. Hal ini mungkin karena aktivitas kehidup 
an ekonomi yang agak menonjol hanya di bidang per 
tanian. Unsur keagamaan/kepercayaan yang banyak di 
lakukan sehubungan dengan aktivitas di bidang per 
tanian dengan mengadakan upacara tolak bala clan 
upacara sehabis panen. Sedang dalam bidang peter -
nakan hanya mengenai kepercayaan adanya hewan­
hewan tertentu yang dianggap dapat mernbawa keberun 
tungan. 

c) E k o n o m i 

Dari data yang bersif at ekonomis dari berba­
gai aktivitas bidang kehidupan ternyata yang dornin 
an ialah pertanian dan diikuti oleh bidang peter -
nakan untuk jelasnya data tersebut seperti pada ta 
bel IV. 33 berikut ini. 

Tabel IV. 33 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR EKONOMI 
DI KECAMATAN BALIK BUKIT,1979 

No. Bidang aktivitas/kata-kata 
Indikator 

Freku 
ensi 

Pers en 
tasi 
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I Pertanian 

1 

2 

3 

4 

Penanaman bahan makanan seperti : 
padi, jagung, ketela 
Tanaman palawija seperti : kacang 
kacangan, bawang, tornat cabe, ku­
bis, terong dsb 
Tanaman perdagangan : karet, kopi 
lada, kelapa, cengkeh dsb 
Tanaman buah-buahan rambutan, 
duku, durian dsb 

Ra ta-rat a 

15 

15 

8 

13,3 

100 

87 

100 

53 

85 



II Peternakan 

1 Peternakan hew an besar sapi, ker. 
bau, kuda 13 87 

2 Peternakan hewan kec i 1 kambing, 
domba, babj 13 87 

3 Peternakan unggas a yam kampung 
' 

itik, bebek, angsa 13 87 
4 Peternakan unggas a yam ras 1 7 
s Pasar ternak 1 7 

Ra ta- rat a 8,2 SS 

III Perikanan 

1 Perikanan laut 
2 Perikanan darat (sungai, danau, 

kolam, sawah ) 13 87 
3 Perikanan air payau 
4 Pasar ikan 1 7 
s Pelelangan ikan 
6 Penjualan ikan melalui tengkulak 2 13 

Rata-rata 3 19 

IV Perindustrian/kerajinan 

1 Kerajinan tangan 9 60 
2 Industri kecil 7 47 
3 Industri mene11gah 
4 Industri besar 1 7 

Rat a-rat a 4,2 28,S 

v Perdagangan 

1 Perdagangan lokal 13 87 
2 Perdagangan impor 
3 Perdagangan ekspor 

Rata-rata 4,3 29 
VI Pertambangan 

1 Pertambangan bahan gal ian log am 
2 Pertarnbangan galian bahan log am 
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3 Pertambangan minyak bumi, batu 
bara, panas bumi 

Rata-rata 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek Geografi 
Budaya, 1979 

Dari data dalam tabel IV.33 tersebut terli 
hat bahwa di wilayah ini tanaman yang umumnya di 
tanam penduduk ialah tanaman bahan makanan, pala 
wija, sayur-sayuran, dan tanaman keras terutama 
kopi. Ternak yang umumnya dipelihara ada 
lah kerbau, sapi, kuda, kambing, domba ayam,itik. 
dan sebangsanya. Perikanan merupakan perikanan 
darat yang dilakukan di danau, kolam, clan sawah 
Perindustrian berupa industri kecil terutama hul 
ler padi dan kopi. Perdagangan hanya berupa per 
dagangan lokal barang-barang umumnya diper.jual 
belikan di pasar, perdagangan balter masih ada 
dan juga pengijon ada walaupun mungkin dalam jum 
lah yang kecil. Aktipitas di bidang pertambangan 
belum ada. 

d) Organisasi/lembaga sosial 

Data mengenai organisasi/lembaga sosial se 
hubungan dengan aktivitas berbagai bidang kehi­
dupan ekonomis di wilayah ini seperti dalam ta 
bel IV.34 berikut ini. 

Tabel IV.34 

FREKUENSI KATA-KATA INDIKATOR ORGANISASl/LEMBAGA 
DI KECAMATAN BALIK BUKIT, 1979 

I 
No. Bidang aktivitas/kata-kata Freku 

ensi 
Pers en 

tasi indikator 

I Pertanian 

1 BUUD/KUD 9 60 
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2 B a n k 7 47 
3 Koper as i pert an i an 2 14 
4 Lumbung Desa 4 27 
s Perkumpulan pendengar siaran pe-

des a an 8 53 
6 BIMAS/ INMAS 13 87 
7 Perkumpulan/organ i sasi petani 7 47 

8 
I 

Organisasi pengai ran 2 14 

Rat a-rat a 6,5 43,3 

II Peternakan 

1 BUUD/KUD 
2 B a n k 
3 Perkumpulan pendengar siaran pe 

desaan 4 27 
4 Koperasi 0 
5 BIMAS/INMAS 6 40 
6 Perkumpulan/organisasi peternak 0 

Rata-rata 1, 7 11, 1 

III Perikanan 

1 BUUD/KUD 
2 B a n k 
3 Koperasi 
4 Perkumpulan pen den gar siaran pe 

desaan 4 27 
s BIMAS/INMAS 3 20 
6 Perkumpulan/organisasi nelayan/ 

penangkap ikan 
Ra ta-rat a 1'4 9,4 

IV Perindustrian/kerajinan 

1 Organisasi buruh 3 20 
2 Koperasi industri/kerajinan 
3 Organisasi pengusaha/pengrajin 

Rata-rata 1 6, 7 
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v Perdagangan 

1 Organisasi perdagangan 1 7 
i Koperasi pedagang 

Rata-rata 0,5 3,5 

VI Pertambangan 

1 Organisasi buruh tambang 
2 Koperasi buruh tambang 

Rata-rata 

Sumber Daftar wawancara IDKD Lampung, Aspek geografi 
Budaya, 1979 

No. 

I 
11 
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Dari data dalam tabel IV.34 tersebut terli 
hat bahwa organisasi/lembaga sosial di bidang 
pertanianlah yang agak berkembang, sedangkan di 
bidang-bidang lainnya dapat dikatakan belum. Hal 
ini memberi petunjuk bahwa pertanianlah yang me 
rupakan ciri khas utama daerah ini bila dilihat 
dari segi organisasi/lembaga sosial yang ada. 

e) Rekapitulasi analisis data ciri sosial budaya 

Dari analisis data yang meliputi ciri sosi 
al budaya seperti teknologi, agama/kepercayaan, 
ekonomi dan organisasi/lembaga sosial dalam her 
bagai aktivitas dapat dilihat dalam tabel IV.35, 
berikut ini. 

Tabel. IV. 35 

CI RI SOSIAL BUDAYA DI KECAMATAN 
BALIK BUKIT, 1979 

-----

B1 ' dang akti 

Per 
Pet 

vitas 

t::rn i an 
ernaka n 

Nilai 

Tekno 
logi 

57,9 
13,9 

I 

ciri sosial bud a ya 
( dalam ~ ) 
Agama/ Ekono10rg/ 
Keperc mj Ekosos 

'. 

43,3 40' 1 I 85 I 33,3 55 11, I 

- -
Jumlah 
Rat a-
rat a 

56,56 
28,3 



III Perikanan 26,3 2,3 19 9,4 14,3 
IV Perindustri 31 36,5 28,5 6,7 25 

an/kerajinan 
v Perdagangan 49,3 23,3 29 3,5 26 

VI Pertambangan 1, 3 7 - - 2 

Sumber Analisis tabel IV.11 s/d IV.35 

Dari data dalam tabel IV.35 tersebut ternyata 
aktivitas ekonomi yang agak menonjol di wilayah Xe 
camatan Balik Bukit adalah di bidang pertanian. Bi 
dang-bidang lainnya ternyata masih dalam taraf per 
tumbuhan. 

f) Aksesebilita~ wilayah 

Wilayah-wilayah kecamatan yang mungkin da 
pat dijadikan satu wilayah pengembangan pemba 
ngunan di Lampung Utara bagian barat ini dengan 
dasar keseragaman potensi wilayah ialah Balik Bu 
kit, Krui, Belalau, Pesisir Utara dan Pesisir Se 
Iatan dengan ibukotanya masing-masing Liwa , 
Krui, Kenali, Pugung Tampak dan Biha. Data anali 
sa aktivitas wilayah-wilayah tersebut seperti pa 
da tabel IV.36 berikut ini. 

Tabel IV.36 

KONEKTIVITAS KOTA-KOTA KECAMATAN SEKITAR 
BALIK BUKIT, 1979 

lbukota Liwa Krui Kenali Biha pg.Tampak 

L i w a 0 I I 2 2 
K r u i 1 0 2 I I 
Kena Ii I 2 0 3 3 
B i h a 2 I 3 0 2 
Pg.Tampak 2 I I 3 2 0 

Jumlah 6 5 9 8 8 

Mata 
Rantai 

6 
5 
9 
8 
8 

36 
Sumber Diolah dar1 peta s1tuas1 rrop1ns1 Lampung 
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Keterangan : 

1. konektivitas adalah derajat saling kait mengait anta 
ra titik-titik ( kota-kota ) dalam suatu jaringan. 

2. Mata rantai dalam hal ini berarti jalan terpendek 
yang menghubungkan antara kota satu dengan kota lain 
nya. 

Dari data tersebut ternyata Krui memiliki akse 
sebilitas yang tinggi dari kecamatan lainnya. Dengan 
demikian Krui mungkin lebih baik untuk dijadikan pu­
sat pengembangan wilayah pembangunan utara bagian ba 
rat. 

B. KATEGORISASI NILAI CIRI SOSIAL BUDAYA KE DALAM WILA 
YAH PEMBANGUNAN 

Dengan mengkategorikan nilai ciri sosial budaya 
seperti, teknologi, agama/kepercayaan, ekonomi, organi­
sasi/lembaga sosial dari aktivitas bidang kehidupan pen 
duduk yang meliputi pertanian, peternakan, perikanan, 
perindustrian/kerajinan, perdagangan dan pertambangan 
ke dalam wilayah-wilayah pembangunan di daerah ini yai 
tu Wilayah Pembangunan Selatan, Wilayah Pembangunan Te 
ngah dan Wilayah Pembangunan Utara, maka akan terlihat 
ciri khas kepribadian dari masing-masing wilayah pemba 
ngunan tersebut. Apakah wilayah pembangunan tersebut 
mempunyai tipologi wilayah pertanian, wilayah peternak­
an, perikanan, industri, perdagangan, pertambangan atau 
kombinasi dari tipologi-tipologi tersebut. Adapun nilai 
ciri sosial budaya dari ketiga wilayah-wilayah pemba 
ngunan tersebut seperti pada tahel IV.37 berikut ini. 
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Tabel IV. 37 

Tempat 
Tipologi 

Pertanian 
Peternakan 
Perikanan 
Industri 
Perdagangan 
Pertambangan 

NILAI CIRI SOSIAL BUDAYA WILAYAH-WILAYAH PEMBANGUNAN 
DAERAH LAMPUNG TAHUN, 1979 

WP. SELATAN WP. tengah WP. Utara 

Sl S2 S3 S4 SS S6 

6,47% 72% 61,47% 66,59% 47,23% 56,6% 
20,83% 40,7% 48,76% 40,85% 34,55% 28,3% 
39,83% 56,5 % 16% 18,64% 36,29% 14' 3% 
47,29% 36,5% 35% 22, 74% . . 31, 33% 25% 
45,55% 30,9% 27,12% 22,71% 21,85% 26% 

2,33% 2,65% 3,55% 1,58% 3,35% 2% 

Sumber: Tabel IV.S ; IV . ll ; IV.17; IV.23; IV.29; IV .35 

Keterangan : SL = sampel kecamatan Telukbetung Selatan 
S2 = sampel kecamatan Kota Agung 
S3 = sampel kecamatan Metro 
S4 = sampel kecamatan Terbanggi Besar 
SS = sampel kecamatan Tulangbawang HiJ.ir 
S6 = sampel kecamatan Balik Bukit 
WP = Wilayah Pembangunan. 

Keterang 
an 



Dari tabel nilai ciri sosial budaya berbagai bi 
dang aktivitas kehidupan penduduk di wilayah-wilayah 
pembangunan tersebut ciri khas atau tipologi wilayah-wi 
layah pembangunan tersebut adalah sebagai berikut ( li 
hat peta 2 dan peta 3 ). 

1. Untuk Wilayah Pembangunan Selatan pada daerah peda 
laman mempunyai tipologi sebagai wilayah Pertanian, 
sedang pada daerah pantai baik di daerah sarnpe l Te 
lukbetung Selatan maupun sampel Kota Agung mempunyai 
tipologi Wilayah Perikanan, selanjutnya untuk daerah 
perkotaan ( bukan pedalaman ) mempunyai tipologi se 
bagai Wilayah Perdagangan dan Industri. 

2. Untuk Wilayah Pembangunan Tengah baik pada dae rah 
pedalaman maupun perkotaan ciri khasnya yang menon 
jol adalah tipologi Wilayah pertanian, di samping 
itu juga peternakan ( sebagai catatan bahwa bil a s a 
lah satu sampel dari Wilayah Pembangunan Tengah 1n1 
di ambil kecamatan pantai seperti Kecamatan Labuhan 
Maringgai, maka tipologi Wilayah Pembangunan Tengah 
selain kedua tipe tersebut di atas mungkin perikanan 
akan merupakan tipologi lainnya dari Wilayah Pemba 
ngunan ini ). 

3. Untuk Wilayah Pembangunan Utara pada daerah pedatar 
an rendah/pantai mempunyai tipologi perikanan dan pe 
meliharaan ternak, sedang pada daerah pedalaman/peda 
taran tinggi mempunyai tipologi sebagai Wilayah Per 
tanian tanaman bukan bahan makanan. 
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A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pembahasan dan analisis wilayah-wila 
yah sampel seperti telah dikemukakan dalam bab - bab 
terdahulu, maka perlu diadakan kesimpulan sebagai be­
rikut. 

1. Berdasarkan persentasi ciri sosial budaya (teknolo 
gi, agama/kepercayaan, ekonomi, organisasi/lembaga 
sosial ) dari aktivitas-aktivitas bidang kehidupan 
seperti pertanian, peternakan, perikanan, indus 
tri/kerajinan, perdagangan dan pertambangan, maka 
wilayah-wilayah kecamatan sampel peneli ti an mi 
mempunyai tipe-tipe ( Tipologi ) wilayah seb~ga i 

berikut 

a} Kecamatan Telukbetrmg Selatan 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas penduduk di wilayah ini bertu 
rut-turut : di bidang industri/kerajinan ( 47, 
29 % ), di bidang pe~dagangan (45,55%), dan di 
bidang perikanan ( 39,83 % ). Dengan demikian 
dapat di simpulkan bahwa wilayah Kecamatan Te­
lukbetung Selatan mempunyai tipologi wilayah se 
bagai berikut. 

{l) Wilayah industri, terutama industri kecil, 
industri menengah/besar pabrik minyak kelapa 
dan pengolahan hasil bumi seperti gaplek, ko 
pi, lada, cengkeh dan jagung; 

(2) Wilayah perdagangan, baik perdagangan lokal 
maupun perdagangan impor dan ekspor; dan 

(3) Wilayah perikanan laut. 

b) Kecamatan Kota Agung 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas penduduk di wilayah ini ada­
lah : di bidang pertanian 72 %, di bidang peri-
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kanan 56,5\ dan peternakan 40,7%. Dengan 
kian disimpulkan bahwa wilayah Kecamatan 
gung mempunyai tipologi wilayah sebagai 
kut. 

demi 
Kota A 
beri-

(1) Wilayah pertanian, baik pertanian bahan ma­
kanan maupun pertanian tanama~ perdagangan 
seperti kopi, cengkeh dan kelapa; 

(2) Wilayah perikanan laut; dan 
(3) Wilayah pemeliharaan ternak baik ternak be­

sar, ternak kecil dan ternak unggas. 

c) Kecamatan Metro 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas penduduk di wilayah ini ada­
lah di bidang pertanian 61,4%, di bidang peter 
nakan 48,76%, industri 35 %. Dengan demikian di 
simpulkan bahwa wilayah Kecamatan Metro memili 
ki tipologi sebagai : 

r1) wilayah pertanian bah~n makanan; 
(2) wilayah pemeliharaan ternak, baik ternak be­

sar, kecil, maupun unggas; dan 
(3) wilayah industri kecil. 

d) Kecamatan Terbanggi Besar 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas penduduk di wilayah ini ada­
lah : di bidang pertanian 66,59%, di bidang pe­
meliharaan ternak 40,85%. Dengan demikian seba 
gai kesimpulan bahwa wilayah terbanggi Besar me 
miliki tipologi sebagai : 

(1) wilayah pertanian bahan makanan; dan 
(2) wilayah pemeliharaan ternak baik ternak be­

sar, kecil, maupun unggas. 

e) Kecamatan Tulangbawang Hilir 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas periduduk di wila~ah ini ada­
lah : di bidang pertanian 47,23%, bidang peri­
kanan 36,29%, dan di bidang peternakan 34,55 %. 



Sebagai kesimpulan wilayah kecamatan Tulangba 
wang Hilir memiliki tipologi sebagai 

(1) wilayah pertanian peladangan; 
(2) wilayah perikanan darat dan juga sedikit pe­

rikanan laut; clan 
(3) wilayah pemeliharaan ternak, terutama kerbau 

f) Kecamatan Balik Bukit 

Data persentasi terbesar ciri sosial buda 
ya dari aktivitas penduduk di wilayah ini ada­
lah : pertanian 56,6%. Dengan demikian disimpul 
kan bahwa wilayah Balik Bukit mempunyai tipolo­
gi wilayah sebagai wilayah pertanian, terutama 
tanaman kopi. Pertanian lainnya adalah tanaman 
bahan makanan dan sayur-sayuran. 

2. Pada umumnya tipe-tipe (tipologi) wilayah- 'l•i l ayah 
sampel dari hasil penelitian ini sesuai (konform ) 
dengan tipe-tipe perwilayahan pembangunan Propinsi 
Lampung dalam PELITA II/III, di mana : 

(a ) Tanjungkarang-Telukbetung sebagai pusat i ndus 
tri, perdagangan, jasa-jasa, dan perikanan di 
Teluk Lampung 

(b) Kota Agung diharapkan berkembang untuk mel ayani 
wilayah PP-I bagian Barat, dengan potensi hasil 
hasil bumi seperti cengkeh, kopi, hasil - hasil 
hutan, dan hasil-hasil laut 

(c) Metro diharapkan akan berfungsi sebagai pusat 
pelayanan ekonomi, sosial clan administrasi peme 
rintahan, dengan potensi utama hasil pertanian 
bahan makanan 

(d) Gunung Sugih Bandar Jaya merupakan pusat produk 
si pertanian bahan makanan dengan pertanian sis 
tim persawahan ( irigasi ) 

(e) Tulangbawang Hilir Tulangbawang Tengah Tulangba 
wang Udik, diharapkan berkembang menjadi daerah 
penghasil bahan makanan dengan sistim pertanian 
sawah; dan 
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(f) Krui, Balik Bukit, dengan potensi 
bumi seperti kopi, sayur-sayuran 

utama hasil 
dan cengkeh. 

B. SARAN - SARAN 

168 

Untuk keberhasilan pembangunan nasional secara 
keseluruhan, maka hendaknya penbangunan regional di­
dasarkan pada potensi wilayah-wilayah pembangunan. 
Karna itu untuk : 

1. Kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung Selatan dan se 
kitarnya, pembangunan industri, perdagangan, peri­
kanan laut dan jasa-jasa sebaliknya merupakan prio 
ritas pertama, 

2. Kota Agung dan sekitarnya, pembangunan pertanian 
bahan perdagangan( lopi, cengkeh), pertanian bahan 
makanan, dan perikanan laut/darat, 

3. Metro dan sekitarnya, pembangunan pertanian bahan 
makanan, peternakan dan industri/industri kecil, 

4. Terbanggi Besar dan sekitarnya, pembangunan perta 
nian bahan makanan dan peternakan, 

5. Tulang Bawang Hilir dan sekitarnya, _ .pembangunan 
pertanian bahan makanan, perikanan darat/laut, dan 
peternakan, 

6. Balik Bukit dan sekitarnya, pembangunan pertanian 
bahan perdagangan (kopi, cengkeh, sayur- - ?ayuran) 
dan pertanian bahan makanan. 
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otter trawl,61,62,63 
plain, 14 
plateau, 15 
podsolik, 18 
primary occupation,28 
produk domestik regional 
bruto,48,49 
purposive,7 
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Pusat pengembangan Kecil 
(PKK),52,57 
Pusat pengembangan Tk.II 
(PP.II),52,56,56 
Pusat pengembangan Tk.I 
(PP.I), 52,55,56 
regional complex analisis,4 
regosol_, 18 
resettlement,52,56,55 
secondary occupation,28 
seine net,62,63,82 
special analisys,4 
spe·cipic region, 4 7 
teknologi pertanian,60,136 
tertiary occupation,28 
tipologi,3,9,49,59 
topografi,14,15 
tradisional,31,33,97 
tropis,16 
uniform region,48 
vulkan, 19 
wilayah fisiografis,47 
wilayah pembangunan,1,3,50 
wilayah pembangunan perda 
gangan, 3 
wilayah pembangunan peri 
kanan, 3 
wilayah pembangunan perin 
dustrian,3 
wilayah pembangunan per­
tambangan, 3 
wilayah pembangunan perta 
nian, 3 
wilayah pembangunan peter 
nakan, 3 
wilayah pembangunan Sela 
tan,1,14,37,51 
wilayah pembangunan Te­
ngah, l, 14, 37, 5 l 
wilayah pembangunan uta 
ra,1,14,37,51 
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Lampiran 2. DAFTAR INFORMAN 

I. Kecamatan sampel Telukbetung Selatan 

I.Nam a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 
Pcndidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamat an 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

2. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhi r 
Alamat/Desa 

Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

3. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 

Alamat/Desa 

Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

4. Nam a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

A. S o 1 e h 
50 tahun 
Laki-laki 
Kepala Kampung Sukaraja 
Vervolgshool 
Sukaraja 
Telukbetung Selatan 
Tanjungkarang-Telukbetung 
Lampung 

A. Rasyid Taher 
46 tahun 
Laki-laki 
Kepala Kan<lep P & K Kee . 
Te lukbetung Selatan 
SLTA 
Jl.Selat Gaspa r No.40 
Telukbetung 
Telukbetllllg Selatan 
Tanjungkarang-Telukbe t w1g 
L a m p u n g 

Hamid Umar, BSc 
37 tahun 
Laki-laki 
Kepala Dinas Perikanan 
Kodya T.Karang-T.Betung 
Akademi Usaha Perikanan 
( AUP ) 
Jl. Diponegoro No.12 
Telukbetung 
Telukbetung Utara 
Tanjungkarang-Telukbetung 
Lampung 

Hi. Tjek Din Thalib 
40 tahun 
Laki- laki 
Kepala K~mpung Telukhetung 
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Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 

Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

5. N am a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupa ten/ Kodya 
P r o p i n s i 

S.M.P. 
JI. Jatibaru No.46 
Telukbetung 
Telukbetung Selatan 
Tanjungkarang-Telukbetung 
Lampung 

Abdullah Mukhtar 
32 tahun 
Laki-laki 
Kabag. Peternakan 
Dinas Peternakan Kodya 
SLTA 
Gang Duane Rk.III Rt.SNo.3 
Tanjungkarang Barat 
Tanjungkarang-Tel ukbetung 
L a m p u n g 

II. Kecamatan sampel Kota Agung 

174 

1. Nam a Moh. Arsyad MU 
U m u r 40 tahun 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

2. N am a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhi r 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupa ten/ Kodya 
P r o p j n s i 

Laki-laki 
Kepala Kantor Kecamatan 
Kota Agung 
KPM.Negeri 
Desa Kuripan 
Kota Agung 
Kabupaten Lampung Selatan 
Lampung 

Rozali MS 
27 tahun 
Laki-laki 
Kepala Dinas Pertanian Kee. 
Kota Agung 
SPMA. Negeri 
Kuripan 
Kota Agung 
Kabupaten Lampung Selatan 
Lampung 



3. N a rn a 
u rn u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

4 . N a rn a 
U m u r 
Jenis kelarnin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhir 
Alarnat/Des a 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

5. Na rn a 
U rn u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alarnat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

III. Kecarnatan sarnpel Metro 

1.Nama 
U rn u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 
Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecarnatan 

L. Basroni 
43 tahun 
Laki-laki 
Kepala Dinas Perkebunan 
Kecarnatan Kota Agung 
SMP. 
Pasar Madang 
Kota Agung 
Kabupaten Larnpung Selatan 
Lampung 

Chotrna.n Jauhari,BA 
27 tahun 
Laki-laki 
Kepala PMD ( Bangdes ) 
Kecamatan Kota Agung 
APDN Tanjungk arang 
Desa Baros 
Kota Agung 
Kabupaten Larnpung Selatan 
L a m p u n g 

Agus Sudarsono,BA 
35 tahun 
Laki-laki 
Kepala SMA Negeri Filial 
Kota Agung 
Sarjana Muda Pendidikan 
Desa Kuripan 
Kota Agung 
Kabupaten Larnpung Sela.tan 
Larnpung 

Drs. Misbach Anshori 
42 tahun 
Laki-laki 
C a m a t 
I.I.P. Jakarta 
Metro 
Metro 
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Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

2. N am a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 
Pendidikan akhi r 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

3. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 
Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

4. N am a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhi r 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

S. N am a 
U m u r 
Jenis ke-lamin 
Pekerj aan pokok 
Pendidikan akhir 

Lampung Tengah 
Lampung 

Awet Abadi,SH 
37 tahun 
Laki-laki 
Anggota DPRD/Wakil Ketua 
Sarj ana Hukum 
Jl.Batanghari 48 Metro 
Metro 
Lampung Tengah 
Lampung 

Nursal Burhan, BE 
36 tahun 
Laki ~ laki 
Pejabat Kepala PU Seksi 
Akademi Teknik 
JI.A. Yani Metro 
Kota Metro 
Lampung Tengah 
Lampung 

Moh. Saleh Yasin 
36 tahun 
Laki-laki 
Peg. Negeri Pada Kantor 
Bangdes 
STM. 
Iring Mulyo 15 A Metro 
Metro 
Lampung Tengah 
Lampung 

Soemadi HD 
49 tahun 
Laki-laki 
Pegawai Dinas Pertanian 
Sekolah Pertanian 



Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupa ten/Kodya 
P r o p i n s i 

Metro 
Metro 
Lampmg Tengah 
L a m p u n g 

IV. Kecamatan sampel Terbanggi Besar 

1. Nam a A. Fuad IBA, BA 
U m u r 41 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pekerjaan pokok Camat Terbanggi Besar 
Pendidikan akhir APDN Tanjungkarang 
Alamat/Desa Bandarjaya 
Kecamatan Terbanggi Besar 
Kabupaten/Kodya Lampung Tengah 
P r o p i n s i L a m p u n g 

2. Nam a Ali Akbar 
U m u r 24 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pekerjaan pokok Pegawai Bangdes Kecamatan 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecama.tan 
Kabupa ten/Kodya 
P r o p i n s i 

3. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupa ten/ J(odya 
P r o i n s i 

4. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Terbanggi Besar 
S.T.M. 
Bandarjaya 
Terbanggi Besar 
Lampung Tengah 
Lampung 

S a r w o n o 
31 tahun 
Laki-laki 
Kepala Dinas Pertanian 
Kecamatan Terbanggi Besar 
SPMA 
Bandarjaya 
Terbanggi Besar 
Lampung Tengah 
Lampung 

S. Aidin Ali 
29 tahun 
Laki-laki 
Pegawai Dinas Perkebunan 
Kecamatan Terbanggi Besar 
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Pendidikan akhir 
Al ama t/ De sa 
Kecamatan 
Kabupa ten/ Kod ya 
P r o p i n s i 

S. Na m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 
Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

SPMA 
Bandarjaya 
Terbanggi Besar 
Lampung Tengah 
Lampung 

S. Arifin 
51 tahun 
Laki-lak i 
Kepala Kampung 
SMA 
Yukum Jaya 
Terbanggi Besar 
Lampung Tengah 
Lampung 

V. Kecamatan sampel Tulangbawang Ili r 

I.Na ma 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Al amat/Desa 

Kecamatan 
Ka bu pa ten/ Kodya 
Propinsi 

2. N am a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Ka bu pa ten/ Kod yd 
Propinsi 

3. N a m a 
U m u r 

Muhammad J amil Ramli 
37 tahun 
Laki-laki 
Kepala Kantor Kec ama tan 
Mengga la 
Sarj ana Muda Hukum 
Ujung Gunung Ilir Jl. 1 
Meng gala 
Menggala 
Lampung Utara 
Lampung 

M. Taufik 
28 tahun 
Laki-laki 
Ke pal a Din as Peri kanan 
Resort Mengga la 
SMA 
Kampung Palembang 
Menggala 
Lampung Utara 
Lampung 

M. Nairn Sadri 
39 tahun 



Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/ Kodya 
P r o p i n s i 

4. Na m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 
Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 

Ke ca ma tan 
Kabupa ten/ Kodya 
P r o p i n s i 

5. Na m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 
Pendidikan akhir 

Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

Laki-laki 
Kepala Urusan Bangdes 
Kecamatan Menggala 
Fak.Hukum Unila Tl<:.111 
Ujung Gunung Udik Menggala 
Menggala 
Lampung Utara 
Lampung 

Ny. Hindun S. Yahya 
40 tahun 
Perempuan 
Kepala SKKP Menggala 
SGKP 
Jl. II Kampung Lebuh !hlam 
Menggala 
Menggala 
Lampung Utara 
Lampung 

N u r d i n 
35 tahun 
Laki - laki 
Petugas Peternakan 
SPK ( Sekolah Pengasuh Kehe 
wanan ) 
Ujung Gunung Ilir Menggala 
Menggala 
Larnpung Utara 
L a m p u n g 

VI. Kecamatan sampel Balik Bukit 

1. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

Ahmad Barazi 
43 tahun 
Laki-laki 
Kepa la Kandep P clan K 
Kecamatan Balik Buki t 
Sarjana Muda 
L i w a 
Ba lik Buki t 
Lampung Utara 
Lampung 
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2. Nam a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerjaan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

3. Na m a 
Um u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 
Pendidikan akhir 
Alama t/ Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
P r o p i n s i 

4. N a m a 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 

Pendidikan akhir 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

5. N a ma 
U m u r 
Jenis kelamin 
Pekerj aan pokok 
Pendidikan akhi r 
Alamat/Desa 
Kecamatan 
Kabupaten/Kodya 
Propinsi 

M. Burhan Abdi 
49 tahun 
Laki-. laki 
Kepala KUA Kecamatan 
Balik Bukit 
Vervolgshool/Sanawiyah 
Sukarame Liwa 
Balik Buki t 
Lampmg Utara 
Lampung 

Murdi Burhan 
32 tahun 
Laki-1 aki 
Pegawai Dinas Perkebunan 
SPMA/PGSLP 
Padang Dalo m 
Balik Buki t 
Lampung Utara 
Lampung 

Mursal Anwar 
25 tahun 
Laki -laki 
Kepa1.a Dinas Pertanian 
Kecamatan Balik Buki t 
SPMA 
Pasar Liwa 
Balik Suki t 
Lampung Utara 
Lampung 

Rusli Jenasin 
45 tahun 
Laki-laki 
Kepala Kampung Liwa 
SMA 
Pasar Liwa 
Salik Suki t 
Lampung Utara 
Lampung 



Lampiran 3. 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KANWIL PROPINSI LAMPUNG 
PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI KEBUDAYAAN DAERAH 

ASPEK : GEOGRAFI BUDAYA 
Alamat : Jalan Dr.W. M::>ngansidi Telp. 42640 Telukbetung 

DAFTAR WAWANCARA 

I. PENDAHULUAN 

II. 

Dalam rangka pelaksanaan Inventarisasi dan I:u 
kumentasi Kebudayaan U:terah Lampung diperlukan data 
dan informasi mengenai segi Geografi Budaya. Untuk 
itu dalam wil ayah Propinsi Lampung telah terFilih be 
berapa wil:ayah kecamatan untuk dij~.dikan sebagai sam 
pel, di antaranya wilayah kecamatan ini. 

Adapun tujuan pengurnpulan data clan informasi 
ini ialah untuk menyusun suatu buku laporan " Geogra­
fi Budaya fuerah Lampung " yang nantinya akan bergu 
na bagi Departemen P dan K dan j uga. bagi Departemen 
lainnya dalam perencanaan clan pelaksanaan pembangunan 
baik yang bersifat nasional, regional, lokal, rnaupllll 
sektoral. 

Karena pentingnya hal tersebut, maka diharapkan 
agar saudara dapa t memberikan data clan inforrrasi yang 
sebenarnya clan sejujur-jujurnya. 

Atas segala perhatian dan bantuan saudara se­
hingga lancarnya peneli tian ini diucapkan terirra ka 
sih clan mudah-mudahan ada manfaatnya. 

IDEN~ITAS RESPONDEN 

1. N a m a 

2. u mu r 

3. Jenis kelamin 

4. Pekerjaan pokok 

5. Pendidikan akhir 
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6. Alamat/Desa ............................ 
7. Kecamatan 

8. Kabupaten/Kodya 

9. P r o p i n s i 

II I. TEKNOLOGI 

182 

1. Berdasarkan pengalaman, penglihatan dan sepanjang 
pengetahuan Saudara, teknologi-teknologi apa saja 
yang diptkai penduduk dalam berbagai kegiatan (ak 
tivitas) dari bidang-bidang di bawah ini : 

1.1. Bidang Pertanian 

a. Pemupukan 
b. Pema.kaian bibit tmggul 
c. Pengairan /Irigasi 
d. Penanaman dengan jarak yang teratur ( tan 

dur jajar ) 
e. Pemakaian bajak 
f. Pemakaian traktor 
g. Pemakaian cangkul ( ptcul ) 
h. Pemakaian ari t 
i. Pemakaian obat-obatan pemberantas ham a 

dan penyakit tanaman 
j . Menanam padi pakai tugal ( sepotong kayu 

pe lubang tanah ) 

1.2. Bidang Peternakan 

a. Beternak dengan sistem a tau cara digemba 
lakan 

b. Beternak dengan sistem a tau cara dikandang 
kan 

c. Penetasan telur dengan mesin atau alat pe 
net as 

d. Pemerahan susu dengan mesin a tau a lat pe 
me rah 

e. Pembiakan ternak dengan cara inseminasi 
atau kawin stmtik 

f. Pemakaian bibit tmggul 
g. Pencegahan/pemberantasan penyakit-penyakit 

ternak 



h. Pengawetan daging dengan ca.ra pendinginan 
i. Pengawetan daging dengan cara pengalengan 

1.3. Bidang Perikanan 

a. Menangkap ikan denga.n memakai perahu/ ka­
pe.l motor 

b. Menangkap ikan dengan memakai perahu /ka­
pi.l tan pa motor 

c. Mena.ngkap ikan dengan memakai alat yang 
disebut pukat Harimau ( otter trawl ) 

d. Menangkap ikan dengan jaring ( seine net) 
seperti payung, lamparan, purse seine dan 
sebagaiilya. 

e. Menangk~p ikan dengan bagan ( bagang ) 
f. Menangkap ikan pakai jaring angka t 
g". Menangkap ikan dengan j a.la 
h. Menangkap ikan dengan ja·ring in sang (gi 11 

net) 
i. Menangkap ikan dengan bubu 
j. Menangkap ikan dengan pancing, seperti : 

pancing tonda, pancing pakai joran, pan 
cing prawe, clan pancing long1ine. 

k. Menangkap ikan dengan alat-alat melukai, 
seperti : panah, tombak, harpun dan seba­
gainya. 

· 1 ;. Menangkap ikan dengan peracun, seperti : 
racun, akar tuba (deris), mengeruhkan air 
aliran listrik dan bahan-bahan peledak 

m. Pemeliharaan ikan dikolam 
n. Pemeliharaan ikan di sawah 
o. Pena.ngkap ikan di tambak 
p. Pemeliharaan ikan dalam sangkar (keramba) 
q. Pengawetan ikan dengan cara penggaraman/ 

dikeringkan 
r. Pengawetan ikan dengan cara pengalengan 
s. Pengawetan ikan dengan cara pengasapan 

1.4. Bi.dang kerajina.n/industri 

a. Barang-ba.rang dikerjakan pakai mesin/alat 
b. Barang-barang dikerjakan tampa mesin 
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c. Barang-barang yang dihasilkan memperhati­
kan ukuran clan k~alitas tertentu ( Stan -
dardisasi ) 

1.5. P ' e rd a g an g an 

a. Jual beli dilakukan dengan ca.ra tukar me 
nukar barang ( perdagangan barter ) 

b. Jual beli dengan cara ijon 
c. Barang-barang diperjual belikan di pasar 
d. Jual beli dengan uang 
e. Pembayaran jual beli melalui Bank 

1 . 6. Bidang Pertambangan 

a. Penambangan dengan sistem ta.mbang terbuka 
b. Penambangan dengan sistem tambang tertu-

tup 
c. Penambangan barang tambang dilepas pantai 
d. Penyelidikan barang-barang tamba.ng ( eksp 

lorasi ) 
e. Pengusahaan barang-barang tambang ( eksp-

loitasi ) 

IV. AGAMA/ KEPERCAY AAN 

184 

1. Berdasarkan pengalaman, penglihatan atau seprnjang 
pengetahuan Saudara apakah ada pengaruh-pengaruh 
agama/kepercayaan terhadap aktivitas ( kegiatan ) 
penduduk dalam ia melakukan pekerjaannya dari ber 
bagai bidang seperti tersebut di bawah ini dalam 

· w~layah kecamatan ini. 

1.1. Bidang Pertanian 

a. Melakukan sembahyang/upacara minta turun 
hujan 

b. Mengadakan selamatan/upacara tolak bala 
c. Mengadakan selamtan/upacara sewaktu akan 

menanam pa di a tau tanaman 1 a inn ya. 
d. Mengadakan selanatan/upaca ra tanda bersyu 

kur terhadap hasil panen yang diperoleh 
e. Mempercayai bahwa padi ataupun tanaman la 

innya mempunyai jiwa 
f. Melakukan persembahan untuk Dewi padi (De 

wi Sri) 



1.2. Bidang Petern:aka.n 

a. Mengenal/mengetahui tanda-tanda hewan yang 
akan rnernbawa keberuntungan 

b. Mengenal/rnengetahui tanda-tanda se seorang 
cocok untuk memelihara ternak 

c. Melakukan perbuatan-perbua tan gaib agar 
ternak rnernberikan hasil yang sebaik-baik­
nya 

1.3. Bidang Perikanan 

a. Melakukan upacara-upacara keagarnaan/magis 
sewaktu akan pergi maupun pulang mi::,n ang­
kap ikan 

b . Melakukan upacara keagarnaan/magis waktu 
pernbuatan dan peluncuran perahu atau ka 
µi 1 

c. Adanya la rangan-larangan (tabu) da lam me 
nagkap ikan 

1.4. Bidang Industri/kera.jinan 

a. Mengadakan upacara-upacara keagamaan/ rna­
gis untuk rnenolak bala 

b. Mengadakan upacara keagarnaan/magis untuk 
kemajuan usaha 

1.5. Bidang Perdagangan 

a. Adanya hari-hari pantangan untuk melaku 
kan perdagangan 

b. Mengadakan upacara-upacara keagamaan/ ma­
gis untuk keberU11tungan dalam perdagangan 

1.6. Bidang Pertambangan 

Mengadakan upacara tolak bala 
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V. E K 0 N 0 M I 

186 

1. Menurvt Saudara apakah kegiatan-kegiatan ekonomi 
dari berbagai bidang tersebut di bawah ini terda 
pat di wilayah ini ? 

1.1. Bid.ang Perta nian 

a. PeIBnarnan tanarnan ba.han makanan, seperti: 
padi, jagung dan singkong 

b. Penanarnan t:anaman p:t.lawija seperti : ka­
cang-kacangan, bawang, tornat, kubis cabe, 
terong dan sebagainya 

c. Penanaman tanaman bahan perdagangan, se 
pertt karet, kopi, lada, kelapa, cengkeh, 
kelapa sawit, teh, coklat, dan sebagainya 

d. Penanaman tanaman buah-buahan seperti 
rambutan, duku, durian, apel dsb 

1.2. Bidang Peternakan 

a. Peternakan hewan seperti : kerbau, sapi, 
kuda 

b. Peternakan hewan kecil, seperti : kam 
bing, domha ( biri-biri ), babi 

c. Peternakan unggas ( a yam kampung, itik/ 
bebek dan angsa 

d. Peternakan unggas ( a yam ras ) 
e. Pa sa r ternak 

1.3. Bidang Perikanan 

a. Perikanan laut 
b. Perikanan darat seperti penangkapan 

ngai, danau, pemeliharaan di kolam, 
pemeliharaan di sawah 

c. Perikanan air payau 
ed. Pasar ikan 
e. Pelelamgan ikan 
f. Penjualan ikan melalui tengkulak 

l.4 Bidang Perindustrian/Kerajinan 

a. Kerajinan tangan 

di SU 
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VI. 

b. Industri kecil 
c. Industri menen8!lh 
d. Industri besar 

i..s. Bidang Perd.agangan 

a. Perdagangan lokal 
b . Perdaganwui impor 
c. Perdagangan ekspor 

1.6. Pertambanga.n 

a. Penambangan bahan galian logam 
b. Penambangan bahan galian bukan lo gam 
c. Penambangan swnber tenaga seperti mi 

nyak tanah, batubara, panas bumi 

ORGAN I SAS I SOSlAL 

1. Apakah di wilayah kecamatan ini terdapat organisa 
si-organisasi sosial yang erat hubWlgannya a tau 
yang ada hubtmgannya dengan bidang-bidang kegiat­
an sebagai berikut. 

1.1. Bi~ang Pertanian 

a. BUUD/KUD 
b. B a n k 
c. Koperasi 
d. Lwnbtmg Desa 
e. Perkumpulan pendengar siaran pedesaan 
f. BIMAS/INMAS 
g. Perkumpulan/organisasi para petani 
h. Organisasi pengairan 

1.2. Bidang Peternakan 

a. BUUD/KUD 
b. B a n k 
c. Koperasi 
d. Perkumpulan/pendengar siaran pedesaan 
e. BIMAS/INMAS 
f. Perkumpulan/organisasi peternak 
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1.3. Bidang Perikanan 

a. BUUD/KUD 
b. B &. n k 
c. Koperasi 

1.4 Bidang Industri/kerajinan 

a. Kerajinan tangan 
b. Industri kecil 
c. Industri menengah 
d. Industri besar 

1.5. Bidang Perdagangan 

a. Perdagangan lokal 
b. Perdagangan imp or 
c. Perdagangan ekspor 

1.6. Pertambangan 

a. Penambangan bahan galian logam 
b. Penambangan bahan galian bukan lo gam 
c. Penambangan sumber tenaga, seperti mi 

nyak tanah, batubara, panas bumi 
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